BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Kedudukan dan koordinasi yang jelas dalam proyek magang di Kompas
Gramedia sangat penting untuk memastikan peran setiap tim terdefinisi dengan baik
sehingga dapat mendukung kolaborasi dan mencapai tujuan bersama. Posisi peserta
magang adalah sebagai data analyst di Corporate 1T & 1S, Enterprise Solution
Division, Hospitality Solution Department yang berperan penting dalam
mendukung transformasi digital Kompas Gramedia. Hospitality Solution
Department sendiri merupakan bagian dari Enterprise Solution Division yang
bertugas untuk mengelola sistem informasi operasional hotel PT. Grahawita
Santika, serta mengembangkan teknologi yang meningkatkan kinerja hotel dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Peserta magang ditempatkan di
tim yang fokus pada pengolahan dan analisis data melalui pembuatan dashboard
interaktif, dengan bimbingan intensif dari Bapak Stefanus Linardi (Senior Solution
Analyst) sebagai mentor, dan pengawasan oleh Bapak Anwari Rahman (Manajer
Enterprise Technology Department) sebagai supervisor. Peran peserta magang
sebagai data analyst sangat penting dalam mengelola big data, membangun
pipeline data, dan membuat visualisasi data melalui dashboard yang kemudian di-
deploy ke sistem. Dalam stuktur kedudukan, terdapat dua manajer yang mengawasi
proyek, yaitu Manajer Hospitality Solution Department yang bertanggung jawab
atas business analyst, dan Manajer Enterprise Technology Department yang
bertanggung jawab atas software engineer. Sebagai satu-satunya data analyst
intern, peserta magang berkolaborasi dengan business analyst untuk memahami
kebutuhan bisnis dan software engineer untuk mengembangkan solusi teknis,
memastikan data yang dikumpulkan dan dianalisis dapat disajikan dengan relevan
dan berguna untuk pengambilan keputusan manajerial. Struktur kedudukan
diilustrasikan dalam Gambar 3.1. Struktur yang terorganisir memastikan setiap tim
memiliki fokus dan tanggung jawab yang jelas, sehingga memudahkan koordinasi

dan kolaborasi dalam perencanaan serta pelaksanaan proyek.
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Gambar 3.1 Bagan Detail Struktur Kedudukan Peserta Magang
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Gambar 3.1 menunjukkan CEO Kompas Gramedia (KG) sebagai pimpinan
tertinggi yang membawahi seluruh unit bisnis dan fungsional, dengan Director
yang bertanggung jawab atas pengelolaan divisinya. Di bawah Director Corporate
IT & IS, terdapat General Manager Enterprise Solution Division yang mengawasi
manajer dan staf. Staf terdiri dari solution analyst dan software engineer.
Hospitality Solution Department bertanggung jawab merancang solusi teknologi
untuk mendukung operasional Group of Hotel & Resorts, khususnya dalam sistem
pengelolaan data tamu dan layanan perhotelan. Peran data analyst intern berfokus
pada proses Extract, Transform, Load (ETL) dan pengolahan data dari berbagai
sumber untuk mempersiapkannya sebagai bahan visualisasi dalam dashboard.
Gambar 3.2 menggambarkan alur kerja kolaborasi antar tim dalam proyek sistem
hospitality. CEO KG menugaskan Group of Hotel & Resorts (business unit) dan
Corporate 1T & 1S (functional unit). Corporate 1T & IS, melalui Enterprise
Solution Division, bertanggung jawab merancang dan mengembangkan sistem
perhotelan seperti Property Management System (PMS), Point of Sale (POS),
Customer Relationship Management (CRM), dan didukung oleh IT Operations
Division untuk monitoring infrastruktur. Hospitality Solution Department berperan
untuk menganalisis kebutuhan bisnis sistem bersama Group of Hotel & Resorts,

sementara Enterprise Technology Department merancang aspek teknis sistem.
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Gambar 3.2 Kolaborasi Peran dalam Proyek Sistem Hospitality Kompas Gramedia
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Alur kerja proyek magang dimulai dari Group of Hotel & Resorts yang
mengidentifikasi kebutuhan visualisasi data dan mengajukan request pembuatan
dashboard. Request ini kemudian didiskusikan bersama manajer dan mentor
magang, dimana mentor magang (Senior Solution Analyst) menerima keputusan
pembuatan dashboard dan menganalisis permintaan serta sumber data yang ada.
Setelah itu, mentor magang berdiskusi dengan peserta magang (data analyst intern)
dan memberikan penugasan dashboard. Peserta magang selanjutnya menganalisis
kebutuhan data, mempersiapkan dataset, serta merancang dan membuat dashboard.
Hasil dashboard kemudian dikonsultasikan, dan mentor akan melakukan
crosscheck. Jika penugasan dashboard tidak sesuai, peserta magang akan merevisi.
Jika sesuai, dashboard di-deploy ke sistem PMS. Setelah deployment, dilakukan
user acceptance testing dan review code oleh mentor. Jika fitur dinamis berfungsi,
dashboard didiskusikan dan dipresentasikan kepada Group of Hotel & Resorts.
Sebaliknya, jika terdapat masalah, peserta magang akan diminta untuk merevisi
kode di sistem PMS. Setelah presentasi, peserta magang menerima evaluasi dan
apresiasi atas hasil kerja yang telah dilakukan. Manajer hotel kemudian menilai
apakah dashboard sudah sesuai untuk digunakan dalam pengambilan keputusan.
Jika hasilnya memenuhi standar, proyek dianggap selesai. Proses ini diilustrasikan
dalam Gambar 3.5 yang menggambarkan tahapan alur kerja secara lengkap.
Koordinasi dan kolaborasi yang baik menekankan pentingnya komunikasi di setiap

tahap proyek, yang didukung oleh penggunaan berbagai platform komunikasi.

Koordinasi antara anggota tim di Corporate IT & IS dilakukan melalui
berbagai platform komunikasi, seperti pada Gambar 3.4. Microsoft Teams menjadi
platform utama yang digunakan untuk koordinasi antar divisi dan departemen.
Platform ini membantu semua anggota tim untuk berinteraksi melalui beberapa
saluran komunikasi, seperti grup diskusi, panggilan video, dan pesan pribadi.
Gambar 3.3 menunjukkan tampilan Microsoft Teams yang digunakan dalam
koordinasi, yang juga mencakup ruang kerja untuk berbagai grup yang relevan
dengan proyek magang ini. Microsoft Teams mendukung diskusi antara peserta
magang dengan mentor dan supervisor, serta koordinasi dengan rekan kerja lainnya

melalui fitur personal chat. Peserta magang menggunakan dua channel team chat,
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yakni Ent.Tech Team dan New Hospitality System Project yang digunakan untuk
pembaruan tugas dan klarifikasi proyek secara real-time. Selain Microsoft Teams,
WhatsApp (WA) digunakan untuk komunikasi administratif dan perizinan yang
bersifat pribadi atau di luar konteks pekerjaan. Untuk keperluan komunikasi dengan
unit bisnis lain, seperti Corporate Human Resources, atau untuk keperluan
administrasi dokumen, Gmail digunakan sebagai saluran komunikasi resmi.
Dengan berbagai platform ini, koordinasi antara peserta magang, mentor,

supervisor, dan tim lainnya dapat berjalan lancar.
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Total Revenue/Room), namun terdapat kesalahan data dalam chart tsb. Hari ini ingin cari tau kesalahan data di chartnya & bikin table
banu untuk chart selanjutnya. Terimakasih
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Gambar 3.3 Tampilan MS. Teams Corporate IT & IS

Gambear 3.4 Platfrom Komunikasi Utama, dari kiri: MS. Teams, WA, Gmail
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Gambar 3.5 Alur Kerja dan Koordinasi Magang
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Koordinasi dalam tim Corporate IT & IS dilakukan menggunakan SCRUM
Framework, yang merupakan metode berbasis agile yang mendukung pengelolaan
proyek secara terstruktur, iteratif, dan kolaboratif melalui pengembangan produk
bertahap. Gambar 3.6 menggambarkan alur SCRUM Framework di Hospitality
Solution Department, sementara Tabel 3.1 merinci jenis-jenis meeting, termasuk
daily stand-up, sprint planning, sprint retrospective, dan data discussion. Pada
daily stand-up, anggota tim melaporkan kemajuan tugas, merencanakan tugas hari
itu, dan mengidentifikasi hambatan yang muncul. Pada sprint planning, tim
menetapkan tujuan sprint, menentukan hasil yang ingin dicapai, dan memperbarui
backlog tugas yang perlu ditangani. Selama sprint, diadakan sprint review untuk
mengevaluasi dan mendemonstrasikan hasil incremental product, diikuti oleh
sprint retrospective di akhir, dimana tim merefleksikan proses, mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan, serta merencanakan tindakan untuk meningkatkan kinerja
di sprint berikutnya. Untuk data discussion, dilakukan secara insidental antara
mentor dan peserta magang yang membahas kemajuan, tantangan, dan
pengembangan dashboard. Setelah pengerjaan dashboard selesai, peserta magang
mempresentasikan proses end-to-end kepada mentor dan menerima evaluasi serta
apresiasi atas hasil yang telah dikerjakan.
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Gambar 3.6 Detail Alur SCRUM Framework
Sumber: [38]
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Tabel 3.1 Koordinasi Meeting dalam Hospitality Solution Department

Jenis Meeting

Jadwal

Anggota

Keterangan

Daily Stand-
Up

Setiap Hari
Pukul
08.30

Seluruh tim
Hospitality
Solution

Department

Memberikan update tentang pekerjaan yang
telah diselesaikan sebelumnya.
Menyampaikan progress mengenai kegiatan
yang sedang dikerjakan.

Menyusun rencana tugas yang akan
dikerjakan pada hari tersebut.

Membabhas isu atau permasalahan yang ada.

Sprint
Planning

Setiap 2
Minggu
Pukul
09.30

Tim Hospitality
Solution,
tim Enterprise
Technology,
tim IT

Operations

Menjelaskan detail backlog sesuai prioritas,
dimulai dari critical, high, medium, low.
Presentasi backlog untuk back office dan
front office.

Diskusi urgensi, pain points, request, dan
expected deliverables untuk setiap backlog.
Menentukan tim yang akan mengerjakan
backlog yang belum di-assign.
Memberikan update mengenai status
backlog yang telah diambil, seperti
approved, committed, ready to test/deploy,

test, resolved/ready to prod, dan done.

Sprint

Retrospective

Setiap 2
Minggu
Pukul
11.00

Tim Hospitality
Solution,
tim Enterprise

Technology

Merefleksikan dan mencatat apa yang
berjalan dengan baik dan yang tidak.
Mengevaluasi hal-hal yang perlu
dipertahankan dan yang perlu diperbaiki.
Merencanakan tindakan untuk
meningkatkan kinerja di sprint berikutnya.
Mengerjakan team assessment dan

mendiskusikan hasilnya.

Data

Discussion

Insidental

Peserta magang

dan mentor

Melakukan diskusi dan analisis permintaan
kebutuhan dashboard dari user.
Memberikan update tentang pengembangan
dashboard yang sedang dikerjakan dan
rencana pengembangan berikutnya.
Menjelaskan proses ETL dan pembentukan
end-to-end dataset.

Melakukan presentasi dan konsultasi hasil
dashboard, serta meminta feedback.
Crosscheck dan validasi nilai data pada
dashboard.
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3.2. Tugas dan Uraian Kerja Magang

Program magang sebagai data analyst intern di Kompas Gramedia, tepatnya
di Enterprise Technology Department, Hospitality Solution Division, Corporate IT
& IS, dilaksanakan selama 120 hari, dari 03 Februari hingga 31 Juli 2025. Selama
magang, peserta bertanggung jawab atas pengolahan data dari berbagai hotel yang
dimiliki oleh Kompas Gramedia, yang berada di bawah naungan PT. Grahawita
Santika. Tugas utama peserta magang meliputi proses Extract, Transform, Load
(ETL) untuk menyalin dan mentransformasikan data dari berbagai sistem ke data
warehouse terpusat, pengelolaan data dengan PostgreSQL dan DBeaver, serta
pembuatan dashboard di Apache Superset. Salah satu proyek utamanya adalah
melakukan ETL untuk menyalin data dari database odoo dan PMS ke data
warehouse hospitalitydwh menggunakan pipeline Azure Data Factory. Selain itu,
peserta magang membuat dan mengelola materialized views serta parameter metrik
untuk charts. Dashboard berisi informasi penting dalam bentuk grafik dan tabel
yang mudah dipahami untuk mempermudah pengambilan keputusan oleh Board of
Directors hotel. Peserta magang juga mengimplementasikan teknis untuk
embedding dashboard ke dalam sistem Property Management System (PMS).

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab peserta magang secara umum:

1. Mengidentifikasi tantangan atau masalah bisnis dan memberikan solusi
berbasis data.

2. Melakukan proses ETL dengan membangun pipeline data yang scalable dan
reliable menggunakan Azure Data Factory.

3. Mengelola data warehouse dengan PostgreSQL untuk analisis data dan
pembuatan materialized view sebagai sumber dataset.

4. Membuat visualisasi data dalam bentuk dashboard yang jelas, informatif,
dan mudah dipahami menggunakan Apache Superset.

5. Melakukan deployment dashboard ke dalam sistem PMS menggunakan
Application Programming Interface (API) dan Software Development Kit
(SDK)) melalui Microsoft Visual Studio.

6. Bekerja sama dengan business analyst dan software engineer untuk

menghasilkan analisis yang relevan.
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Tabel 3.2 menunjukkan timeline, rincian tugas, dan progres kegiatan selama
empat bulan magang sebagai data analyst intern di Hospitality Solution
Department Kompas Gramedia. Kegiatan pertama adalah orientasi program dan
pengenalan lingkungan kerja yang dilakukan pada awal magang. Pada tahap ini,
dilakukan penjelasan mengenai profil perusahaan, visi, misi, nilai-nilai Kompas
Gramedia, serta struktur organisasi yang berlaku di Corporate IT & 1S. Selain itu,
peserta magang juga diberi pemahaman tentang jobdesk yang akan dijalankan dan
ekspektasi selama magang, serta diberikan akses untuk mengeksplorasi fools
komunikasi Microsoft Teams dan Azure DevOps, serta cara koordinasi yang
dilakukan. Kegiatan berikutnya adalah instalasi dan konfigurasi berbagai tools yang
digunakan dalam pekerjaan sehari-hari, termasuk Azure Data Factory, DBeaver
untuk PostgreSQL, Apache Superset, dan Microsoft Visual Studio yang dilanjutkan
dengan eksplorasi terhadap sistem dan fitur-fitur yang ada di Property Management
System (PMS) serta Customer Relationship Management (CRM).

Kegiatan utama yang menjadi fokus adalah proses Extract, Transform, Load
(ETL), dimana peserta magang merancang dan membuat berbagai alur pipeline data
untuk menyalin data dari database odoo dan PMS ke data warehouse
hospitalitydwh. Beberapa pipeline yang dirancang termasuk data banquet, data
kebutuhan dashboard CRM, dan perancangan job pipeline dan refresh Materialized
Views (MV) untuk memastikan data yang terintegrasi dapat diakses secara real-
time. Setelah proses ETL selesai, peserta magang berfokus pada pembuatan dan
desain dashboard menggunakan Apache Superset, dimana beberapa dashboard
seperti Banquet Dashboard dan CRM Menu Dashboard dirancang dengan berbagai
menu, filter, charts, dan metrics yang sesuai dengan kebutuhan manajerial hotel.
Pada tahap akhir, dilakukan proses embedding dashboard ke dalam sistem PMS
menggunakan Application Programming Interface (API) dan Software
Development Kit (SDK), memastikan bahwa semua dashboard yang telah

dikembangkan dapat diakses secara langsung dalam sistem operasional hotel.
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Tabel 3.2 Rincian Aktivitas Kerja Magang pada Hospitality Solution Department

No. Nama Kegiatan Tanggal Tanggal Rangkuman Pekerjaan
Mulai Berakhir
On Boarding and Tools Introduction
1. | Orientasi  program  dan | 03/02/2025 | 04/02/2025 | e  Pengenalan profil perusahaan, termasuk nilai, visi, dan misi Kompas Gramedia.
lingkungan kerja. e  Memahami struktur organisasi dan peran setiap unit dalam Corporate IT & IS.
e Penjelasan jobdesk, tools, tanggung jawab dan ekspektasi selama magang.
2. | Eksplorasi fools komunikasi | 03/02/2025 | 06/02/2025 | ¢  Pemberian akses dan eksplorasi alur koordinasi menggunakan Microsoft Teams.
dan alur koordinasi divisi e  Pemberian akses dan eksplorasi alur koordinasi menggunakan Azure DevOps.
3. | Instalasi, konfigurasi, dan | 05/02/2025 | 17/02/2025 | e Instalasi dan konfigurasi fools Azure Data Factory serta eksplorasi fitur yang ada.
eksplorasi tools o Instalasi dan konfigurasi tools DBeaver (PostgreSQL) serta eksplorasi fitur yang ada.
o Instalasi dan konfigurasi tools Apache Superset serta eksplorasi fitur yang ada.
o Instalasi dan konfigurasi tools Microsoft Visual Studio serta eksplorasi fitur yang ada.
4. | Eksplorasi sistem, fitur, dan | 18/02/2025 | 24/02/2025 | e  Eksplorasi sistem, fitur, dan code PMS sekaligus memahami data yang dihasilkan.
data pada sistem hotel e Eksplorasi sistem, fitur, dan dashboard CRM sekaligus memahami data yang diperlukan.
ETL Process
5. | Alur pipeline data banquet | 25/02/2025 | 07/03/2025 | ¢  Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetFunctionRoom.

untuk kebutuhan banquet
dashboard

Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetPackage.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservation.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_ BanquetReservationBill.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationEvent.
Merancang dan membuat alur pipeline

Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationEventAdditionalResources.
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No.

Nama Kegiatan

Tanggal
Mulai

Tanggal
Berakhir

Rangkuman Pekerjaan

Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationRate.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_CatalogEventType.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_HrEmployee.

Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_Odoo_ResPartner.

Alur pipeline untuk

kebutuhan dashboard CRM

10/03/2025

21/03/2025

Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_ManagerReport.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_RoomCountSheet.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_BudgetMarketSegment.

Alur dan

pipeline refresh MV

job  pipeline

24/03/2025

09/04/2025

Merancang dan membuat alur job pipeline Hospitality Job_DailyReport.
Merancang dan membuat alur pipeline Hospitality DW_RefreshMVDaily.

Designing and Developing Visualization Dashboards

Hospitality-Analytics
Banquet Dashboard

04/04/2025

23/04/2025

Merancang dan membuat Banquet Dashboard submenu Summary, termasuk membuat
MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Merancang dan membuat Banquet Dashboard submenu Company, termasuk membuat
MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Merancang dan membuat Banquet Dashboard submenu Sales & Room Productivity,
termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Merancang dan membuat Banquet Dashboard submenu Reservation, termasuk membuat

MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Hospitality-Analytics CRM
Menu Dashboard

10/04/2025

25/04/2025

Merancang dan membuat dashboard Market Segment by Brand yang berkaitan dengan
CRM Menu, termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.
Merancang dan membuat dashboard Market Segment with Budget yang berkaitan dengan

CRM Menu, termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

49

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara




No.

Nama Kegiatan

Tanggal
Mulai

Tanggal
Berakhir

Rangkuman Pekerjaan

Merancang dan membuat dashboard Average Room Rate Statistic yang berkaitan dengan
CRM Menu, termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Merancang dan membuat dashboard Occupancy Statistic yang berkaitan dengan CRM
Menu, termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Merancang dan membuat dashboard Hotel Revenue Statistic yang berkaitan dengan CRM
Menu, termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Merancang dan membuat dashboard Room Revenue Statistic yang berkaitan dengan CRM
Menu, termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Merancang dan mesmbuat dashboard Geographical Origin Of Business yang berkaitan

dengan CRM Menu, termasuk membuat MV, metrics, dan charts yang diperlukan.

Embedding Dashb

oards into Property Management System (PMS)

10.

Deploy dashboard ke sistem
PMS menggunakan API dan

SDK

28/04/2025

09/05/2025

Deploy dashboard Hotel Statistic ke sistem PMS menggunakan API dan SDK.
Deploy dashboard Reservation & OTA ke sistem PMS menggunakan API dan SDK.
Deploy dashboard Room Statistic ke sistem PMS menggunakan API dan SDK.
Deploy dashboard Revenue Statistic ke sistem PMS menggunakan API dan SDK.
Deploy dashboard Outlet Statistics ke sistem PMS menggunakan API dan SDK.
Deploy seluruh dashboard CRM ke sistem PMS menggunakan API dan SDK.
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3.2.1. On Boarding — Orientasi Program dan Lingkungan Kerja

==

Gambar 3.7 Kantor Functional Unit Kompas Gramedia

Pada tanggal 03 Februari 2025, program magang resmi dimulai dengan
orientasi pengenalan terhadap lingkungan kerja dan struktur organisasi
perusahaan. Kantor functional unit Kompas Gramedia (KG) dapat dilihat pada
Gambar 3.7. Kegiatan orientasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai profil dan sejarah perusahaan, nilai-nilai, visi dan misi,
serta pengenalan terhadap berbagai unit yang ada dalam Corporate IT & IS
(CITIS), yang terdiri dari tiga divisi yakni Enterprise Solution Division, 1T
Operations Division, dan Customer Facing Platform Division. Peserta magang
ditempatkan pada Enterprise Solution Division, Hospitality Solution
Department. Seluruh peserta magang diperkenalkan dengan karyawan yang
bekerja di divisi ini, yang terdiri dari berbagai role, seperti direktur, general
manager, manajer, hingga staf dengan total 110 orang. Tim CITIS KG dapat
dilihat pada Gambar 3.8. Kemudian, peserta magang diantarkan ke meja kerja
dan dibantu untuk mengakses koneksi internet. Kegiatan ini memberikan
pemahaman tentang peran masing-masing unit dalam mendukung operasional
perusahaan, serta bagaimana koordinasi antar divisi dapat berjalan dengan

lancar. Dokumentasi selama on boarding dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.8 Tim Corporate IT & IS (CITIS) Kompas Gramedia

Peserta magang kemudian mengikuti briefing lebih lanjut yang dipimpin
oleh Bapak Anwari Rahman (Manajer Enterprise Solution) selaku supervisor
magang dan Bapak Stefanus Linardi (Senior Solution Analyst) selaku mentor
lapangan, yang menjelaskan lebih detail mengenai tugas, tanggung jawab,
serta ekspektasi yang harus dipenuhi selama program magang. Peserta magang
juga diberi akses ke aplikasi komunikasi yang digunakan, seperti Microsoft
Teams dan Azure DevOps, serta pemahaman penjelasan mengenai etika,
aturan, dan budaya kerja yang berlaku di perusahaan. Selain itu, peserta
magang turut diperkenalkan dengan lingkungan kantor secara langsung,
termasuk berkeliling untuk mengenal berbagai ruang kerja dan fasilitas yang
tersedia. Ibu Eris selaku sekretaris CITIS mengundang peserta magang ke
dalam WhatsApp Group CITIS yang juga menjadi sarana komunikasi dan
sumber informasi terkait kegiatan dan update yang ada. Kegiatan on boarding
ini sangat penting karena dapat memfasilitasi peserta magang untuk
beradaptasi dengan lingkungan kerja di KG, memahami struktur organisasi,
mendapatkan akses yang diperlukan, serta memahami kultur dan tujuan

perusahaan untuk melanjutkan ke tugas berikutnya.
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Gambar 3.9 Dokumentasi Kegiatan On Boarding Kompas Gramedia

3.2.2. Tools Introduction — Eksplorasi Tools Komunikasi dan Alur

Koordinasi Divisi

Pada program magang ini, peserta diberikan akses ke beberapa tools
komunikasi yang penting untuk mendukung koordinasi dan kelancaran proyek.
Salah satu fools utama yang digunakan adalah Microsoft Teams, yang
berfungsi sebagai platform komunikasi utama untuk seluruh tim di Corporate
IT & IS (CITIS). Gambar 3.10 menunjukkan akun Microsoft Teams peserta
magang, yang mana merupakan akun Teams student UMN yang telah
terhubung dengan Teams resmi milik citis.kompasgramedia.com. Microsoft
Teams CITIS seperti pada Gambar 3.3 digunakanan untuk berinteraksi dengan
berbagai cara, seperti melalui grup diskusi, panggilan video, dan pesan pribadi.
Dalam aplikasi ini, peserta magang aktif berinteraksi dalam dua channel, yaitu
Ent.Tech Team dan New Hospitality System Project yang digunakan untuk

pembaruan tugas dan klarifikasi proyek. Melalui Teams, peserta magang dapat
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berkomunikasi langsung dengan mentor, supervisor, serta rekan-rekan lainnya

dalam tim untuk membahas berbagai proyek yang sedang berlangsung.

dtis.kompasgramedia.com
citis. kompasgrame... Sign out
2022 KARIN ELDORA (Guest)

(0]
= karin.eldora@student.umn.ac.id
View account &

@ Available >
® set work location >
@ sSet status message >

() Universitas Multimedia Nusa...

Gambar 3.10 Akun Microsoft Teams Peserta Magang

Peserta magang juga diberikan akses ke Azure DevOps sebagai tools
komunikasi lainnya. Azure DevOps merupakan platform pengembangan
software yang sangat berguna untuk manajemen proyek dan pengawasan
backlog. Melalui Azure DevOps, peserta magang bisa memantau dan melacak
perkembangan tugas-tugas yang ada, seperti melihat backlog proyek, source
code, serta repository untuk penyimpanan dokumen dan kode aplikasi. Azure
DevOps memiliki fitur utama “boards” yang berfungsi sebagai papan kanban
atau scrum yang menampilkan work items dengan berbagai status untuk
melacak kemajuan proyek. Setiap work item dilengkapi dengan identifikasi
unik, deskripsi, informasi penugasan, dan estimasi waktu penyelesaian. Fitur
ini memfasilitasi kolaborasi tim, meningkatkan transparansi, dan mendukung
pemantauan proyek secara real-time. Selain boards, Azure DevOps juga
menyediakan “backlogs” untuk mengelola pekerjaan prioritas, “sprints” untuk
perencanaan iterasi, “queries” untuk mencari work items, "delivery plans"
untuk rencana rilis proyek, dan “pipelines” untuk otomatisasi build dan
deployment, yang penting untuk memastikan kelancaran deploy dashboard ke
sistem PMS. Dengan fitur-fitur ini, peserta magang dapat lebih mudah
beradaptasi dan berkontribusi dalam proyek. Gambar 3.11 menampilkan user

interface dari Azure DevOps CITIS KG.

54

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



) Azure DevOps ki =86 0 & o
ure [ Account manager for 2022 KARN ELDOR

. ams

#* Hospitality @ View as backlog

Board Analytics Feature Timeline  Epic Roadmap Backlog items

Approved Committed Deployed

Gambar 3.11 Tampilan Azure DevOps CITIS KG

3.2.3. Tools Introduction — Instalasi, Konfigurasi, dan Eksplorasi Tools

1. Tools Azure Data Factory

Azure
Data Factory

Gambar 3.12 Logo Azure Data Factory

e

Azure Data Factory (ADF) dengan logo pada Gambar 3.12, merupakan
platform cloud berbasis Extract, Transform, Load (ETL) yang disediakan
oleh Microsoft Azure untuk membangun, menjadwalkan, dan mengelola
pipelines data [15]. ADF sangat berguna untuk mengintegrasikan data dari
berbagai sumber seperti cloud, on-premises, dan SaaS serta melakukan
transformasi data sebelum memuatnya ke penyimpanan seperti data
warehouse atau data lakes. Salah satu fitur utama ADF adalah membantu
pengguna untuk merancang pipeline tanpa perlu menulis banyak kode,
sekaligus menyediakan pemantauan dan peringatan untuk memastikan
pipeline berjalan lancar. Selama magang, ADF digunakan untuk melakukan
Extract, Transform, Load (ETL) dengan tujuan utama menyalin data dari
database odoo dan PMS ke data warehouse hospitalitydwh melalui pipeline
yang dibuat secara khusus. Dalam konteks ini, ADF berfungsi sebagai alat
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orkestrasi data yang mendukung proses ETL scalable dan reliable. Setiap
pipeline dibuat untuk mengatur alur kerja data yang dimulai dengan
pengambilan data (extraction) dari database sumber, kemudian
transformasi sesuai kebutuhan, dan akhirnya memuat data (load) yang telah
terstruktur ke dalam data warehouse tujuan. Activity dalam pipeline ini
termasuk operasi seperti Lookup, Set Variable, Truncate Table, dan Copy
Data yang memastikan data diolah dengan benar dan siap digunakan.
Penggunaan ADF dalam proyek ini terintegrasi dengan PostgreSQL dan
Microsoft SQL Server melalui DBeaver menggunakan Hospitality-Vnet-
IntegrationRuntime. Gambar 3.13 menampilkan user interface dari Azure

Data Factory CITIS KG.

i » ¢ 3 oy -] 5  karineldora@studentumnacid @
Microsoft Azure | Data Factory » CITISDF Search factory and documentation $z082 7 s

» /¥ HospitalityDashboard branch | % Validate al
v 0D Hospita . X
ﬁ Factory Resources M : RDWS:
P Frp x|+  Acivites o Validate / Validate copyruntime > Debug 4%, Add tigger
4 Pipeli ) S .
o Pipelines Lookup Set varizble Lookup Copy data
B3 Hospitalty M : e v
4 P Hospitalty 42 | > Moveand transform —+ Get SIS ey ¥ TruncateTab L T
E (D Hospitalty. » Synapse
Setvariable
(0D Hospitality_ > Azure Data Explorer - |
(D Hospitaiy [ > Azure Function (X) o Lookup Set varizble Lookup Copy ata
(@D Hospitality_| > Batch Service > GetLastUpdate- Ly (x) & s TruncateTat o -‘ CopyTaii=.c
(0D Hospitality_| > Databricks 1)
W
(0D Hospitality > Data Lake Analytics
(0D Hospitalty » General -
. General Source Sink Mapping  Settings  User properties
D Hospitality > HDinsight — 7
(D Hospitality_ > Wefation & conditonals > Type conversion settings
(D Hospitality. e
> Machine Learning < importschemas 62 Previewsouce  + Newmapping & Clear @ ) Reset @
) Hospitality
0 Hesploiny > Power Query
0D Hospitalty_ ] source Type Destination Type
(D Hospitality, mEr L bigint e w1 bigint + @
(D Hospitality | %, bit [ % boolezn + i
(0D Hospitalty — - — -~
s vachar < charadter varying + @
(D Hospitality : = e —
[ datetimeoffset [ timestamp with tmezone - [
(0D Hospitality. = -
A Copying from colums
(0D Hospitality VerifiedDate to column

Gambar 3.13 Tampilan Azure Data Factory CITIS KG

2. Tools DBeaver (PostgreSQL)

m DBEGVEI" PostgreSQL

Gambar 3.14 Logo dari kiri: DBeaver, PostgreSQL
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DBeaver (PostgreSQL) dengan logo pada Gambar 3.14, merupakan alat
manajemen database yang sangat berguna dalam pengelolaan data,
terutama dalam konteks pengolahan data menggunakan PostgreSQL.
Sebagai GUI (Graphical User Interface), DBeaver membantu pengguna
untuk berinteraksi dengan database dengan cara yang lebih mudah dan
praktis tanpa memerlukan kode SQL yang kompleks [39]. Dalam konteks
magang, DBeaver digunakan sebagai workbench utama untuk mengelola
database odoo (sumber database) dan data warehouse hospitalitydwh (data
warehouse tujuan) menggunakan PostgreSQL. Melalui DBeaver, proses
ETL menggunakan Azure Data Factory dapat dilakukan dengan cepat, serta
mendukung pembuatan dan pengelolaan Materialized View (MV) yang
digunakan sebagai sumber dataset untuk dashboard di Apache Superset.

DBeaver juga memberikan fitur editor SQL dengan auto-completion
dan syntax highlighting yang memudahkan dalam menulis guery yang
diperlukan, serta kemampuan untuk mengekspor dan mengimpor data
dalam berbagai format. Kemampuan DBeaver dalam mengelola skema
database, memverifikasi integritas data, dan mengeksekusi query dengan
cepat sangat penting untuk memastikan kelancaran dan ketepatan data yang
digunakan dalam dashboard, mendukung peserta magang dalam mengelola
database, memverifikasi hasil ETL, dan menyiapkan dataset untuk
visualisasi  dashboard. Untuk menghubungkan DBeaver dengan
PostgreSQL, peserta magang dibantu oleh mentor dan diberikan akses oleh
supervisor untuk menambahkan koneksi baru, memilih PostgreSQL sebagai
tipe koneksi, serta memasukkan detail host, port, nama database, dan
kredensial login. Gambar 3.15 menampilkan user interface dari DBeaver

dan database hospitality KG.
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Gambar 3.15 Tampilan DBeaver dan Database PostgreSQL Hospitality KG

3. Tools Apache Superset

OO0 Superset’

Gambar 3.16 Logo Apache Superset

Apache Superset dengan logo pada Gambar 3.16, merupakan platform
business intelligence (Bl) open-source yang modern, fleksibel, dan sangat
skalabel untuk eksplorasi data yang cepat dan pembuatan visualisasi
dashboard interaktif [40]. Sebagai proyek inkubasi Apache, Superset dapat
menghubungkan berbagai sumber data (termasuk PostgreSQL, MySQL,
Oracle, BigQuery, Snowflake, dll). Superset mendukung eksplorasi data ad-
hoc melalui SQL Lab, pembuatan visualisasi dengan chart builder yang
menawarkan berbagai tipe chart, serta penyusunan layout dashboard
menggunakan dashboard editor untuk kebutuhan analitik. Setelah
dilakukan instalasi dan konfigurasi, fools ini digunakan untuk eksplorasi
data, membuat charts, serta merancang dashboard. Pada lingkungan kerja

Hospitality KG, Superset menjadi p/atform yang digunakan untuk membuat
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berbagai tipe chart, seperti grafik reservasi harian, tren pendapatan banquet,
dan statistik tingkat hunian kamar, yang semua ini digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan Board of Directors hotel. Dalam
prosesnya, data yang telah melalui proses ETL menggunakan ADF akan
dikelola di DBeaver (PostgreSQL) dalam bentuk Materialized Views (MV)
yang kemudian menjadi sumber data dalam dashboard. Superset
memberikan fleksibilitas dalam mendefinisikan metrik, menulis guery SQL
untuk eksplorasi data, serta mengelola dataset yang dapat digunakan oleh
berbagai tim. Superset juga menyediakan ID khusus untuk dashboard dan
ID filter yang dapat digunakan untuk mempermudah proses embedding
dashboard ke dalam sistem Property Management System (PMS). Gambar
3.17 menampilkan user interface dari Apache Superset hospitality KG.

@ kowewscavens  Dashboards  Charts  Datasets  SOL- +-  Semings- *

Home

¥ Recents

(7 [CRM] Executive Dashboard [l [CRM] Monthly Report Con... [l [CRM] Monthly Repart Con... [l [CRM] Monthly Repart Con...

v Dashboards

Favarite Mine It + Dashboard

[CRM - PMS] Market S... : [CRM - PMS] Room Re... : [CRM - PMS] Occupan... : [CRM - PMS] Market S... : [CRM - PMS] Monthly ...

published d a day age published A published A 2daysa draft 2 draft

v Charts

Favarite Mine & + Chart View Al

Daily Cancellation H Daily Reservation H Banquet Revenue Trend i Top 15 Rate Additional ... H Total Revenue by Event ...
Gambar 3.17 Tampilan Apache Superset Hospitality KG

4. Tools Microsoft Visual Studio

g Visual Studio

Gambar 3.18 Logo Microsoft Visual Studio

Microsoft Visual Studio dengan logo pada Gambar 3.18, merupakan
Integrated Development Environment (IDE) yang dirancang untuk
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mendukung seluruh siklus hidup pengembangan software. Visual Studio
menyediakan lingkungan terpadu bagi para developer untuk menulis,
menguji, men-debug, dan me-deploy aplikasi untuk berbagai platform,
termasuk web, desktop, mobile, dan cloud [41]. IDE ini mendukung
berbagai bahasa pemrograman seperti C#, Visual Basic .NET, C++, Python,
JavaScript, TypeScript, dan banyak lagi. Dalam magang ini, Visual Studio
digunakan untuk mengembangkan dan mengelola kode yang diperlukan
untuk meng-embed dashboard Superset ke dalam sistem Property
Management System (PMS) Kompas Gramedia. Dengan fitur seperti
IntelliSense untuk autocompletion, debugger untuk memperbaiki masalah,
dan kemampuan integrasi dengan sistem kontrol versi seperti Git, Visual
Studio menyediakan semua fools yang diperlukan untuk memastikan bahwa
dashboard dapat diakses dan berfungsi dengan baik dalam sistem. Selain
itu, Visual Studio juga membantu pengguna untuk memodifikasi baik
frontend maupun backend dari sistem PMS, memastikan bahwa visualisasi
data dari Superset dapat ditampilkan dengan mulus menggunakan metode
seperti  Application Programming Interface (APl) dan Software
Development Kit (SDK). Proses ini memastikan bahwa hasil analitik yang
telah diciptakan dapat langsung diterapkan dalam sistem operasional hotel.
Gambar 3.19 menampilkan user interface dari Microsoft Visual Studio

hospitality KG.

O fie Edit View Git Project Buld Debug Test Anahze Tools Extensions Window Help | P Search-  PMS Web R signin —

W-0-=88/ X = % < | [Detug -1 Ay ey - B 115 Express (Google Cheome) = D> 7 = O-lm S BT Barwcopiot 8 B

Gambar 3.19 Tampilan Microsoft Visual Studio Hospitality KG
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3.2.4. Tools Introduction — Eksplorasi Sistem, Fitur, dan Data pada Sistem
Hotel
1. Property Management System (PMS)

‘BS

Santika Indonesia

admin38

{ospitality from the Heart

kayana ANVAYA

ES ES

Hotel Santika Hotel Santika Kampi amaris

Hospitality Suite v 2.1.0

Gambar 3.20 Tampilan Awal Login PMS Hospitality KG

Property Management System (PMS) dengan tampilan login awal
seperti pada Gambar 3.20, merupakan software yang digunakan untuk
mengelola berbagai aspek operasional hotel, termasuk pemesanan, check-in
& check-out tamu, pengelolaan inventaris kamar, penagihan, dan akuntansi.
Sistem ini menjadi pusat kendali yang menyatukan berbagai modul yang
saling terintegrasi, seperti Front Office, Reservasi, Housekeeping, Point of
Sale (POS), Keuangan, dan Customer Relationship Management (CRM),
yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja operasional dan
pengalaman tamu. Dalam konteks magang di Kompas Gramedia, PMS yang
digunakan oleh hotel-hotel di bawah PT. Grahawita Santika berfungsi
sebagai sumber data utama yang terhubung dengan sistem POS Odoo.
Dashboard yang dibuat di Superset akan diintegrasikan langsung ke dalam
PMS, khususnya dalam modul “Analytics & Reports”, yang membantu
manajemen hotel untuk mengakses insight data secara real-time tanpa perlu
berpindah platform. Pengintegrasian dashboard dalam PMS memberikan

kemudahan bagi pengambil keputusan untuk menggunakan data yang telah
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diproses, mendorong pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat
berdasarkan informasi yang lebih jelas dan terstruktur. Gambar 3.21

menampilkan user interface dari PMS hospitality KG.

E Systom Dashboard | Amaris Hotel Pangfima Polim - Hospitaiity Sulte  Uset : ADMIN3S ~

AMArishos

System Dashboard

# System Dashboard Choose Property :

Hotel Brand : Amaris v Hotel Name Amaris Hotel Panglima Polim

Front Office Banquet
System System

Rate
Management

Wil (@) ‘

Central Financial Maintenance
Reservation System System

o )

Inventory Human Sales
Management Resources Marketing

&

System
Configuration

©2019-25 Corporate

ja-v 210 | Login User : ADMIN38 | Server Date : Jun, 22 2025 | Working Date : Apr, 11 2025 | Cashier : CLOSE | Lock Status

Gambar 3.21 Tampilan PMS Hospitality KG

2. Customer Relationship Management (CRM)
|

o

®

Welcome
Sales & Marketing Suite

User 1d :
admin|
Password :

Sales & Marketing Suite Version 1.9.134 Last update 2024.12.02 Copyright 2012-2025 Corporate IT & IS - Kompas Gramedia

Gambar 3.22 Tampilan Awal Login Sistem CRM Hospitality KG

Customer Relationship Management (CRM) dengan tampilan login
awal seperti pada Gambar 3.22, merupakan sistem yang digunakan untuk

mengelola dan menganalisis interaksi pelanggan dan data sepanjang siklus
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hidup pelanggan dengan tujuan meningkatkan hubungan bisnis dengan
pelanggan, membantu retensi pelanggan, dan mendorong pertumbuhan
penjualan. Sistem CRM dalam industri perhotelan mengkonsolidasikan
informasi pelanggan dari berbagai saluran komunikasi ke dalam satu
platform terpusat, yang penting untuk memberikan pengalaman personal,
mengelola program loyalitas, menargetkan kampanye pemasaran, dan
memantau umpan balik tamu. Di Kompas Gramedia, sistem CRM yang
digunakan oleh Santika Indonesia Hofels & Resorts mendukung akses cepat
ke berbagai fungsi terkait penjualan dan pemasaran, seperti “Sales Plan”,
“Business Lead”, dan “Booking List”. Tampilan dari sistem CRM ini
menampilkan dashboard yang diperlukan oleh manajemen untuk menilai
kinerja dan mengambil keputusan strategis. Dalam konteks magang,
dashboard yang ada dalam CRM menjadi dasar pembuatan dashboard yang
akan dipindahkan ke dalam sistem PMS untuk konsolidasi data yang lebih
praktis. Dengan memindahkan dashboard dari CRM ke PMS, Kompas
Gramedia bertujuan mengintegrasikan seluruh laporan analitik data ke
dalam satu platform terpusat untuk mempermudah akses bagi Board of
Directors dan meningkatkan kinerja operasional. Gambar 3.23

menampilkan user interface dari sistem CRM hospitality KG.

Sales & Marketing Suite Dashboard | Home | Logout
Santika Indonesia Hotels & Resorts ( TRAINING )

¥ 161 Approval @ 67 Verification € Administrator (CORPORATE)

Quick Access
ick Acces ® Executive Summary
(@ Company Profiles

5 sales Plan

) Business Lead

(1 Bocking List

{55 Create Booking

|2 Manager Report

Home

|+ Executive summar

RRERRERRRR

[ Monthly Report en
S calendar @ R
5 sales @ [

Gambar 3.23 Tampilan Sistem CRM Hospitality KG
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3.2.5. ETL Process — Alur Pipeline Data Banquet Untuk Kebutuhan

Banquet Dashboard

Proses Extract, Transform, Load (ETL) merupakan salah satu tugas
penting yang dilakukan sebelum perancangan dashboard untuk operasional
perhotelan di Kompas Gramedia, khususnya dalam hal ini terkait dengan data
banquet. Pada tahap ini, data mentah yang berasal dari berbagai sumber seperti
dari database odoo perlu dipindahkan ke dalam data warehouse
hospitalitydwh untuk kebutuhan dashboard. Dalam konteks ini, beberapa alur
pipeline data dirancang menggunakan Azure Data Factory untuk menyalin,
mentransformasikan, dan memuat data dari sumber database odoo ke dalam
data warehouse hospitalitydwh. Dalam proses ETL data banquet, peserta
magang membangun sepuluh pipeline dengan tujuan yang berbeda untuk
mengalirkan berbagai sumber data, yang ditunjukkan pada Gambar 3.24.
Proses ETL ini mempersiapkan data dari berbagai aspek banquet yang
melibatkan banyak entitas, seperti ruangan, paket, reservasi, dan transaksi
untuk kemudian digunakan sebagai sumber data yang penting bagi pembuatan
materialized views di PostgreSQL. Tabel 3.3 menunjukkan rincian fokus dari

masing-masing sepuluh pipeline dalam proses ETL data banquet.

2 = ?#‘ HospitalityDashboard branch v ~£ Validate all

«

ﬁ Factory Resources

" | 7 haospitality X

(D) Hospitality DW_Odoo_BanguetFunctionRoom
(D Hospitality_ DW_Odoo_BanquetPackage
(D) Hospitality DW_Odoo_BanquetReservation

(D Hospitality DW_Odoao_BanguetReservationBill

¢ B

(D Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationEvent

(D Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationEventAdditionalResources
() Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationRate

(D Hospitality DW Odoo_CatalogEventType

([ Hospitality_ DW_Odoo_HrEmployee

(D) Hospitality DW_Odoo_ResPartner

Gambar 3.24 Daftar Pipeline ETL Data Banquet
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Tabel 3.3 Rincian Fokus Pipeline Banquet

Nama Pipeline Database Tabel Sumber Database Tabel Tujuan
Sumber Tujuan

BanquetFunctionRoom odoo banquet function room hospitalitydwh | odoo_bqtfunctionroom
BanquetPackage odoo banquet package hospitalitydwh | odoo bqtpackage
BanquetReservation odoo banquet_reservation hospitalitydwh | odoo_bqtreservation
BanquetReservationBill odoo banquet reservation bill hospitalitydwh | odoo_bqtreservationbill
BanquetReservationEvent odoo banquet reservation event hospitalitydwh | odoo bqtreservationevent
BanquetReservationEvent odoo banquet reservation event add | hospitalitydwh | odoo bqtreservationevent
AdditionalResources itional resources additionalresources
BanquetReservationRate odoo banquet_reservation_rate hospitalitydwh | odoo_bqtreservationrate
CatalogEventType odoo catalog_eventtype hospitalitydwh | odoo_catalogeventtype
HrEmployee odoo hr_employee hospitalitydwh | odoo_hremployee
ResPartner odoo res_partner hospitalitydwh | odoo_respartner

3.2.5.1. Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetFunctionRoom

Set variable

( ) SyncStartVariable

Lookup
v
TruncateTable

- L
E CopyData : ’

Vol

A

9,
V=

3

/

N Lookup

UpdateLastSyncTim
:

Gambar 3.25 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetFunctionRoom

Alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetFunctionRoom seperti
pada Gambar 3.25 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data
ruangan banquet dan function room dari database odoo ke data warehouse
hospitalitydwh. Proses Extract, Transform, Load (ETL) dimulai dengan
activity Set variable yang mengatur parameter awal, seperti waktu sinkronisasi
terakhir, yang memastikan bahwa data yang diproses adalah yang terbaru.
Selanjutnya, pipeline menggunakan activity Lookup untuk mengambil data
terbaru dari sumber atau memeriksa keberadaan data yang diperlukan, diikuti
oleh tabel

langkah  TruncateTable untuk membersihkan tujuan  di

hospitalitydwh agar data yang baru dapat dimasukkan tanpa duplikasi. Proses
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inti dari pipeline ini adalah activity CopyData, yang mentransfer data aktual
dari  tabel  banquet function room  (odoo) ke tabel tujuan
odoo bqtfunctionroom (hospitalitydwh), dengan pengaturan pemetaan yang
tepat antara kolom sumber dan kolom tujuan, serta penyesuaian tipe data yang
diperlukan. Setelah proses pemindahan data selesai, pipeline diakhiri dengan
Lookup untuk memperbarui timestamp sinkronisasi dan memastikan bahwa

data function room yang baru telah berhasil disalin.

a. Activity SyncStartVariable

Activity name SyncStartVariable

[} Copy to clipboard

1

2 "name": "SyncStartVariable",

3 "type": "SetVariable”,

4 "dependsOn": [],

5 "policy": {

6 "secureQutput": false,

7 "secureInput": false

8 1

9 "userProperties": [],

10 "typeProperties": {

11 "variableName": "SyncDate",
12 "value": {

13 "value": "@formatDateTime(pipeline().TriggerTime, 'yyyy-MM-dd HH:mm:ss')",
14 "type": "Expression”
15 1

16 3

17 3}

Gambar 3.26 Code Activity SyncStartVariable dalam Pipeline BanquetFunctionRoom

Activity SyncStartVariable dengan kode seperti pada Gambar 3.26
berfungsi untuk menginisialisasi sebuah variabel pipeline yang akan
digunakan untuk menandai waktu mulai sinkronisasi. Variabel yang dibuat
diberi nama “SyncDate”. Nilai dari variabel “SyncDate” ini diisi secara
dinamis menggunakan ekspresi @formatDateTime(pipeline(). TriggerTime,
yyy-MM-dd HH:mm:ss'), yang berarti waktu pemicu (trigger) pipeline
saat ini akan diformat menjadi string tanggal dan waktu (tahun-bulan-
tanggal jam:menit:detik). Dengan demikian, setiap kali pipeline ini berjalan,
variabel SyncDate akan menyimpan timestamp yang akurat kapan proses

ETL data dimulai. Langkah ini termasuk ke dalam tahap extract
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(preparation phase) karena berperan sebagai penanda waktu yang akan

digunakan dalam proses penarikan data terbaru dari sumber.

b. Activity TruncateTable

Activity name TruncateTable

[3 Copy to clipboard

1 {

2 "name”: "TruncateTable",

3 "type": "Lookup",

4 "dependsOn™: [

5 {

6 "activity": "SyncStartVariable",
7 "dependencyConditions": [

8 "Succeeded"

g ]

10 }

11 1,

12 "policy": {

13 "timeout": "©.00:30:00",

14 "retry": 5,

15 "retryIntervalInSeconds™: 3@,

16 "secureQutput": false,

17 "securelnput”: false

18 1

19 "userProperties”: [],

20 "typeProperties": {

21 "source": {

22 "type": "AzurePostgreSqlSource”,
23 "query": "SELECT truncate table('odoo bgtfunctionrcom')",
24 "partitionOption™: "MNone"

25 1,

26 "dataset": {

27 "referenceName": "Hospitality DW_SyncTablelog”,
28 "type": "DatasetReference"

29 }

30 }

Gambar 3.27 Code Activity TruncateTable dalam Pipeline BanquetFunctionRoom

Activity TruncateTable bertipe Lookup dengan kode seperti pada
Gambar 3.27 digunakan untuk menjalankan query SQL ke data warehouse
tujuan (hospitalitydwh). Activity ini bergantung pada keberhasilan
SyncStartVariable, memastikan SyncDate sudah terset. Query yang
dieksekusi adalah SELECT truncate table('odoo bgtfunctionroom’), yang
memanggil function kustom PostgreSQL bernama truncate_table. Function
truncate_table dengan query seperti pada Gambar 3.28 ini didefinisikan
dalam DBeaver (PostgreSQL) yang bertujuan untuk mengosongkan

(truncates) tabel yang namanya diberikan sebagai parameter
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(odoo_bgtfunctionroom). Dengan demikian, sebelum data baru disalin,
activity ini memastikan tabel odoo bqtfunctionroom di hospitalitydwh
benar-benar bersih dari data lama. Langkah ini termasuk ke dalam tahap
load (preparation phase) karena berfungsi membersihkan tabel tujuan agar
proses pemuatan data berikutnya berlangsung tanpa duplikasi atau konflik.
~ CREATE OR REPLACE FUNCTION public.truncate table(p table name text)
RETURNS void
LANGUAGE plpgsql

AS $function$
BEGIN

END;
$function$

)

Gambar 3.28 Query Function truncate_table

c. Activity CopyData

Activity CopyData dengan kode seperti pada Gambar 3.29 adalah inti
dari proses ETL data yang berfungsi untuk menyalin data dari source
database ke destination database. Activity ini bergantung pada keberhasilan
TruncateTable, memastikan tabel tujuan sudah kosong sebelum penyalinan
dimulai. Sumber data adalah PostgreSQL odoo, sementara tujuan data
adalah PostgreSQL hospitalitydwh, dengan strategi CopyCommand untuk
mempercepat transfer data. Pada bagian franslator menunjukkan bahwa ada
pemetaan kolom otomatis dan konversi tipe data yang terjadi selama proses
penyalinan, memastikan data bersih dan siap pakai di data warehouse
tujuan. Activity ini termasuk dalam kategori extract, transform, load
sekaligus karena ADF menjalankan penarikan data dari source (extract),
melakukan konversi dan pemetaan kolom (transform), serta menyimpannya

ke dalam destination table (load) secara terintegrasi dalam satu proses.
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Activity name CopyData "enableStaging”: false,

'3] Copy to clipboard

1 { 37
2 “name"”: "CopyData", 38 & s L .
“type™: “Copy", ) physicalType": “integer
4 "dependsOn": [ “eink™: (
{ a2 “name": "function_room_id",
6 "activity"”: "TruncateTable", 4
7 “dependencyConditions™: [ A
"Succeeded"

: ] .
10 } .
11 1 4
12 "policy": { 5
13 "timeout™: "0.00:30:00", >
14 “retry”: 5, ¢
15 “retryIntervallnSeconds": 30, x
16 “secureQutput™: false,
17 “"securelnput”: false 56
18 b 57
19 “userProperties™: [],
20 "typeProperties™: {
21 “source": {
22 “type": “AzurePostgreSqlSource”,
23 "partitionOption": "None"
24 %
25 "sink": {
2 "type": "AzurePostgreSQLSink"”,
27 "writeBatchSize": 1000000,
2 “writeBatchTimeout™: "©0:30:00",
29 “writeMethod"”: "CopyCommand”

¥
puts™: [
{

Gambar 3.29 Code Activity CopyData dalam Pipeline BanquetFunctionRoom

d. Activity UpdateLastSyncTime

Activity UpdateLastSyncTime bertipe Lookup dengan kode seperti pada
Gambar 3.30 adalah langkah terakhir dalam pipeline yang bergantung pada
keberhasilan activity CopyData. Tujuannya adalah untuk memperbarui log
sinkronisasi di data warehouse hospitalitydwh setelah data berhasil disalin.
Query yang dieksekusi adalah SELECT
update _synctablelog("'odoo_bqtfunctionroom', @{variables('SyncDate')}’);
yang memanggil function PostgreSQL wupdate synctablelog. Function
dengan query seperti pada Gambar 3.31 ini dirancang untuk memperbarui

lastupdate dari tabel dw_synctablelog dengan SyncDate yang diambil dari
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variabel pipeline, menggunakan nama tabel (odoo bqtfunctionroom)
sebagai kunci. Jika nama tabel belum ada di dw_synctablelog, function ini
akan memasukkan entri baru. Dengan demikian, activity ini mencatat waktu
terakhir sinkronisasi data untuk odoo bqtfunctionroom, memberikan jejak
audit dan status terkini dari proses ETL. Activity ini termasuk kategori post-
load (administrative step) karena berfungsi mencatat waktu sinkronisasi
terakhir untuk mendukung proses extract berikutnya agar hanya memproses

data terbaru.

Activity name UpdatelastSyncTime

@ Copy to clipboard

1
2

{

"name": "UpdatelastSyncTime"
"type": "Lookup”,
"dependsOn”: [
{
"activity": "CopyData",
"dependencyConditions": [
"Succeeded”

]
}
I,
"policy": {
"timeout”: "0.80:30:008",
"retry": 5,
"retryIntervalInSeconds": 38,
"secureutput”: false,
"secureInput”: false
b
"userProperties": [],
"typeProperties”: {
"source”: {
"type": "AzurePostgreSqlSource”,
"query™: {
"value": "SELECT update synctablelog('odoo bgtfunctionroom', '@{variables('SyncDate’)}');",
"type": "Expression”
b
"partitionOption™: "None"
b
"dataset”: {
"referencellame”: "Hospitality DW SyncTablelog",
"type": "DatasetReference”
b
"firstRowdnly": false

t

Gambar 3.30 Code Activity UpdateLastSyncTime dalam Pipeline BanquetFunctionRoom
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= CREATE OR REPLACE FUNCTION public.update synctablelog(synctable text, updatedate timestamp without time zone)
RETURNS void
LANGUAGE plpgsql
A5 $function$
BEGIN
IF EXISTS (

st
END IF;

END;

$function$

»

Gambar 3.31 Query Function update_synctablelog

3.2.5.2. Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetPackage

"ﬂ\|
i
i
Setvariable Lookup Copy data o
v —) v
L ” -8 K L } .
( )SyncStartVariable ) TuncateTable i CopyData % ( l:pdatetastSyncﬂm
_)

vol 0

Gambar 3.32 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetPackage

Alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetPackage seperti pada
Gambar 3.32 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data paket
banquet dan fasilitas acara dari database odoo ke data warehouse
hospitalitydwh, mencakup detail seperti harga, kapasitas, fasilitas, dan tautan
ke banquet function room jika paket terkait dengan ruangan tertentu. Proses
dimulai dengan activity Set variable, yang menetapkan parameter awal seperti
waktu mulai sinkronisasi data untuk memastikan bahwa data yang diproses
adalah yang terbaru. Selanjutnya, activity Lookup digunakan untuk mengambil
data relevan dari sumber eksternal, yang mendukung pengecekan status atau
nilai tertentu yang diperlukan dalam pipeline. Tahap berikutnya adalah
TruncateTable, yang mengosongkan tabel tujuan di hospitalitydwh agar data
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yang baru dapat dimasukkan tanpa mengganggu integritas data sebelumnya.
Proses utama dalam pipeline ini adalah CopyData, yang menyalin data dari
tabel banquet package (odoo) ke tabel odoo bgtpackage (hospitalitydwh),
dengan pemetaan yang jelas antara kolom sumber dan kolom tujuan. Setelah
proses pemindahan data selesai, activity Lookup yang terakhir digunakan untuk
memperbarui timestamp sinkronisasi, menandakan bahwa data paket banquet

telah berhasil disalin.

Proses alur pipeline Odoo BanquetPackage mirip dengan
Odoo_BanquetFunctionRoom, namun berbeda pada guery, tabel, dan alur
activity CopyData. Secara umum, activity SyncStartVariable, TruncateTable,
dan UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan serupa dengan perbedaan pada
nama tabel yang disalin. SyncStartVariable menggunakan variabel SyncDate
untuk menandai waktu sinkronisasi, TruncateTable menjalankan query
SELECT truncate_table('odoo_bgtpackage') untuk membersihkan data pada
tabel odoo bqtpackage, dan UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp
sinkronisasi di dw_synctablelog berdasarkan tabel odoo bqgtpackage dengan
query SELECT update_synctablelog("'odoo_bqgtpackage’,
'@{variables('SyncDate')}'). Perbedaan utamanya terletak pada activity
CopyData, dimana setiap pipeline memetakan dan menyalin data sesuai
kebutuhan tabel yang dituju. Berikut penjelasan dari activity CopyData pada
pipeline Odoo BanquetPackage:

a. Activity CopyData

Activity CopyData dengan kode seperti pada Gambar 3.33 adalah inti
dari proses ETL data yang berfungsi untuk menyalin data paket banquet dari
database odoo ke data warehouse hospitalitydwh. Proses penyalinan ini
baru akan dimulai setelah tabel tujuan berhasil dikosongkan oleh activity
TruncateTable. Sumber data adalah dataset banquet package dari database
odoo dan akan disalin ke dataset banquet package di data warehouse
hospitalitydwh. Selama proses ini, ADF secara otomatis melakukan

pemetaan dan penyesuaian tipe data antar kolom sumber dan tujuan melalui
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properti translator (termasuk mappings dan typeConversionSettings) dalam

activity Copy Data. Activity ini termasuk dalam kategori extract, transform,

load sekaligus karena ADF menjalankan penarikan data dari source

(extract), melakukan konversi dan pemetaan kolom (transform), serta

menyimpan hasilnya ke dalam destination table (load) secara terintegrasi

dalam satu proses.

Activity name

[Q Copy to clipboard

NV s WwN e

© ©®

24

{

CopyData 37 "name": "id",
38 “"type": "Int32",
39 “physicalType": "integer”
a0 b
41 "sink": {
“name”: "CopyData”, 42 "name": "package_id",
“type": “Copy", 43 "type": "Int32",
"dependsOn”: [ 44 "physicalType"”: "integer”
{ a5 }
“activity": “TruncateTable", 46 }’
“dependencyConditions": [ 47 {
"Succeeded" 3 ,
] 438 "source”: {
} 49 "name":
1, 50 "type": "String”,
"policy”: { 51 "physicalType": "character varying”
"timeout": "9.00:30:00", 52 j O
“retry”: 5, 53 "sink": {
"retryIntervalInSeconds”: 30, " ",
"secureOutput”: false, 5? “name". P
"secureInput”: false 55 type”: "String”,
¥, 56 "physicalType”: "character varying”
"userProperties”: [], 57 }
“typeProperties”: { 58 N
"source™: { 59 {
“type": "AzurePostgreSqlSource”, 60 "source”: {
“partitionOption”: “None" “ "
61 name"”:
'}';ink": ( 62 “"type": "String",
“type": "AzurePostgresQLsink”, ©3 "physicalType”: "character varying"
"writeBatchSize": 1000000, 64 }s
"writeBatchTimeout": "00:30:00", 65 "sink": {
"writeMethod": "CopyCommand" 66 "name" :
T 67 “type": “String",
"enableStaging”: false, 68 “physicalType"”: “character varying”
“translator”: { e
“type": "TabularTranslator”, 69 }
"mappings”: [ 7@ }
{ 71 1
"source”: { 72 "tvoeConversion™: true.
73 "typeConversionSettings”: {
74 "allowDataTruncation™: true,
75 "treatBooleanAsNumber”: false
76 3
77 3
78 ¥
79 "inputs [
8@ {
81 "referenceName": "Hospitality Odoo BanquetPackage",
82 "type”: "DatasetReference”
23 1
84 1.
25 "outputs™: [
a5 {
a7 "referenceName”: "Hospitality_ DW_Odoo_BanquetPackage”,
28 "type": "DatasetReference"
89 }
o8 1
91 1

Gambar 3.33 Code Activity CopyData dalam Pipeline BanquetPackage
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3.5.2.3. Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetReservation
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gl 0

Gambar 3.34 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetReservation

Alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservation seperti pada
Gambar 3.34 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data detail
pemesanan event atau acara banquet dari database source odoo ke data
warehouse destination hospitalitydwh menggunakan strategi pembaruan
inkremental (upsert), yang memfokuskan pada data baru atau yang telah
diubah sejak sinkronisasi terakhir. Tahap pertama adalah activity Lookup
GetLastUpdate, yang mengambil timestamp sinkronisasi terakhir untuk
menentukan data yang perlu diproses. Tahap kedua, pipeline mencatat waktu
sinkronisasi dengan Set variable SyncStartVariable. Pada tahap ketiga, nilai
dari GetLastUpdate diambil melalui Set variable LastUpdateVariable. Tahap
keempat adalah Lookup TruncateTable stg, yang mengosongkan tabel staging
agar data baru dapat dimuat tanpa mengganggu tabel utama. Tahap kelima,
DeleteTable menghapus data lama dari tabel utama untuk memastikan hanya
data terbaru yang tersimpan. Tahap keenam, Copy Table menyalin data dari
odoo ke tabel staging dengan filter LastUpdateVariable untuk memastikan
hanya data yang diperbarui atau baru yang dipindahkan. Setelah itu, pada tahap
ketujuh, Lookup UpsertTable melakukan operasi upsert untuk memperbarui

atau memasukkan data baru ke dalam tabel utama BanquetReservation di
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hospitalitydwh. Tahap kedelapan, FinalTruncate stg mengosongkan tabel
staging, dan tahap kesembilan adalah UpdateLastSyncTime memperbarui
timestamp sinkronisasi terakhir.

a. Activity GetLastUpdate

Activity name GetlLastUpdate

™ Copy to clipboard

1

2 "name": "GetlLastUpdate”,

3 "type": "Lookup”,

4 "dependsOn™: [],

5 "policy™: {

6 "timeout”: "0.90:38:08",

7 "retry": 5,

8 "retryIntervalInSeconds™: 3@,

2] "securelutput”: false,

18 "securelnput”: false

11 1.

12 "userProperties”: [],

13 "typeProperties”: {

14 "source™: {

15 "type”: "AzurePostgreSqlSource”,
16 "query"”: "select lastupdate from dw_synctablelog where tablename = 'odoo_bgtreservation'”,
17 "partitionOption™: "None"

18 1.

19 "dataset”: {

28 "referenceMame”: "Hospitality_DW_SyncTablelog”,
21 "type”: "DatasetReference”

22 3

23 !

24 ¥

Gambar 3.35 Code Activity GetLastUpdate dalam Pipeline BanquetReservation

Activity GetLastUpdate bertipe Lookup dengan kode seperti pada
Gambar 3.35 berfungsi untuk mengambil waktu pembaruan terakhir dari
tabel dw_synctablelog yang berada di hospitalitydwh. Query SQL yang
dijalankan adalah select lastupdate from dw_synctablelog where tablename
= 'odoo_bqtreservation', yang secara spesifik mengambil /astupdate untuk
entri odoo_bqtreservation. Nilai lastupdate ini kemudian akan digunakan
oleh pipeline untuk menentukan data inkremental mana yang perlu disalin
dari database odoo. Activity ini krusial untuk implementasi ETL secara
cepat dan hanya memproses perubahan. Langkah ini termasuk dalam
kategori extract (preparation phase) karena digunakan untuk mengambil

parameter batas waktu data terbaru yang akan diekstrak dari sistem sumber.
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b. Activity SyncStartVariable

Activity SyncStartVariable bertipe Set Variable dengan kode seperti
pada Gambar 3.36 berfungsi untuk menginisialisasi sebuah variabel
pipeline yang akan digunakan untuk menandai waktu mulai sinkronisasi.
Variabel yang dibuat diberi nama “SyncDate”, dan activity ini bergantung
pada keberhasilan GetLastUpdate. Nilai dari variabel “SyncDate” diisi
secara dinamis menggunakan ekspresi
@formatDateTime(pipeline(). TriggerTime,  'vyyy-MM-dd HH:mm:ss'),
yang berarti waktu pemicu pipeline saat ini akan diformat menjadi string
tanggal dan waktu. Dengan demikian, SyncDate akan menyimpan
timestamp akurat kapan proses ETL data reservasi banquet dimulai.
Langkah ini termasuk dalam kategori extract (preparation phase) karena
berfungsi mencatat waktu awal proses ETL sebagai parameter untuk audit

dan logging.
Activity name GetlastUpdate

I Copy to clipboard

E

2 “name": “GetLastUpdate”,

3 "type": "Lookup",

4 “dependsOn™: [],

5 "policy": {

6 “timeout™: "G.80:38:08",

7 "retry": 35,

2 "retryIntervalInSeconds™: 38,

g "secureOutput™: false,

1@ "secureInput”: false

1 %

12 “userProperties”: [],

13 "typeProperties”: {

14 "source”: {

15 "type": "AzurePostgresqlSource”,
16 "query": "select lastupdate from dw_synctablelog where tablename = 'odoo_bgtreservation'",
17 "partitionOption™: “None™

18 1.

19 "dataset™: {

28 "referanceMame"”: "Hospitality_ DW_SyncTablelog",
21 "type": "DatasetReference”

22 T

23 1

24 T

Gambar 3.36 Code Activity SyncStartVariable dalam Pipeline BanquetReservation

¢. Activity LastUpdateVariable
Activity LastUpdateVariable bertipe Set Variable dengan kode seperti
pada Gambar 3.37 berfungsi untuk menyimpan timestamp pembaruan

terakhir yang diperoleh dari activity sebelumnya. Variabel yang dibuat
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diberi nama “LastUpdate”, dan activity ini bergantung pada keberhasilan
SyncStartVariable. Nilainya diambil dari output activity GetLastUpdate
melalui ekspresi
@formatDateTime(activity('GetLastUpdate'). output.firstRow.lastupdate,

ywyy-MM-dd HH:mm:ss'), yang berarti nilai /lastupdate dari baris pertama
hasil GetLastUpdate diformat menjadi string tanggal dan waktu. Dengan
demikian, variabel LastUpdate menyimpan timestamp dari sinkronisasi data
reservasi banquet sebelumnya. Langkah ini termasuk dalam kategori extract
(preparation phase) karena menyimpan nilai timestamp terakhir sebagai

parameter filter untuk proses pengambilan data berikutnya.

Activity name LastUpdateVariable

I Copy to clipboard

1 {

2 "name": “LastUpdatevariable”,

3 "type": "SetVariable",

4 "dependsOn": [

5 {

6 "activity"”: "SyncStartVariable”,
7 "dependencyConditions™: [
8 "Succeeded"”

9 ]

10 }

11 1.

12 "policy": {

13 "secureQutput": false,

14 "secureInput”: false

15 s

16 "userProperties”: [],

17 "typeProperties”: {

13 "variableName": "LastUpdate”,
19 "value": {

28 "walue": "@formatDateTime(activity( GetLastUpdate').output.firstRow.lastupdate, 'yyyy-MM-dd HH:mm:ss')",
21 "type": "Expression”

22 }

23 1

22 |

Gambar 3.37 Code Activity LastUpdateVariable dalam Pipeline BanquetReservation

d. Activity TruncateTable_stg

Activity TruncateTable stg bertipe Lookup dengan kode seperti pada
Gambar 3.38 bergantung pada keberhasilan LastUpdateVariable, activity
ini memastikan variabel waktu terakhir update sudah disiapkan. Fungsi
utamanya adalah mengosongkan tabel staging yang bernama
stg odoo_bgqtreservation di hospitalitydwh. Query yang dieksekusi adalah
SELECT truncate table('stg_odoo bqgtreservation'), yang memanggil

77

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



function kustom PostgreSQL truncate table. Function truncate table
dengan query seperti pada Gambar 3.28, secara spesifik menjalankan
perintah TRUNCATE TABLE pada nama tabel yang diberikan
(stg_odoo bgtreservation), menghapus semua baris data di dalamnya secara
cepat. Dengan demikian, activity ini memastikan tabel staging bersih
sebelum data reservasi banquet yang baru atau diperbarui disalin. Langkah
ini termasuk dalam tahap load (preparation phase) karena berfungsi sebagai
persiapan agar proses pemuatan data baru ke staging berjalan tanpa

tumpang tindih dengan data lama.

Activity name TruncateTable_stg

™ Copy to clipboard

ER
2 "name": "TruncateTable_stg",

3 "type": “Lookup™,

4 "dependson™: [

5 {

[ "activity™: “LastUpdatevariable",
7 "dependencyConditions™: [

8 "Succeeded”

9 1

16 }

11 1.

12 "policy™: {

13 “timeout”: "B.86:38:88",

14 "retry™: 5,

15 "retryIntervallnSeconds™: 3@,

16 "secureQutput™: false,

17 "securelnput”: false

18 ¥

19 "userProperties™: [].

2e "typeProperties": {

21 "source": {

22 "type": "AzurePostgreSglSource”,
23 "query™: "SELECT truncate_table( 'stg_odoo bgtreservation')",
24 "partitionOption”: “None"

25 }s

26 "dataset": {

27 "referanceMame”: "Hospitality DW_ SyncTablelLog"™,
28 "type": "DatasetReference”

29 T

ET:] T

21 T

Gambar 3.38 Code Activity TruncateTable_stg dalam Pipeline BanquetReservation

e. Activity DeleteTable

Activity DeleteTable bertipe Lookup dengan kode seperti pada Gambar
3.39 bergantung pada keberhasilan TruncateTable stg, memastikan tabel
staging sudah dikosongkan. Tujuan utamanya adalah menghapus data lama
dari tabel reservasi banquet di hospitalitydwh yang akan digantikan oleh
data yang lebih baru. Query yang dieksekusi adalah SELECT
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delete_table workingdate('odoo_bqtreservation','@{variables("LastUpdat
el yang memanggil function kustom PostgreSQL
delete table workingdate. Function delete table workingdate dengan
query seperti pada Gambar 3.40 ini dirancang untuk menghapus baris dari
tabel tujuan (odoo_bgqtreservation) dimana working date lebih besar atau
sama dengan LastUpdate yang diberikan sebagai parameter. Dengan
demikian, activity ini secara selektif menghapus data yang telah diproses
atau diperbarui dari periode waktu tertentu untuk mempersiapkan tabel
utama untuk proses upsert data inkremental berikutnya. Langkah ini
termasuk dalam tahap load (preparation phase) karena bertujuan
membersihkan data lama pada tabel utama agar proses upsert data dapat

berjalan dengan benar tanpa duplikasi.

Activity name DeleteTable

|-_D Copy to clipboard

1 {

2 “name": "DeleteTable”,

3 "type": "Lockup”,

4 "dependsOn”: [

5 {

6 "activity": “"TruncateTable_stg”,
7 "dependencyConditions™: [

8 "Succeeded”

s 1

18 }

11 1.

12 “"policy™: {

13 "timeout": "8.08:38:08",

14 "retry”: 5,

15 "retryIntervalInSeconds”: 3@,

16 "secureQutput”: false,

17 "securelnput”: false

18 ts

19 "userProperties”: [],

28 "typeProperties”: {

21 “source”: {

22 "type": "AzurePostgreSqlSource”,
23 "query”: {

24 "walue": "SELECT delete_table workingdate('odoo_bgtreservation', '@{variables('lLastUpdate'}}");",
25 "type”: "Expression”

26 i

27 "partitionOption™: “None”

28 }s

29 "dataset”: {

38 "referenceMame”: "Hospitality DW_SyncTablelLog",
31 "type": "DatasetReference”

EY] 3}

33 ¥

24 1

Gambar 3.39 Code Activity DeleteTable dalam Pipeline BanquetReservation

=~ CREATE OR REPLACE FUNCTION public.delete_table_workingdate(p_table_name text, p_date date)
RETURNS void
LANGUAGE plpgsqgl
AS $function$
BEGIN
EXECUTE format
END;
$function$

Gambar 3.40 Query Function delete table workingdate
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f. Activity Copy Table

Activity Copy Table dengan kode seperti pada Gambar 3.41 adalah
langkah utama untuk menyalin data reservasi banquet yang terbaru atau
yang diperbarui dari database odoo ke tabel staging di hospitalitydwh.
Activity ini bergantung pada keberhasilan DeleteTable yang sudah
membersihkan data lama. Query select * from banquet reservation where
write_date >="@{variables('LastUpdate')}' secara selektif memilih hanya
baris data yang memiliki write date lebih baru dari LastUpdate terakhir,
memastikan hanya data inkremental yang disalin. Data ini kemudian disalin
ke dataset odoo_bqtreservation (hospitalitydwh), dengan pemetaan kolom
dan konversi tipe data yang terjadi secara otomatis. Langkah ini mencakup
proses extract dengan filter berdasarkan LastUpdateVariable, transform
ringan berupa pemetaan dan konversi tipe data, serta /oad data ke tabel

staging secara bersamaan dalam satu activity.

Activity name Copy Table

¢ "character varying"

"physicalType": "character varying"
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"physicalType": “"date"

hout time zone"”

3

er varying"

er varying

soow 537 )
racter varying 53 ¥

541 “referenceName”: "Hospitality Odoo_BanquetReservation”,

"type": "DatasetReference”

547 "referenceName”: "Hospitality Di_Odoo_BanquetReservation”,

"type"”: "DatasetReference”

"physicalType": "character varying" 549 )

Gambar 3.41 Code Activity Copy Table dalam Pipeline BanquetReservation

g. Activity UpsertTable

Activity UpsertTable bertipe Lookup dengan kode seperti pada Gambar
3.42 bergantung pada keberhasilan Copy Table, memastikan data reservasi
banquet inkremental sudah tersimpan di tabel staging. Tujuan utamanya
adalah untuk melakukan operasi upsert, yaitu memperbarui data yang sudah
ada atau menyisipkan data baru, ke tabel odoo bqtreservation di
hospitalitydwh. Query yang dieksekusi adalah SELECT
upsert_odoo_bqtreservation();, yang memanggil function PostgreSQL
upsert_odoo_bgqtreservation(). Function dengan query seperti pada Gambar
3.43 ini berisi logika INSERT ... ON CONFLICT (reservation_id) DO
UPDATE SET .., yang  berarti data dari tabel staging
(stg_odoo bgtreservation) akan disisipkan ke tabel utama. Jika
reservation_id sudah ada (konflik), baris yang ada akan diperbarui dengan
nilai-nilai terbaru dari data staging, memastikan tabel tujuan selalu berisi

data reservasi banquet yang paling baru. Langkah ini merupakan proses
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load yang melibatkan operasi upsert untuk memasukkan data baru atau
memperbarui data yang sudah ada di tabel utama berdasarkan primary key

atau ID.

Activity name UpsertTable

fl} Copy to clipboard

1
2 "name”: “UpsertTable”,

3 "type": "Lookup”,

4 "dependsOn™: [

5 {

& "activity™: "Copy Table™,

7 “dependencyConditions™: [

8 "Succeeded”

9 1

18 3

11 1.

12 "policy™: {

13 "timeout”: "6.86:38:88",

14 “retry™: 5,

15 “retryIntervalInSeconds™: 38,

16 “secureQutput™: false,

17 "securelnput”: false

18 3.

19 "userProperties”: [],

28 "typeProperties”: {

21 "source”: {

22 "type”: "AzurePostgreSqlSource”,
23 “guery™: "SELECT upsert_odoo_bgtreservation(); "~
24 "partitionOption™: “None"

25 3.

26 “dataset”: {

27 "referenceMame™: "Hospitality_DW_SyncTablelLog”,
28 "type”: "DatasetReference”

29 3

EL:] T

31 Y

Gambear 3.42 Code Activity UpsertTable dalam Pipeline BanquetReservation

= CREATE OR REPLACE FUNCTION public.upsert_odoo_bgtreservation()

RETURNS void )
LANGUAGE plpgsql SELECT
AS $function$

BEGIN

INSERT INTO odoo bgtreservation (
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FROM stp ot !
WHERE

ON CONFLICT
DO UPDATE SET

" -

troservation
IS NOT NULL

END;
$function$

]

Gambar 3.43 Query Function upsert_odoo_bqtreservation()

h. Activity FinalTruncateTable_stg

Activity name

I Copy to clipboard

MO

31

Gambar 3.44 Code Activity FinalTruncateTable stg dalam Pipeline BanquetReservation

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara

{

FinalTruncateTable stg

"name": "FinalTruncateTable_stg"”,

"type": "Lookup”
"dependson™: [
{

"activity":

l

“UpsertTable”,

"dependencyConditions™: [
"Succeeded”

1
}
1,
"policy": {

“timeout": "6.868:3a:8a",

“retry”: 5,

"retryIntervalInSeconds™: 38,
"secureQutput": false,

"securelnput

Is

“userProperties™:

“typeProperties”
"source™: {
"type™:
"query™:

"partitionOption™:

¥s
“dataset": {

"referenceNams":

"type":

: false

[1
s

"AzurePostgresqglsource™,

"SELECT truncate_table('stg_odoo_bgtreservation')",

"None™

"DatasetReference”

&3

"Hospitality_ DW_SyncTableLog™,



Activity FinalTruncateTable stg bertipe Lookup dengan kode seperti
pada Gambar 3.44 bergantung pada keberhasilan UpsertTable, memastikan
proses upsert data telah selesai. Fungsi utamanya adalah mengosongkan
kembali tabel staging yang bernama stg odoo bqtreservation di
hospitalitydwh. Query  yang dieksekusi adalah  SELECT
truncate_table('stg_odoo_bgtreservation'), yang memanggil function
truncate_table dengan query seperti pada Gambar 3.28 untuk melakukan
operasi TRUNCATE TABLE. Dengan demikian, activity ini membersihkan
tabel staging setelah data berhasil diproses agar siap untuk siklus ETL
berikutnya. Langkah ini termasuk dalam tahap load (post-load cleanup)
yang berfungsi membersihkan tabel staging setelah proses upsert selesai
untuk memastikan kesiapan staging untuk siklus ETL berikutnya tanpa

memengaruhi data utama.

i. Activity UpdateLastSyncTime

Activity UpdateLastSyncTime bertipe Lookup dengan kode seperti pada
Gambar 3.45 adalah langkah terakhir dalam pipeline yang bergantung pada
keberhasilan  FinalTruncateTable stg.  Tujuannya adalah  untuk
memperbarui catatan waktu sinkronisasi terakhir untuk data reservasi
banquet di dw_synctablelog hospitalitydwh. Query yang dieksekusi,
SELECT update_synctablelog('odoo_bgtreservation’,
'@{variables('SyncDate')}’);, memanggil  function PostgreSQL
update_synctablelog() dengan nama tabel odoo_bqtreservation dan waktu
mulai pipeline (SyncDate). Function dengan query seperti pada Gambar
3.31 ini akan memperbarui kolom /lastupdate di dw_synctablelog untuk
odoo bqtreservation jika sudah ada, atau menambahkan entri baru jika
belum. Hal tersebut memastikan catatan timestamp pembaruan data
reservasi banquet selalu terkini. Langkah ini termasuk dalam tahap post-
load (administrative step) yang berfungsi mencatat waktu terakhir proses

ETL sebagai referensi untuk sinkronisasi data selanjutnya.
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Activity name UpdateLastSyncTime

Ik Copy to clipboard

1
2 "name”: "UpdateLastSyncTime",

3 "type": "Lookup”,

4 "dependsOn™: [

5 {

6 "activity”: "FinalTruncateTable_stg"”,
7 "dependencyConditions™: [

8 "Succeeded”

9 ]

10 3

11 1.

12 "policy": {

13 "timeout": "9.88:38:08",

14 "retry": 5,

15 "retryIntervalInSeconds”: 3@,

16 "secureQutput™: false,

17 "secureInput": false

18 b

19 "userProperties”: [],

20 "typeProperties”: {

21 "source”: {

22 "type": "AzurePostgreSglSource”,

23 "query™: {

24 "walue": "SELECT update_synctablelog('odoo_bgtreservation', '@{variables(’'SyncDate')}');",
25 "type": "Expression”

26 b

27 "partitionOption™: "None"

28 L

29 "dataset": {

38 "referencelame”: "Hospitality DW_SyncTablelog",
31 "type": "DatasetReference”

32 b

33 "firstRowOnly™: false

34 }

35

Gambar 3.45 Code Activity UpdateLastSyncTime dalam Pipeline BanquetReservation

3.2.5.4. Pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationBill

Setvariable Set variable Lookup Lookup

) vy v 7P DeleteTableDestng
()() SyncStartariable (l) LestUpdateVarizbl - T g /7 ton

Lookup

(et astlUpdate

0

Copy data ™ Lookup Lookup Lockup

Uit

E Copy Table % + sl Ty FinalTruncateTable_ b UpdateLastSyncTim
/ 77 st /e

3

@(/}[D o

Gambar 3.46 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationBill
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Alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationBill seperti
pada Gambar 3.46 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data
perincian tagihan finansial dari setiap reservasi banquet dari database source
odoo ke data warehouse destination hospitalitydwh dengan pendekatan
inkremental (upsert), yang memprioritaskan pembaruan data yang sudah ada
atau penambahan data baru. Tahap pertama dimulai dengan Lookup untuk
mengambil timestamp dari log sinkronisasi terakhir pada tabel
dw_synctablelog, yang digunakan untuk menyaring data baru atau yang
berubah sejak sinkronisasi terakhir. Pada tahap kedua, pipeline mencatat waktu
pemicu dengan Set variable SyncStartVariable, diikuti tahap ketiga dengan Set
variable LastUpdateVariable, yang berfungsi sebagai filter data inkremental.
Tahap keempat, Lookup TruncateTable stg mengosongkan tabel staging agar
data baru dapat dimuat tanpa mengganggu tabel utama, diikuti tahap kelima
Lookup DeleteTableDestination, yang menghapus data lama dari tabel utama
BanquetReservationBill. Pada tahap keenam, Copy Table mentransfer data
tagihan yang terfilter ke tabel staging. Tahap ketujuh, Lookup UpsertTable
memastikan data baru atau yang diperbarui dimasukkan ke dalam data
warehouse hospitalitydwh. Setelah proses upsert, tahap kedelapan
FinalTruncateTable stg, mengosongkan kembali tabel staging, dan pipeline
diakhiri dengan tahap kesembilan UpdateLastSyncTime, yang memperbarui
timestamp sinkronisasi terakhir pada dw_synctablelog, memastikan data

tagihan reservasi banquet tetap akurat.

Proses alur pipeline Odoo BanquetReservationBill mirip dengan
Odoo_BanquetReservation, namun berbeda pada query, tabel, activity Copy
Table, dan activity UpsertTable. Secara umum, activity GetLastUpdate,
SyncStartVariable, LastUpdateVariable, TruncateTable stg,
DeleteTableDestination, FinalTruncateTable stg, dan UpdateLastSyncTime
memiliki penjelasan serupa dengan pipeline BanquetReservation, hanya
berbeda pada nama tabel yang disalin. Activity GetLastUpdate digunakan
untuk mengambil timestamp pembaruan terakhir dari tabel dw_synctablelog

yang spesifik untuk odoo bqtreservationbill, guna menentukan data
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inkremental yang perlu disalin. Activity TruncateTable stg membersihkan
tabel stg_odoo bqtreservationbill di hospitalitydwh sebelum data baru disalin,
sementara activity DeleteTableDestination menghapus data lama dari tabel
odoo bqtreservationbill di hospitalitydwh berdasarkan timestamp LastUpdate
dari GetLastUpdate. Activity UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp
sinkronisasi di dw_synctablelog tabel odoo bqtreservationbill. Perbedaan
utamanya terletak pada activity Copy Table dan UpsertTable, dimana masing-
masing pipeline memetakan dan menyalin data sesuai dengan tabel yang
dituju. Berikut penjelasan dari activity Copy Table dan UpsertTable pada
pipeline Odoo BanquetReservationBill:

a. Activity Copy Table

Activity name Copy Table

I Copy to clipboard

[ Y T N

e e
[ I = R P R O ]

19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
39
31
32
33
34
35
36
37
38

g

{
“name": "Copy Table",
"type": "Copy",
"dependsOn™: [
{
"activity": "DeleteTableDestination”,
"dependencyConditions”: [
"Succeeded”
1
I
B
"policy™: {
"timeout": "0.00@:30:00",
“retry": 5,
"retryIntervalInSeconds”: 3@,
"secureQutput”: false,
"secureInput”: false
I

"userProperties™: [],

"typeProperties”: {
"source": {
"type": "AzurePostgresglSource”,
"gquery”: {
"value": "select * from banquet_reservation_bill\nwhere working_date »='@{variables('lLastUpdate’)}'",
"type": "Expression”
T
"partitionOption™: “"None"
Is
"sink": {
"type": "AzurePostgresQLSink”,
"writeBatchSize": 10000080,
"writeBatchTimeout": "08:30:00",
"writeMethod": “CopyCommand”
Ts
"enableStaging”: false,
"translator™: {
"type": "TabularTranslator”,
"mappings": [
{
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40 "source”: { 225 "sink™s {

41 "name": "id", 226 “name";
42 "type": "Int32", 227 "type": "Int32",
43 "physicalType": "integer” 228 "physicalType”: "integer”
a4 1 229 }
45 "sink": { 230 s
46 “"name": "rb id", 3 {
47 "type": "Int32", 232 "source": {
"physicalType™: "integer” 233 “name":
} 234 "type": "String”,
5@ I8 235 "physicalType”: "character varying”
1 { b
52 "source": { 237 "sink": {
5 "name" : b 238 "name”:
54 "type": "Int32", 2 "type": "String",
55 “physicalType™: “integer” 240 "physicalType™: "character varying"”
56 1 241 }
57 "sink": { 242 }
8 "name": 243 1.
"type": “Int3z", 244 "typeConversion”: true,
60 "physicalType": "integer" 245 "typeConversionSettings”: {
1 } "allowDataTruncation": true,
2 }s "treatBooleanAsNumber™: false
3 { }
ol b
- " 1
"inputs™: [
7 "physicalType”: "integer” 252 {
s 253 "referenceName": "Hospitality Odoo_BanquetReservationBill",
"sink"™: { 254 “type”: “"DatasetReference”
70 "name": 255 }
71 “type": “Int32", 256 1.
72 "physicalType"”: "integer"” 257 "outputs": [
} 258 {
4 b 259 "referenceName”: "Hospitality_DW_Odoo_BanquetReservationBill",
{ 260 "type": "Data ference”
7 "source”: { 261 }
77 "name": ’ 262 ]
7 "type": "String”, 263 }

Gambar 3.47 Code Activity Copy Table dalam Pipeline BanquetReservationBill

Activity Copy Table dengan kode seperti pada Gambar 3.47 adalah inti
dari proses ETL yang berfungsi untuk memindahkan data tagihan reservasi
banquet yang terbaru atau yang diperbarui dari database odoo ke tabel
staging di hospitalitydwh. Activity ini bergantung pada keberhasilan
DeleteTableDestination, memastikan tabel utama telah dibersihkan dari
data lama yang akan diganti. Query select * from banquet reservation_bill
where working date >='@{variables("LastUpdate')}' secara spesifik
memilih baris data yang working date nya lebih baru dari LastUpdate
terakhir, memfokuskan pada transfer data inkremental. Data yang disaring
ini kemudian disalin ke dataset stg odoo bqtreservationbill dengan
penyesuaian tipe data dan pemetaan kolom terjadi secara otomatis. Langkah
ini mencakup proses extract dengan filter berdasarkan LastUpdateVariable,
transform ringan berupa pemetaan dan konversi tipe data, serta load data ke

tabel staging secara bersamaan dalam satu activity.

b. Activity UpsertTable
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Activity name UpsertTable

I Copy to clipboard
1 {
2 "name": “"UpsertTable",
3 “type": "Lookup”,
4 “dependsOn®: [
5 {
6 "activity": "Copy Table",
7 "dependencyConditions": [
8 "Succeaded”
9 1
10 1
11 1,
12 "policy™: {
13 “"timeout": "6.86:38:88",
14 “retry”: 5,
15 “retryIntervalInSeconds™: 3@,
16 "secureQutput™: false,
17 "securelnput”: false
18 1.
19 “userProperties”: [],
@ “typeProperties”: {
21 "source”: {
22 "type": "AzurePostgreSqlSource”,
23 "query”: "SELECT upsert_odoo_bqgtreservationbill(); ",
24 "partitionOption™: “None"
25 1
6 "dataset”: {
27 "referenceName”: "Hospitality DW_SyncTablelog”,
28 "type": "DatasetReference”
29 }
30 1
31}

Gambar 3.48 Code Activity UpsertTable dalam Pipeline BanquetReservation

Activity UpsertTable bertipe Lookup dengan kode seperti pada Gambar
3.48 bergantung pada keberhasilan Copy Table, memastikan data tagihan
reservasi banquet inkremental sudah tersedia di tabel sfaging. Tujuan
utamanya adalah untuk melakukan operasi upsert pada data tagihan
reservasi banquet ke tabel odoo_bqtreservationbill di hospitalitydwh. Query
yang dieksekusi adalah SELECT upsert_odoo_bqtreservationbill();, yang
memanggil function PostgreSQL  upsert _odoo bqtreservationbill().
Function dengan query seperti pada Gambar 3.49 ini berisi logika
INSERT ... ON CONFLICT (tb_id) DO UPDATE SET ..., yang berarti data
dari tabel staging (stg_odoo_bqtreservationbill) akan disisipkan ke tabel
utama. Jika rb_id sudah ada, baris yang ada akan diperbarui dengan nilai-
nilai terbaru dari data staging, memastikan tabel tujuan selalu berisi data
tagihan reservasi banquet yang paling baru. Langkah ini merupakan proses

load yang melibatkan operasi upsert untuk memasukkan data baru atau
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memperbarui data yang sudah ada di tabel utama berdasarkan primary key

atau ID.

= CREATE OR REPLACE FUNCTION public.upsert_odoo_bgtreservationbill()
RETURNS void
LANGUAGE plpgsql
AS $function$
BEGIN
INSERT INTO odoo_bgtreservationbill (

FROM stg_odoo_bgtreservationbill
WHERE rb_id IS NOT NULL

ON CONFLICT (rb_id)

DO UPDATE SET

)
SELECT

END;
$function$

Gambar 3.49 Query Function upsert_odoo_bqtreservationbill()

3.2.5.5. Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationEvent

Lookup Set variable Set variable Lookup
v v v v-

i . - . -+
GetlastUpdate (T) SyncStartVariable (Y} LastUpdateVariable } TruncateTable stg

Lookup Lookup )

Yy v—" "\ UpdateLastSyncTim
UpsertTable ) TruncateTable /e

Gambar 3.50 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationEvent
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Alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationEvent seperti
pada Gambar 3.50 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data
informasi spesifik setiap event atau sesi dalam reservasi banquet dari database
source odoo ke data warehouse destination hospitalitydwh menggunakan
pendekatan inkremental (upsert) agar datanya selalu terkini. Tahap pertama
dimulai dengan activity GetLastUpdate yang mengambil timestamp
pembaruan terakhir dari log sinkronisasi. Tahap kedua yakni
SyncStartVariable yang mencatat waktu pemicu pipeline, diikuti oleh tahap
ketiga yaitu LastUpdateVariable yang menyimpan timestamp terakhir untuk
menyaring data inkremental. Tahap keempat, TruncateTable stg
mengosongkan tabel staging di hospitalitydwh untuk memuat data mentah,
yang kemudian disalin ke tabel staging pada tahap kelima melalui CopyTable.
Pada tahap keenam, UpsertTable melakukan wupsert data ke tabel
odoo_bgqtreservationevent untuk memastikan data terbaru menggantikan yang
lama. Tahap ketujuh, TruncateTable membersihkan data lama dan tahap
kedelapan UpdateLastSyncTime, memperbarui timestamp sinkronisasi di

dw_synctablelog untuk menjaga jejak audit yang akurat.

Proses alur pipeline Odoo BanquetReservationEvent mirip dengan
Odoo_BanquetReservation, namun terdapat perbedaan pada query, tabel, serta
activity Copy Table dan UpsertTable. Secara umum, activity GetLastUpdate,
SyncStartVariable, LastUpdateVariable, TruncateTable stg, TruncateTable,
dan UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan yang serupa dengan pipeline
BanquetReservation, hanya berbeda pada nama tabel yang disalin. Activity
GetLastUpdate digunakan untuk mengambil timestamp pembaruan terakhir
dari tabel dw_synctablelog yang spesifik untuk odoo_ bqtreservationevent,
guna menentukan data inkremental yang perlu disalin. Activity
TruncateTable stg dan TruncateTable mengosongkan tabel
stg odoo_bgqtreservationevent di hospitalitydwh sebelum dan sesudah data
baru disalin. Activity UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp
sinkronisasi di dw_synctablelog tabel odoo_ bgtreservationevent. Perbedaan

utama terdapat pada activity DeleteTableDestination, yang tidak diperlukan
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dalam pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationEvent. Selain itu,
perbedaan juga terletak pada Copy Table dan UpsertTable, yang masing-
masing pipeline memetakan dan menyalin data sesuai dengan tabel yang
dituju. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai activity CopyTable dan

UpsertTable dalam pipeline Odoo BanquetReservationEvent:

a. Activity CopyTable

Activity name CopyTable

) Copy to clipboard

1 i

2 “name": “"CopyTable”,

3 “type”: “"Copy",

a “dependson™: [

5 i

6 "activity”: “"TruncateTable_stg"™,

7 "dependencyConditions™: [

8 "Succeeded”

e 1

18 3}

11 1,

12 "policy”: {

13 "timeout": "@.60:38:08",

14 “retry”: 5,

15 “retryIntervalInSeconds™: 3@,

16 “securegutput”: false,

17 “secureInput™: false

18 T

19 “userProperties™: [].

20 “typeProperties™: {

21 "source™: {

22 "type": "AzurePostgresqlSource”,

23 "query”: {

24 “value": “select * from banguet_reservation_event\nwhere write_date>='@{variables('lastUpdate’)}'",
25 “type”: "Expression”

26 1.

27 “partitionOption”: “Mone”

28 E

20 sink {

3@ "type": "AzurePostgreSQLSink",

31 "writeBatchSize™: l1o@eeea,

32 "writeBatchTimeout™: "@e:38:80",

33 "writeMethod": "CopyCommand"

34 Ts

3g “enableStaging”: false,

36 "translator™: f

37 “type": "TabularTranslator”, 144 “physicalType”: "integer”
38 "mappings”: [ 145 }

39 { 146 b

40 “source": { 147 {

a1 “name": "id", 148 "source™: {

42 “type": "Int32", 149 “name”:

43 “physicalType": "integer" 150 “type": "Boolean”,
44 3} 151 “physicalType”: "boolean”
a5 “sink": { 152 3

46 “name": “re_id", 153 “sink”: {

i “type”: "Int32", 154 “name":

a8 “physicalType": "integer” 155 “type”: "Boolean”,
49 } 156 “physicalType": "boolean”
50 s 157 }

51 { 158 }

52 “source": 159 1

53 “name , 1lee “typeConversion”: true,

54 “type": "Int32", 161 "typeConversionSettings”: {

55 “physicalType”: "integer" 162 “allowDataTruncation”: true,
56 ¥ 163 "treatBooleanAsNumber”: false
57 sink": { 164 }

58 name": 165 }

59 “type": "Int32", 166 1

60 “physicalType": "integer” 167 “inputs”: [

61 } 168 {

62 35 169 "referenceName": "Hospitality Odoo_BanquetReservationEvent",
63 { 170 "type": "DatasetReference”

64 "source": 171 }

65 “name”: 172 1

66 “type": "Int32", 173 “outputs”: [

67 “physicalType": "integer" 174 {

68 175 "referenceName"”: "Hospitality_DW_Odoo_BanquetReservationEvent",
69 176 "type": "DatasetReference”

70 177 }

71 178 ]

el "ahueiralTuna®: "intaman” 179 1

Gambar 3.51 Code Activity CopyTable dalam Pipeline BanquetReservationEvent
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Activity CopyTable dengan kode seperti pada Gambar 3.51 adalah inti
dari proses ETL yang berfungsi untuk menyalin data event reservasi
banquet yang terbaru atau yang diperbarui dari database odoo ke tabel
staging di hospitalitydwh. Activity ini bergantung pada keberhasilan
TruncateTable stg, memastikan tabel staging sudah bersih dahulu. Query
select * from banquet reservation_event where
write_date>='@{variables('LastUpdate')}' secara spesifik memilih baris
data yang write date nya lebih baru dari LastUpdate terakhir. Data yang
disaring ini kemudian disalin ke dataset odoo bqtreservationevent
(hospitalitydwh), dengan penyesuaian tipe data dan pemetaan kolom
otomatis. Langkah ini mencakup proses extract dengan filter berdasarkan
LastUpdateVariable, transform berupa pemetaan dan konversi tipe data,

serta load data ke tabel staging secara bersamaan dalam satu activity.

b. Activity UpsertTable

Activity name UpsertTable
—_— 19 "userProperties”: [
Ig) Copy to clipboard 20 {
14 ;1 :;name"v:‘ "Iime?ut",
. o . 22 value”: "600
2 name”: “UpsertTable”, 2 }
3 "type": "Lookup”, 24 {
4 "dependsOn”: [ 25 “name": "CommandTimeout”,
5 { 26 "value": "@"
6 "activity": "CopyTable", 27 }
7 "dependencyConditions": [  “° 1 .
8 "Succeeded" - typeProperties : {
0 ] source”: {
) 31 “type": "AzurePostgreSqlSource”,
[4] “ w, wer : L
10 } 32 query”: "SELECT upsert_odoo_bqtreservationevent();",
11 1, : "partitionOption™: "None"
12 "policy”: { 34 }
13 "timeout": "9.00:30:00", 35 "dataset”: {
14 "retry": 5 36 “"referenceName”: "Hospitality DW_SyncTablelog",
D

"retryIntervalInSeconds”: 30, type’: "DatasetReference

"secureQutput™: false,
"securelnput”: false " }

}: 41 1}

}

irstRowOnly": false

Gambar 3.52 Code Activity UpsertTable dalam Pipeline BanquetReservationEvent

Activity UpsertTable bertipe Lookup dengan kode seperti pada Gambar
3.52 bergantung pada keberhasilan CopyTable, memastikan data event

reservasi banquet inkremental sudah tersedia di tabel staging. Tujuan

93

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



utamanya adalah untuk melakukan operasi upsert pada data event reservasi
banquet ke tabel odoo_bgqtreservationevent di hospitalitydwh. Query yang
dieksekusi adalah SELECT upsert odoo bgtreservationevent();, yang
memanggil function PostgreSQL upsert odoo bqtreservationevent().
Function dengan query seperti pada Gambar 3.53 ini berisi logika
INSERT ... ON CONFLICT (re_id) DO UPDATE SET ..., yang berarti data
dari tabel stg odoo bqtreservationevent akan disisipkan ke tabel utama.
Jika re id sudah ada, baris yang ada akan diperbarui dengan nilai-nilai
terbaru dari data staging agar tabel tujuan selalu berisi data event reservasi
banquet yang paling baru. Langkah ini merupakan proses load yang
melibatkan operasi upsert untuk memasukkan data baru atau memperbarui

data yang sudah ada di tabel utama berdasarkan primary key atau ID.

= CREATE OR REPLACE FUNCTION public.upsert_odoo_bgtreservationevent()
RETURNS void
LANGUAGE plpgsql
AS $function$
BEGIN
INSERT INTO odoo_bgtreservationevent (

DO UPDATE SET

SELECT

END;
$function$

>

FROM stg_odoo_bqgtreservationevent

WHERE ' IS NOT NULL
AND « IS NOT NULL
AND r TS NOT NULL
AND IS NOT NULL
AND IS NOT NULL
ON CONFLLCT (

Gambar 3.53 Query Function upsert_odoo_bqtreservationbill()
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3.2.5.6. Pipeline Odoo_BanquetReservationEventAdditionalResources

Lookup Set variable Set variable Lookup
V- "_' ‘ A ‘._' . V- :_'
GetlastUpdate ( )SyncStar‘fVanah\e ( )LastUpdateUar\able ) TruncateTable stg

Lookup Lookup Lookup
a U .
UpsertTable ) TuncateTable » J gpdateLastSyncT\m

Gambar 3.54 Alur Pipeline Odoo_BanquetReservationEventAdditionalResources

Alur pipeline Odoo_BanquetReservationEventAdditionalResources
seperti pada Gambar 3.54 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan
data perincian biaya dan kuantitas item tambahan seperti makanan dan
minuman yang digunakan dalam setiap event reservasi banquet dari database
source odoo ke data warehouse destination hospitalitydwh menggunakan
pendekatan inkremental (upsert) agar datanya selalu terkini. Tahap pertama
dimulai dengan activity GetLastUpdate yang mengambil timestamp
pembaruan terakhir dari log sinkronisasi. Tahap kedua yakni
SyncStartVariable yang mencatat waktu pemicu pipeline, diikuti oleh tahap
ketiga yaitu LastUpdateVariable yang menyimpan timestamp terakhir untuk
menyaring data inkremental. Tahap keempat, TruncateTable stg
mengosongkan tabel staging di hospitalitydwh untuk memuat data mentah,
yang kemudian disalin ke tabel staging pada tahap kelima melalui CopyTable.
Pada tahap keenam, UpsertTable melakukan wupsert data ke tabel
odoo_bqtreservationeventadditionalresources untuk memastikan data terbaru
menggantikan yang lama. Tahap ketujuh, TruncateTable membersihkan data
lama dan tahap kedelapan UpdateLastSyncTime, memperbarui timestamp

sinkronisasi di dw_synctablelog untuk menjaga jejak audit yang akurat.
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Proses alur pipeline BanquetReservationEventAdditionalResources
mirip dengan Odoo BanquetReservation, namun terdapat perbedaan pada
query, tabel, serta activity Copy Table dan UpsertTable. Secara umum, activity
GetLastUpdate, SyncStartVariable, LastUpdateVariable, TruncateTable stg,
TruncateTable, dan UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan yang serupa
dengan pipeline BanquetReservation, hanya berbeda pada nama tabel yang
disalin. Activity GetLastUpdate digunakan untuk mengambil timestamp
pembaruan terakhir dari tabel dw_synctablelog yang spesifik untuk
odoo_bqgtreservationeventadditionalresources, guna menentukan  data
inkremental yang perlu disalin. Activity TruncateTable stg dan TruncateTable
mengosongkan tabel stg odoo bqtreservationeventadditionalresources di
hospitalitydwh sebelum dan sesudah data baru disalin. Activity
UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp sinkronisasi di
dw_synctablelog tabel odoo_bqtreservationeventadditionalresources.
Perbedaan utama terdapat pada activity DeleteTableDestination, yang tidak
diperlukan dalam pipeline
Odoo BanquetReservationEventAdditionalResources. Selain itu, perbedaan
juga terletak pada CopyTable dan UpsertTable, yang masing-masing pipeline
memetakan dan menyalin data sesuai dengan tabel yang dituju. Berikut
penjelasan lebih lanjut mengenai activity CopyTable dan UpsertTable dalam

pipeline Odoo BanquetReservationEventAdditionalResources:

a. Activity CopyTable

Activity CopyTable dengan kode seperti pada Gambar 3.55 adalah
langkah utama untuk menyalin data sumber daya tambahan dari event
reservasi banquet yang terbaru atau yang diperbarui dari database odoo ke
tabel staging di hospitalitydwh. Activity ini bergantung pada keberhasilan
TruncateTable stg, memastikan tabel staging sudah bersih sebelum
penyalinan. Query select & from
banquet reservation_event _additional resources where
write_date>="@{variables("LastUpdate')}' secara spesifik memilih baris

data dengan write date lebih baru dari LastUpdate terakhir, fokus pada
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transfer data inkremental. Data ini kemudian disalin ke dataset
odoo_bqtreservationeventadditionalresources dengan penyesuaian tipe data
dan pemetaan kolom secara otomatis. Langkah ini mencakup proses extract
dengan filter berdasarkan LastUpdateVariable, transform ringan berupa
pemetaan dan konversi tipe data, serta load data ke tabel staging secara

bersamaan dalam satu activity.

Activity name CopyTable

Iy Copy to clipboard

1

? "name”: "CopyTable",

3 "type": "Copy",

4 “dependsOn”: |

5 {

6 "activity": "TruncateTable stg",
7 "dependencyConditions™: [

B "Succeeded”

9 ]

10 }

1,

12 "policy": {

13 "timeout": "0.00:30:08",

14 “retry": 5,

15 “retryIntervalInSeconds™: 3@,

16 "secureQutput”: false,

17 "secureInput”: false

B 1,

19 "userProperties”: [],

20 "typeProperties”: {

2 "source”: {

22 "type": "AzurePostgresqlSource”,
3 "guery”: {

24 "value": "select * from banquet_reservation_event_additional resources\nwhere write_date:='@{variables('LastUpdate')}'",
25 "type": "Expression”

2 L

vy "partitionOption”: "None"

28 .

29 "sink": {

0 "type": "AzurePostgreSQLSink”,
i1 "writeBatchsize": 1@@00e,

32 "writeBatchTimeout": "06:38:08",
13 "writeMethod": "CopyCommand"

" b

35 “enableStaging": false,

36 "translator”: {

EY) "type": "TabularTranslator”,

38 "mappings": [

1 {
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49 "source": { 173 "sink™: {

4 "name”: "id", 178 “name”:
4 "type": "Int32", 179 "type": "Decimal ,
43 "physicalType": "integer" 180 “physicalType”: “numeric”
44 h 181 }
45 "sink": { 182 b
4 “name"; “readditional id", 183 {
47 "type": "Int32", 184 "source": {
48 "physicalType": "integer" 185 "name"
49 } 186 "type": "Int32",
50 I 187 "physicalType”: "integer”
51 { 188 b
52 "source”: { 189 "sink™: {
53 "name": 190 “name":
54 "type": "Int32", 191 "type": "Int32",
55 "physicalType": "integer" 192 “physicalType”: "integer”
56 b 193 }
57 "sink": { 194 1
58 "name”: 195 IR
59 "type™: "Int32", 196 "typeConversion™: true,
60 "physicalType": “integer” 197 "typeConversionSettings": {
61 } 198 "allowDataTruncation™: true,
} 199 "treatBooleanAshumber”: false
{ 200 }
64 "source": { 201 }
65 "name": Y, 202 b
66 "type": "String", 203 "inputs"s [
67 "physicalType": "character varying” 204 {
68 } 205 “referenceName”: "Hospitality Odoo BanquetReservationEventAdditionalResources”,
69 "sink": { 206 "type": "DatasetReference”
L] "name”: ' 207 }
71 “type": "String", 208 ls
72 "physicalType": "character varying" 209 "outputs": [
3 } 210 {
7 b 211 “"referenceName”: "Hospitality Di_Odoo_BanquetReservationEventAdditionalResources”,
75 { 212 "type": "DatasetReference”
76 "source": { 213 }
n "name”: ) 214 ]
78 "tvoe": "Int32". 215 1}

Gambar 3.55 Code Activity CopyTable dalam BanquetReservationEventAdditionalResources

b. Activity UpsertTable

Activity UpsertTable bertipe Lookup dengan kode seperti pada Gambar
3.56 bergantung pada keberhasilan CopyTable, memastikan data sumber
daya tambahan event reservasi banquet inkremental sudah tersedia di tabel
staging. Tujuan utamanya adalah untuk melakukan operasi upsert pada data
sumber daya tambahan ke tabel
odoo_bqtreservationeventadditionalresources di hospitalitydwh. Query
yang dieksekusi adalah SELECT
upsert_odoo_bqtreservationeventadditionalresources();, yang memanggil
function PostgreSQL
upsert_odoo_bqtreservationeventadditionalresources(). Function dengan

query seperti pada Gambar 3.57 ini berisi logika INSERT ... ON CONFLICT
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(readditional id) DO UPDATE SET ..., yang berarti data dari tabel
stg_odoo_bgqtreservationeventadditionalresources akan disisipkan ke tabel
utama. Jika readditional id sudah ada, baris yang ada akan diperbarui
dengan nilai-nilai terbaru dari data staging, memastikan tabel tujuan selalu
berisi data sumber daya tambahan event reservasi banquet yang paling baru.
Langkah ini merupakan proses load yang melibatkan operasi upsert untuk
memasukkan data baru atau memperbarui data yang sudah ada di tabel

utama berdasarkan primary key atau ID.

Activity name UpsertTable

Ig Copy to dipboard

1
2 "name"”: "UpsertTable”,

3 "type": "Lookup”,

- "dependsOn™: [

5 1

6 "activity": "CopyTable”,

7 "dependencyConditions™: [

8 "Succeeded”

9 1

10 }

11 1,

12 "policy”: {

13 "timeout": "@.80:30:00",

14 "retry”: 5,

15 "retryIntervallnSeconds™: 3@,

16 "secureQutput”: false,

17 "secureInput”: false

18 s

19 "userProperties™: [

26 {

21 "name™: "Timeout",

22 "value™: "6@@"

23 B

24 {

25 "name": "CommandTimeout”,

26 "value™: "@"

27 1

28 1,

29 "typeProperties™: {

3@ "source”: {

31 “type": "AzurePostgresqlSource”,
3z "query™: "SELECT upsert_odoo_bgtreservationeventadditionalresources();",
33 "partitionOption™: "None”

34 s

is "dataset™: {

36 "referenceName”: "Hospitality DW_SyncTablelog®,
37 "type": "DatasetReference”

38 s

39 "firstRowOnly": false

Gambar 3.56 Code Activity UpsertTable dalam BanquetReservationEventAdditionalResources
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=CREATE OR REPLACE FUNCTION public.upsert_odoo_bgtreservationeventadditionalresources()
RETURNS void
LANGUAGE plpgsql
AS $function$
BEGIN
INSERT INTO odoo_bgtreservationeventadditionalresources (

DO UPDATE SET

SELECT

END;
$function$

FROM stg_odoo_bgtreservationeventadditionalresources

WHERE IS NOT NULL
AND IS NOT NULL
ON CONFLICT ( )

Gambar 3.57 Query Function upsert_odoo_bqtreservationeventadditionalresources()

3.2.5.7. Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationRate

Alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationRate seperti
pada Gambar 3.58 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data
perincian biaya paket dan jumlah kehadiran reservasi banquet dari database
source odoo ke data warehouse destination hospitalitydwh. Alur pipeline
pertama dimulai dengan activity GetLastUpdate, yang mengambil timestamp
terakhir dari log sinkronisasi untuk mengidentifikasi data baru atau yang
berubah. Tahap kedua yakni SyncStartVariable yang mencatat waktu pemicu
sinkronisasi, diikuti oleh tahap ketiga LastUpdateVariable yang menyimpan
timestamp terakhir untuk menyaring data inkremental. Pada tahap keempat,
DeleteTableDestination digunakan untuk menghapus data lama dari tabel
odoo bqtreservationrate di hospitalitydwh, memastikan hanya data terbaru

yang disalin. Pada tahap kelima, Copy Table akan menyalin data tarif reservasi
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banquet yang terbaru atau telah dimodifikasi ke tabel utama. Tahap keenam
UpdateLastSyncTime, yang memperbarui timestamp sinkronisasi terakhir di

dw_synctablelog untuk menjaga catatan pembaruan yang akurat.

Lookup Set variable Set variable
vy /iy
GetlastUpdate ( ) SyncStartVariable ( ) LastUpdateVariable

Ve

Copy data
Lookup Py Lookup
: — T UpdateLastSyncTim
> DeleteTableDestina Copy Table
‘ F -
7~ tion
wo0 O

Gambar 3.58 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationRate

Proses alur pipeline Hospitality DW_Odoo BanquetReservationRate
mirip dengan Hospitality DW_Odoo BanquetReservation, namun berbeda
pada query, tabel, dan activity Copy Table. Secara umum, activity
GetLastUpdate, SyncStartVariable, LastUpdateVariable,
DeleteTableDestination, dan UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan serupa
dengan pipeline BanquetReservation, hanya berbeda pada nama tabel yang
disalin. GetLastUpdate mengambil timestamp pembaruan terakhir dari tabel
dw_synctablelog untuk odoo bqtreservationrate, yang digunakan untuk
menentukan data inkremental yang perlu disalin. DeleteTableDestination
dengan function query seperti pada Gambar 3.59, digunakan untuk menghapus
data lama dari tabel odoo bqtreservationrate di hospitalitydwh berdasarkan
timestamp  LastUpdate  yang diperoleh dari GetLastUpdate.
UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp sinkronisasi di
dw_synctablelog untuk tabel odoo bqtreservationrate. Perbedaan utamanya
terletak pada Copy Table, yang memetakan dan menyalin data sesuai dengan

tabel odoo_bqtreservationrate.
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= CREATE OR REPLACE FUNCTION public.delete_table_date(p_table_name text, p_date date)
RETURNS void
LANGUAGE plpgsql
AS $function$
BEGIN
EXECUTE format(
END;
$function$

>

Gambar 3.59 Query Function delete_table date()

a. Activity Copy Table

Activity Copy Table dengan kode seperti pada Gambar 3.60 adalah
langkah utama untuk menyalin data tarif reservasi banquet yang terbaru atau
yang diperbarui dari database odoo ke data warehouse hospitalitydwh.
Activity ini bergantung pada keberhasilan DeleteTableDestination,
memastikan tabel tujuan telah dikosongkan dari data lama yang akan
diganti. Query select * from banquet reservation rate where
date >='@{variables('"LastUpdate')}"' secara spesifik memilih baris data
dengan date nya lebih baru dari LastUpdate terakhir. Data yang disaring ini
kemudian disalin ke dataset odoo bqtreservationrate, dengan penyesuaian
tipe data dan pemetaan kolom terjadi secara otomatis. Langkah ini
mencakup proses extract dengan filter berdasarkan LastUpdateVariable,
transform ringan berupa pemetaan dan konversi tipe data, serta /oad data ke

tabel staging secara bersamaan dalam satu activity.

Activity name Copy Table

I-_D Copy to clipboard

1 {

2 "name™: "Copy Table",

3 "type™: "Copy",

4 "dependsOn™: [

5 {

6 "activity": "DeleteTableDestination”,
7 "dependencyConditions™: [
8 "Succeeded”

o ]

10 1

11 1.

2 "policy™: {

13 “timeout": "@.8@:38:00",

14 "retry”: 5,

15 "retryIntervalInSeconds™: 3@,
16 "secureQutput™: false,

17 "secureInput”: false

18 1
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19 "userProperties”: [],
20 "typeProperties”: {
21 "source": {
22 “"type": "AzurePostgreSqlSource”,
23 "query": {
24
25 “type": "Expression”
26 }s
27 "partitionOption“: “None"
28 by
29 "sink": {
30 "type": "AzurePostgreSQLSink",
31 “writeBatchSize": 1000000,
32 "writeBatchTimeout": “00:30:00",
33 "writeMethod": “CopyCommand"
34 b
35 "enableStaging™: false,
36 "translator”: {
37 "type": "TabularTranslator",
38 "mappings": [
39 {
40 "source": {
41 "name": "id",
42 "type": "Int32",
43 "physicalType":
44 3
45 "sink": {
46 “name": “rr_id",
47 “type": "Int32",
48 "physicalType":
49 }
56 b
51 {
52 "source": {
53 "name":
54 “type": “"Int32",
55 "physicalType": "integer"
56 L
57 "sink": {
Set variable Lookup

“value": "select * from banquet_reservation_rate\nwhere date >='@{variables('LastUpdate')}'",

"integer"

“integer"

>

213
214
215
216
217
218
219

220

243
244
245
246
247
248
249

250

251}

“sink": {
“name":
"type": "String",
"physicalType": "character varying"

}
b
{
"source”: {
“name" :
“type": "DateTime",
“physicalType": "date"
T
“sink": {
“name": 9
“type": "DateTime",
"physicalType": “"date"
}
}

1

"typeConversion”:

"typeConversionSettings": {
“allowDataTruncation": true,

true,

“treatBooleanAsNumber": false
}
¥
1
"inputs™: [
{
“referenceName": "Hospitality Odoo_BanquetReservationRate",
“type": "DatasetReference”
¥
1
“outputs”: [
{
“referenceName": “Hospitality DW_Odoo_BanquetReservationRate”,
“type": "DatasetReference"
¥

]

Gambar 3.60 Code Activity Copy Table dalam Pipeline Odoo BanquetReservationRate

3.2.5.8. Pipeline Hospitality DW_Odoo_CatalogEventType

Ll

(l) SyncStartVariable

TruncateTable

Lookup

UpdateLastSyncTim
ol

Gambar 3.61 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo_CatalogEventType

Alur pipeline Hospitality DW_Odoo_CatalogEventType seperti pada

Gambar 3.61 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data jenis-

jenis acara atau event yang dapat diselenggarakan. Proses ini mentransfer data

dari database sumber odoo ke data warehouse tujuan hospitalitydwh. Tahap

pertama dimulai dengan activity Set variable bernama SyncStartVariable, yang
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mencatat waktu pemicu sinkronisasi. Tahap kedua dilakukan TruncateTable
yang mengosongkan tabel odoo catalogeventtype di hospitalitydwh untuk
memastikan hanya data terbaru yang disalin. Pada tahap ketiga, activity
CopyData akan menyalin data jenis acara dari odoo ke tabel tujuan,
menggantikan data yang ada. Tahap keempat adalah UpdateLastSyncTime,
yang memperbarui timestamp sinkronisasi terakhir di dw_synctablelog

menggunakan waktu yang tercatat pada SyncStartVariable.

Proses alur pipeline Hospitality DW_Odoo CatalogEventType mirip
dengan Odoo BanquetFunctionRoom, namun berbeda pada guery, tabel, dan
alur activity CopyData. Secara umum, activity SyncStartVariable,
TruncateTable, dan UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan serupa dengan
perbedaan pada nama tabel yang disalin. SyncStartVariable menggunakan
variabel SyncDate untuk menandai waktu sinkronisasi, TruncateTable
digunakan untuk membersihkan data pada tabel odoo_catalogeventtype, dan
UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp sinkronisasi di
dw_synctablelog berdasarkan tabel odoo catalogeventtype. Perbedaan
utamanya terletak pada activity CopyData, dimana setiap pipeline memetakan
dan menyalin data sesuai kebutuhan tabel yang dituju. Berikut penjelasan dari

activity CopyData pada pipeline Odoo_CatalogEventType:

a. Activity CopyData

Activity CopyData dengan kode seperti pada Gambar 3.62 adalah
langkah utama untuk menyalin data jenis event katalog dari database odoo
ke hospitalitydwh. Activity ini  bergantung pada keberhasilan
TruncateTable, memastikan tabel tujuan sudah dikosongkan secara
menyeluruh sebelum penyalinan dimulai. Data disalin dari dataset
catalog_eventtype (odoo) dan dimuat ke dataset odoo_catalogeventtype
(hospitalitydwh), tanpa menggunakan filter inkremental pada write_date.
Selama proses ini, ADF secara otomatis melakukan pemetaan dan konversi
tipe data antar kolom sumber dan tujuan. Activity ini termasuk dalam

kategori extract, transform, load sekaligus karena ADF menjalankan
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penarikan data dari source (extract), melakukan konversi dan pemetaan
kolom (transform), serta menyimpan hasilnya ke dalam destination table

(load) secara terintegrasi dalam satu proses.

Activity name CopyData “sink": {
78 “name":
79 “type": "DateTime",

g 8@ “physicalType”: "timestamp without time zone”
Y1) Copy to clipboard 81 H

L - )

2 "name™: "CopyData”™, 84 "source®: {

3 “type”: "Copy”, a5 "name" : B

a “dependson™: [ 86 “type": "DateTime",

5 { 87 “physicalType": "timestamp without time zone™

6 "activity™: "TruncateTable”, 88 1.

7 “dependencyConditions™: [ 89 “sink™: {

8 "Succeeded” 2@ “name”:

9 1 91 "type”: "DateTime”,

10 3} 92 "physicalType™: "timestamp without time zone™

11 1, Z; H

12 “poliey™: { - ] ¥

13 "timeout”: "@.00:30:00", o ,,;wecamersion_: true,

14 Tretry”: 5, 97 "typeConversionsettings™: {

15 "retryIntervalInSeconds™: 3@, as ~allowDataTruncation™: true,

16 "secureQutput”™: false, 99 "treatBooleanAsNumber™: false

17 “secureInput”™: false 100 }

18 }s 181 }

19 "userProperties™: [], 182 1s

20 "typeProperties”: { 103 “inputs": [

21 "source": { 184 {

22 “type": "AzurePostgreSqlSource”, 105 "referenceName”: "Hospitality_Odoo_CatalogEventType™,

23 "partitionOption™: "None" 186 "type": "DatasetReference"

24 1e7 ¥

25 f\';ink": { o8 1-

- P _ R 189 "outputs”: [

26 type”: "AzurePostgreSQLSink”, 116 {

27 “writeBatchSize": 1600000, 111 "referenceName”: "Hospitality_DW_Odoo_CatalogEventType",

28 "writeBatchTimeout™: "@e:30:8e", 112 "type": "DatasetReference”

29 “writeMethod™: "CopyCommand” 113 }

38 1. 114 1

31 "enableStaging™: false, 115 3

32 “translator”: {

33 "type": "TabularTranslator”,

34 "mappings”™: [

32 {

"source™: {
“name”: "id",
38 "type": "Int32",
39 “physicalType": "integer"

Gambar 3.62 Code Activity CopyData dalam Pipeline Odoo_CatalogEventType

3.2.5.9. Pipeline Hospitality DW_Odoo_HrEmployee

0

Set variable Lookup m Lookup

\v’—\
v— v— | .
- L >
(\) SyncStartVariable ) TruncateTable ‘ (opyi X } gpdateLastSynchm
9

100 9

Gambar 3.63 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo_HrEmployee

Alur pipeline Hospitality DW_Odoo HrEmployee seperti pada
Gambar 3.63 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data detail

identitas dan status karyawan yang berasal dari database sumber odoo ke data
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warehouse tujuan hospitalitydwh. Tahap pertama dimulai dengan activity Set
variable bernama SyncStartVariable, yang mencatat waktu pemicu
sinkronisasi. Tahap kedua dilakukan TruncateTable yang mengosongkan tabel
odoo hremployee di hospitalitydwh untuk memastikan hanya data terbaru
yang disalin. Pada tahap ketiga, activity CopyData akan menyalin data detail
identitas dan status karyawan dari odoo ke tabel tujuan, menggantikan data
yang ada. Tahap keempat adalah UpdateLastSyncTime, yang memperbarui
timestamp sinkronisasi terakhir di dw_synctablelog menggunakan waktu yang

tercatat pada SyncStartVariable.

Proses alur pipeline Hospitality DW_Odoo HrEmployee mirip dengan
Odoo_ BanquetFunctionRoom, namun berbeda pada query, tabel, dan alur
activity CopyData. Secara umum, activity SyncStartVariable, TruncateTable,
dan UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan serupa dengan perbedaan pada
nama tabel yang disalin. SyncStartVariable menggunakan variabel SyncDate
untuk menandai waktu sinkronisasi, TruncateTable digunakan untuk
membersihkan data pada tabel odoo hremployee, dan UpdateLastSyncTime
memperbarui timestamp sinkronisasi di dw_synctablelog berdasarkan tabel
odoo_hremployee. Perbedaan utamanya terletak pada activity CopyData,
dimana setiap pipeline memetakan dan menyalin data sesuai kebutuhan tabel
yang dituju. Berikut penjelasan dari activity CopyData pada pipeline
Hospitality DW_Odoo HrEmployee:

a. Activity CopyData

Activity CopyData dengan kode seperti pada Gambar 3.64 adalah
langkah utama untuk menyalin data karyawan dari database odoo ke data
warehouse hospitalitydwh. Activity ini bergantung pada keberhasilan
TruncateTable, memastikan tabel tujuan sudah dikosongkan secara
menyeluruh sebelum penyalinan dimulai. Data disalin dari dataset
hr employee (odoo) dan dimuat ke dataset odoo hremployee
(hospitalitydwh) tanpa menggunakan filter inkremental. Selama proses ini,

ADF secara otomatis melakukan pemetaan dan konversi tipe data antar

106

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



kolom sumber dan tujuan melalui properti translator (termasuk mappings
dan typeConversionSettings). Activity ini termasuk dalam kategori extract,
transform, load sekaligus karena ADF menjalankan penarikan data dari
source (extract), melakukan konversi dan pemetaan kolom (transform),
serta menyimpan hasilnya ke dalam destination table (load) secara

terintegrasi dalam satu proses.

Activity name CopyData "sink": {
“name":
"type": "String",

I Copy to clipboard "physicalType": “character varying"

AW oW own oo
D~ OB ow

1 { ¥
2 “name": "CopyData", e
"type": "Copy", o {
"dependsOn": [ 60 "source™: {
5 { 61 "name":
"activity™: “TruncateTable”, 62 "type": "Boolean",
"dependencyConditions": [ 63 "physicalType"”: "boolean™
8 "Succeeded” 64 1
9 1 65 "sink™: {
1 } 66 "name":
17.- ]) ) 67 "type": "Boolean",
I'_ ‘01:('{' 1 o . 68 "physicalType"”: "boolean™
13 timeout™: "@.00:30:00", L
14 "retry": S, > ¥
15 “retrylntervalInSeconds™: 3@, 70 H
16 “secureQutput”™: false, 71 1.
17 "secureInput™: false 72 "typeConversion™: true,
18 } 3 "typeConversionSettings": {
19 "userProperties™: [], 74 "allowDataTruncation™: true,
20 “typePropert { 75 “treatBooleanAsNumber”: false
21 "source” 76 h
"type": "AzurePostgreSqlSource”, s }
%E "partitionOption™: “None™ 78 1
24 ;[‘ . 79 "inputs [
25 sink": { E
26 "type™: "AzurePostgresQLSink", 59 {
"writeBatchSize": 1000000, 81 "referenceName™: "Hospitality_Odoo_HrEmployee”,
28 "writeBatchTimeout": "98:30:08", 52 "type”: "DatasetReference”
"writeMethod™: “CopyCommand" 83 T
}s 84 1.
31 "enableStaging”: false, 85 "outputs”: [
{ 86 {
pe”: "TabularTranslator”, 87 "referenceName”: "Hospitality_ DW_Odoo_HrEmployee",
34 "nla::ings”: [ 88 "type": "DatasetReference"
5
EL 89
36 "s:u:ce":m{ " 56 1 }
name™: "id", 91 1

38 “type": "Int32",
9 “physicalType™: "integer”

Gambar 3.64 Code Activity CopyData dalam Pipeline Hospitality DW_Odoo_HrEmployee

3.2.5.10. Pipeline Hospitality DW_Odoo_ResPartner

Alur pipeline Hospitality DW_Odoo ResPartner seperti pada Gambar
3.65 dirancang untuk menyalin dan mentransformasikan data dari database
sumber odoo ke data warehouse tujuan hospitalitydwh yang berisi informasi
tentang mitra atau organisasi yang bekerja sama dengan hotel, termasuk
perusahaan dan institusi. Tahap pertama dimulai dengan activity Set variable

bernama SyncStartVariable, yang mencatat waktu pemicu sinkronisasi. Tahap
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kedua dilakukan TruncateTable yang mengosongkan tabel odoo_respartner di
hospitalitydwh untuk memastikan hanya data terbaru yang disalin. Pada tahap
ketiga, activity CopyData akan menyalin data tentang mitra atau organisasi
yang bekerja sama dengan hotel dari odoo ke tabel tujuan, menggantikan data
yang ada. Tahap keempat adalah UpdateLastSyncTime, yang memperbarui
timestamp sinkronisasi terakhir di dw_synctablelog menggunakan waktu yang

tercatat pada SyncStartVariable.

Set variable Lookup Lookup

V= V—yp = \ .
( ]SyntStanVanab\e ) TuncateTable ‘ CopyData ( gpdateLastSyncﬂm

100 @

Gambar 3.65 Alur Pipeline Hospitality DW_Odoo_ResPartner

Proses alur pipeline Hospitality DW_Odoo ResPartner mirip dengan
Odoo_BanquetFunctionRoom, namun berbeda pada query, tabel, dan alur
activity CopyData. Secara umum, activity SyncStartVariable, TruncateTable,
dan UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan serupa dengan perbedaan pada
nama tabel yang disalin. SyncStartVariable menggunakan variabel SyncDate
untuk menandai waktu sinkronisasi, TruncateTable digunakan untuk
membersihkan data pada tabel odoo respartner, dan UpdateLastSyncTime
memperbarui timestamp sinkronisasi di dw_synctablelog berdasarkan tabel
odoo_respartner. Perbedaan utamanya terletak pada activity CopyData,
dimana setiap pipeline memetakan dan menyalin data sesuai kebutuhan tabel
yang dituju. Berikut penjelasan dari activity CopyData pada pipeline
Hospitality DW_Odoo_ResPartner:

a. Activity CopyData
Activity CopyData dengan kode seperti pada Gambar 3.66 adalah
langkah utama untuk menyalin data partner (pelanggan/vendor) dari

database odoo ke hospitalitydwh. Activity ini bergantung pada keberhasilan
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Activity name

L_\ Copy to clipboard

TruncateTable, memastikan tabel tujuan sudah bersih sebelum penyalinan
dimulai. Dalam pipeline ini terdapat query khusus seperti SELECT id,
"name", pms_company id FROM res partner WHERE pms _company _id
IS NOT NULL yang berguna untuk spesifik memilih kolom tertentu dan
memfilter data dimana pms_company _id tidak nu//. Data yang disaring ini
kemudian disalin ke dataset odoo_respartner, dengan penyesuaian tipe data
dan pemetaan kolom terjadi secara otomatis melalui properti translator
(termasuk mappings dan typeConversionSettings). Activity ini termasuk
dalam kategori extract, transform, load sekaligus karena ADF menjalankan
penarikan data dari source (extract), melakukan konversi dan pemetaan
kolom (transform), serta menyimpan hasilnya ke dalam destination table

(load) secara terintegrasi dalam satu proses.

CopyData .
' 54 "sink": {
55 "name" :

5& "type™s “String",
7 "physicalType"; "character varying"

58 }

1
2 "name": "CopyData”, 59 h
“type": "Copy" .
"d)eiemmn":a[) o {
{ 61 "source”: {
“activity": "TruncateTable", 62 "nane": .,
"dependencyConditions": [ 63 “type": "String",
: *Succeeded” 64 "physicalType": "character varying"
9 ] 3] b
10 } 11 "sink": {
1 _L ) "name":
Y ‘Fulic‘j”: { o . 68 "type": "String",
: e 00000 69 "physicalType": "character varying"
14 r 5 ¥ Yying
15 "retryIntervalInSeconds": 39, 70 }
1€ "secureQutput": false, n }
17 "secureInput”: false n IR
18 b 7 "typeConversion”: true,
19 74 "typeConversionSettings™s {

“userProperties": [],
i

“allowDataTruncation”: true,
"treatBooleanAsNumber”: false

"referenceName": "Hospitality Odoo_ResPartner”,

83 "type": "DatasetReference”
B4 }
5,
86 "outputs"; [
{
38 "referenceName”: "Hospitality DW_Odoo_ResPartner”,
89 "type": "DatasetReference”
0 )
L ]

Gambar 3.66 Code Activity CopyData dalam Pipeline Hospitality DW_Odoo ResPartner
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3.2.6. ETL Process — Alur Pipeline Untuk Kebutuhan Dashboard CRM
Proses Extract, Transform, Load (ETL) sangat penting untuk
memastikan integrasi data yang lancar antar sistem. Sistem Customer
Relationship Management (CRM) Hospitality Kompas Gramedia menyajikan
berbagai dashboard yang berisi informasi tentang interaksi pelanggan. Dalam
proyek magang ini, salah satu tugas utamanya adalah memindahkan dashboard
dari sistem CRM ke dalam sistem Property Management System (PMS) agar
dapat diakses oleh manajemen hotel. Namun, data dalam sistem CRM tidak
dapat langsung digunakan oleh sistem lain tanpa proses ETL yang tepat untuk
menyalin, membersihkan, dan menyelaraskan data ke dalam data warehouse
sebagai sumber visualisasi. Oleh karena itu, menyalin dan mentransformasikan
data ke dalam data warehouse terpusat (hospitalitydwh) menjadi krusial agar
data dapat diproses lebih lanjut dan digunakan dalam sistem lain, seperti
Property Management System (PMS). Peserta magang bertugas merancang
dan membangun alur pipeline data untuk menyalin data dari sistem CRM ke
hospitalitydwh. Pipeline ini tidak hanya menyalin data, tetapi juga memastikan
bahwa data yang diproses siap digunakan untuk pembuatan dashboard yang
dapat diakses melalui PMS hotel. Tabel 3.4 menunjukkan rincian fokus dari

ketiga pipeline dalam proyek CRM.

Tabel 3.4 Rincian Fokus Pipeline Untuk Kebutuhan Dashboard CRM

Nama Pipeline Database Tabel Sumber Database Tabel Tujuan
Sumber Tujuan
ManagerReport PMS repManagerReport hospitalitydwh | pms_repmanagerreport
RoomCountSheet PMS repRoomRevenueRoomCountS | hospitalitydwh | pms_reproomrevenueroo
heet mcountsheet
BudgetMarketSegment PMS mstMarketSegmentBudget hospitalitydwh | pms_mstmarketsegmentb
udget

3.2.6.1. Pipeline Hospitality DW_ManagerReport

Alur pipeline Hospitality DW_ManagerReport seperti pada Gambar
3.67 dirancang sebagai komponen utama dalam proses ETL untuk

memperbarui data laporan manajerial pada dashboard CRM. Tahap pertama
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dimulai dengan activity GetLastUpdate yang mengambil informasi waktu
sinkronisasi terakhir guna memastikan hanya data terbaru yang diproses.
Hasilnya digunakan dalam tahap kedua dan ketiga untuk menetapkan dua
variabel penting, SyncStartVariable dan LastUpdateVariable, yang berfungsi
sebagai penanda waktu pemrosesan dan acuan validasi. Tahap keempat berupa
DeleteTable digunakan untuk menghapus isi tabel tujuan guna mencegah
duplikasi atau inkonsistensi saat data baru ditambahkan. Tahap kelima, yaitu
GetManagerReportPMS yang menyalin data dari database sumber PMS ke
data warehouse tujuan hospitalitydwh dengan struktur tabel yang telah
disesuaikan. Setelah pemindahan data selesai, tahap keenam yaitu
UpdateLastSyncTime mencatat waktu sinkronisasi terbaru sebagai referensi
untuk proses ETL selanjutnya. Seluruh tahapan berjalan secara linier dan

saling bergantung untuk menjaga integritas data.

Lookup Set variable Set variable
iy . iy . W
Getlastlpdate { A ) SyncStantVariable l:_ _:l LastUpdateVariable
0
Copy data il
— 30 = D ¥
e i mt!ﬂ:ﬂﬁn:_ﬂhp:nﬂ E UpdateLastSyncTim
DeleteTable PME X ’ e

&

w0 O

Gambar 3.67 Alur Pipeline Hospitality DW_ManagerReport

Proses alur pipeline Hospitality DW_ManagerReport mirip dengan
Hospitality DW_Odoo BanquetReservation, namun berbeda pada query,
tabel, dan activity Copy Data. Secara umum, activity GetLastUpdate,
SyncStartVariable, LastUpdateVariable, DeleteTableDestination, dan
UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan serupa dengan pipeline
BanquetReservation, hanya berbeda pada nama tabel yang disalin.
GetLastUpdate mengambil timestamp pembaruan terakhir dari tabel

dw_synctablelog untuk pms repmanagerreport, yang digunakan untuk
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menentukan data inkremental yang perlu disalin. DeleteTableDestination
dengan function query seperti pada Gambar 3.68, digunakan untuk menghapus
data lama dari tabel pms repmanagerreport di hospitalitydwh berdasarkan
timestamp  LastUpdate  yang diperoleh dari GetLastUpdate.
UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp sinkronisasi di
dw_synctablelog untuk tabel pms repmanagerreport. Perbedaan utamanya
terletak pada activity GetManagerReportPMS, yang memetakan dan menyalin

data sesuai dengan tabel pms_repmanagerreport.

= CREATE OR REPLACE FUNCTION public.delete_table trxdate(p_table name text, p date date)
RETURNS void
LANGUAGE plpesql
AS $function$
BEGIN
EXECUTE format(
END;
$function$

)

Gambar 3.68 Query Function delete_table_trxdate()

a. Activity GetManagerReportPMS

Activity GetManagerReportPMS bertipe copy data dengan kode seperti
pada Gambar 3.69 bertugas menyalin data laporan manajer dari database
sumber (PMS) ke data warehouse tujuan (hospitalitydwh). Data sumber
diambil dari tabel repManagerReport dengan query SQL yang hanya
menyertakan data dari hotel-hotel tertentu (selain 999 dan 900) dan data
yang tanggal transaksinya (7rxDate) lebih baru atau sama dengan waktu
pembaruan terakhir yang disimpan dalam variabel LastUpdate. Data ini
kemudian disalin ke hospitalitydwh melalui fitur sink PostgreSQL dengan
batch size besar dan write method CopyCommand. Mapping kolom dari
source ke sink digunakan untuk memastikan penamaan dan tipe data yang
konsisten. Langkah ini mencakup proses extract dengan filter berdasarkan
LastUpdateVariable, transform ringan berupa pemetaan dan konversi tipe
data, serta /oad data ke tabel pms_repmanagerreport secara bersamaan

dalam satu activity.
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Activity name GetManagerReportPMS

I copy to clipboard

1
2 “name”: "GetManagerReportPMs”,
3 "type": "Copy",
4 “dependsOn”: [
5 {
6 "activity": "DeleteTable”,
7 “dependencyConditions”: [
8 "Succeeded”
9 1
18 3
1 1
12 "policy”: {
13 “timeout™: "@.00:38:00",
14 “retry”: 5,
15 “retryIntervalInSecends”: 3@,
16 “secureQutput™: false,
17 "secureInput": false
18 T
19 “userProperties”: [],
20 "typeProperties”: {
21 “source”: {
22 “type": “"AzuresqlSource”,
23 “sgqlReaderQuery”: {
24 "value": "select * from repManagerReport\nwhere Hotelld <> '999'
25 “type": “"Expression”
26 1
27 “queryTimeout™: "@2:08:00",
28 “partitionOption™: “None™
29 1
3e “sink": {
31 "type": "AzurePostgreSQLSink",
32 “writeBatchsize": 1@eeees,
33 "writeBatchTimeout™: "@@:3@:88",
34 "writeMethod": "CopyCommand"
35 B
36 “enablestasine™: false.
37 "translator”: { 645
38 "type": "TabularTranslator”, 646
39 "mappings": [ 647
40 { 648
4 "source": { 649
2 “name": "HotelId", 650
43 “type": "Int32", 651
44 “physicalType": "int" 652
4 h 653
46 "sink": { 654
47 "name": "hotelid", 655
48 “type": "Int32", 656
49 “physicalType": "integer” 657
50 }
658
z; b 659
660
53 "source": { 661
54 “name": 662
55 “"type": "DateTime", 663
56 “physicalType": "datetime” 664
57 %
Wil 665
58 sink": { 566
59 “name": %7
60 “type": "DateTime", ?68
61 "physicalType": "timestamp without time zone" ?
669
62 )
63 % 670
64 { 671
65 "source": { 672
66 “name”: ‘ 673
67 "type": "Int32", 674
68 “physicalType": "int" 675
69 }' 676
70 "sink": { 677
n “name": 678
n “tvne": "Tnt2)". 679

and HotelId <> "9@@’ and TrxDate >= '@{variables('LastUpdate’)}'",

"source": {

“type": "Decimal”,
“physicalType": “money",
"scale": 4,
“precision”: 19

}:

"sink": {
“name"; A
“type": "Decimal”,
“physicalType": "money"

])

"typeConversion”: true,

"typeConversionSettings”: {
“"allowDataTruncation”: true,
"treatBooleanAsNumber”: false

}
}
}I
“inputs": [
{
"referenceName": "Hospitality PMS_ManagerReport”,
"type": "DatasetReference”
}
]!
“outputs": [
{
“referencelame”: "Hospitality DW_ManagerReport",
“"type": "DatasetReference"
}
]

Gambar 3.69 Code Activity GetManagerReportPMS dalam Pipeline DW_ManagerReport
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3.2.6.2. Pipeline Hospitality DW_RoomCountSheet

Alur pipeline Hospitality DW_RoomCountSheet seperti ditunjukkan
pada Gambar 3.70 dirancang sebagai komponen utama dalam proses ETL
untuk memperbarui data harian transaksi dan pemakaian kamar hotel. Tahap
pertama diawali dengan activity GetLastUpdateRoomCountSheet yang
mengambil waktu sinkronisasi terakhir agar hanya data terbaru yang diproses.
Informasi ini digunakan pada tahap kedua dan ketiga untuk menetapkan dua
variabel penting, SyncStartVariable dan LastUpdateVariable sebagai penanda
waktu pemrosesan dan acuan validasi. Pada tahap keempat, DeleteTable
digunakan untuk menghapus isi tabel tujuan guna menghindari duplikasi atau
inkonsistensi saat data baru dimuat. Tahap kelima, GetRoomCountSheet,
menyalin data dari database sumber PMS ke data warehouse tujuan
hospitalitydwh dengan struktur tabel yang telah disesuaikan. Setelah data
berhasil dipindahkan, tahap keenam yaitu UpdateLastSyncTime mencatat
waktu sinkronisasi terbaru sebagai referensi untuk proses berikutnya. Seluruh
tahapan dijalankan secara linier dan saling bergantung untuk menjaga

integritas data.

Lookup Set variable Set variable
v W

) —»
GetLastUpdateRoo ( )SyncStar‘[variable ( )LastUpdateUariable

7~ mCountSheet

+

O

Lookup

) dm
v “ GetRoomCountShe —> UpdateLastSyncTim

DeleteTable et X F -

Y

B0 0

Gambar 3.70 Alur Pipeline Hospitality DW_RoomCountSheet

Proses alur pipeline Hospitality DW_RoomCountSheet memiliki
struktur yang mirip dengan Hospitality DW_Odoo BanquetReservation,
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namun berbeda pada query, tabel, dan activity Copy Data. Secara umum,
activity GetLastUpdateRoomCountSheet, SyncStartVariable,
LastUpdateVariable, DeleteTable, dan UpdateLastSyncTime memiliki fungsi
serupa dengan pipeline BanquetReservation, hanya berbeda pada nama tabel
yang diproses. GetLastUpdateRoomCountSheet mengambil timestamp
pembaruan terakhir dari tabel dw_synctablelog untuk
pms_reproomrevenueroomcountsheet, yang digunakan sebagai acuan
pemrosesan data inkremental. DeleteTable, dengan query seperti pada Gambar
3.68, menghapus data lama dari tabel pms_reproomrevenueroomcountsheet di
hospitalitydwh berdasarkan timestamp dari GetLastUpdate. Kemudian
UpdateLastSyncTime untuk memperbarui timestamp sinkronisasi pada
dw_synctablelog untuk tabel tersebut. Perbedaan utama pipeline ini terletak
pada activity GetRoomCountSheet, yang menyalin dan memetakan data sesuai

struktur tabel pms_reproomrevenueroomcountsheet.

a. Activity GetRoomCountSheet

Activity GetRoomCountSheet bertipe copy data dengan kode seperti
pada Gambar 3.71 dirancang untuk mentransfer data detail kamar hotel dari
database PMS ke data warehouse hospitalitydwh. Sumber data diambil dari
tabel repRoomRevenueRoomCountSheet dengan memfilter data hotel
(Hotelld) yang bukan 999 dan 900, serta hanya menyalin data dengan
tanggal transaksi (7rxDate) yang lebih baru atau sama dengan nilai
LastUpdate dari variabel pipeline. Data ini kemudian dimasukkan ke sink
PostgreSQL (DB hospitalitydwh) menggunakan CopyCommand, dengan
melakukan mapping data yang memastikan semua detail terkait kamar
seperti tarif, diskon, dan pendapatan ditransfer dengan benar. Langkah ini
mencakup proses extract dengan filter berdasarkan LastUpdateVariable,
transform ringan berupa pemetaan dan konversi tipe data, serta /oad data ke
tabel pms_reproomrevenueroomcountsheet secara bersamaan dalam satu

activity.
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Activity name GetRoomCountSheet

0 Copy to clipboard
E
2 "name": “GetRoomCountSheet”,
3 "type": "Copy",
4 "dependsOn”: [
5 {
6 "activity”: "DeleteTable”,
7 "dependencyConditions™: [
8 "Succeeded"
9 ]
18 }
uoo
12 "policy": {
13 "timeout": "0.00:30:00",
14 "retry": 5,
15 "retryIntervallnSeconds”: 3@,
16 "secureQutput”: false,
17 "securelnput”: false
LR
19 "userProperties”: [],
28 "typeProperties”: {
21 "source”: {
2 "type": "hzureSqlSource”,
23 "sqlReaderQuery”: {
1 "value": "select * from repRoomRevenueRoomCountSheet\nuhere Hotelld ¢> '999" and HotelId <> "98@" and TrxDate »= '@{variables(’LastUpdate’)}"\n\n",
25 "type": "Expression”
2% h
27 "queryTimeout™: "82:00:08",
28 "partitionOption”: "None"
2 b
38 "sink": {
31 "type": "AzurePostgreSQLSink”,
32 "writeBatchSize": 1060688,
33 "writeBatchTimeout": "08:30:60",
EL ] "writeMethod": "CopyCommand"
x L
36 "enableStaging": false.
37 "translator”: { 787 “physicalType": “double precision”
38 "type": "TabularTranslator”, 788 }
39 "mappings”: [ 789 p
40 { 790 {
41 “source": { 791 “source”: {
42 s 792 “name": s
43 793 "type": "Double”,
44 “physicalType": "int" 794 “"physicalType”: "float"
as s 795 b
46 “sink": { 796 “sink™: {
47 “name": "hotelid", 797 “name”:
48 “type": "Int32", 798 “type": "Double”,
49 “physicalType": "integer" 799 “physicalType": "double precision™
50 } 800 }
51 ¥ 8e1 }
52 { 802 1
53 "source”: { 8e3 "typeConversion”: true,
54 *name 804 “typeConversionSettings": {
55 "type": "DateTime", 805 “allowDataTruncation”: true,
56 “physicalType": “"datetime" 806 "treatBooleanAsNumber”: false
57 } 807 }
58 "sink": { 808 }
59 “name”: 809 1
60 "type": "DateTime", 81e “inputs”: [
61 "physicalType": "timestamp without time zone" 811 {
62 } 812 "referenceName": "Hospitality PMS_RoomCountSheet",
63 813 “type": "DatasetReference"
64 { 814 }
65 "source": { 815 T
66 “name”: A 816 “outputs”: [
67 "type": "Int64", Lo {
68 "physicalType": "bigint" 818 “referenceName”: "Hospitality DW_RoomCountSheet”,
69 ;8 819 "type": "DatasetReference"
70 "sink": { g28 }
71 “name"”: 5 821 ]
£ Hhunats PTakRAR 822 1}

Gambar 3.71 Code Activity GetRoomCountSheet dalam Pipeline DW_RoomCountSheet
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3.2.6.3. Pipeline Hospitality DW_BudgetMarketSegment

Alur pipeline Hospitality DW_BudgetMarketSegment seperti pada
Gambar 3.72 dirancang untuk memperbarui data rencana anggaran pendapatan
kamar dan jumlah malam kamar per segmen pasar dari database PMS ke
hospitalitydwh. Tahap pertama dimulai dengan GetLastUpdate untuk
mengambil informasi waktu pembaruan terakhir, sehingga hanya data terbaru
yang diproses. Waktu ini kemudian disimpan dalam dua variabel:
SyncStartVariable pada tahap kedua sebagai penanda awal sinkronisasi, dan
LastUpdateVariable pada tahap ketiga sebagai acuan data terakhir yang telah
diproses. Selanjutnya, tahap keempat CopyTable menyalin data dari database
sumber ke staging area di hospitalitydwh sebagai tempat penampungan awal.
Tahap kelima UpsertTable, memperbarui atau menambahkan data ke tabel
target agar informasi anggaran tiap segmen pasar tetap akurat dan konsisten.
Setelah itu, tahap keenam TruncateTable mengosongkan staging table untuk
mencegah duplikasi. Terakhir, tahap ketujuh UpdateLastSyncTime mencatat

waktu sinkronisasi terkini sebagai referensi untuk proses berikutnya.

Lookup Sel varigble Set vanable ﬁ'

¥ ! W W P -
dh b (v CopyTa

GellastUpdate |.X| SeStartVeriabe |1 LastUpdateVariabl ‘ CpyTbl

100 0

¥
b4

-+

|

Lockup Lookup Lookup

o v - .
— . —F {IpdatelasthyncTim
UpsertTable ) muncateTable M '

Gambar 3.72 Alur Pipeline Hospitality DW_BudgetMarketSegment

Proses alur pipeline Hospitality DW_BudgetMarketSegment mirip

dengan Odoo BanquetReservation, namun berbeda pada query, tabel, activity
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CopyTable, dan activity UpsertTable. Secara umum, activity GetLastUpdate,
SyncStartVariable, LastUpdateVariable, TruncateTable, dan
UpdateLastSyncTime memiliki penjelasan serupa dengan pipeline
BanquetReservation, hanya berbeda pada nama tabel yang disalin. Activity
GetLastUpdate digunakan untuk mengambil timestamp pembaruan terakhir
dari tabel dw_synctablelog yang spesifik untuk pms_mstmarketsegmentbudget
untuk menentukan data inkremental yang perlu disalin. Activity TruncateTable
membersihkan tabel stg_mstmarketsegmentbudget di hospitalitydwh sebelum
data baru disalin. Activity UpdateLastSyncTime memperbarui timestamp
sinkronisasi di dw_synctablelog tabel pms mstmarketsegmentbudget.
Perbedaan utamanya terletak pada activity CopyTable dan UpsertTable,
dimana masing-masing pipeline memetakan dan menyalin data sesuai dengan
tabel yang dituju. Berikut penjelasan dari activity CopyTable dan UpsertTable
pada pipeline Hospitality DW_BudgetMarketSegment:

a. Activity CopyTable

Activity CopyTable dengan kode seperti pada Gambar 3.73 adalah inti
dari proses ETL yang berfungsi untuk menyalin data anggaran segmen pasar
dari database sumber (PMS) ke data warehouse tujuan (hospitalitydwh).
Activity ini secara selektif mengambil data inkremental dari tabel
mstMarketSegmentBudget berdasarkan CreatedDate atau UpdatedDate
yang lebih baru dari LastUpdateVariable, sambil mengecualikan Hotelld
tertentu. Data yang disaring ini kemudian disisipkan ke sink PostgreSQL
hospitalitydwh menggunakan metode CopyCommand. Proses ini
memastikan bahwa data anggaran segmen pasar yang masuk ke
hospitalitydwh sudah bersih dan terbaru. Langkah ini mencakup proses
extract dengan filter berdasarkan LastUpdateVariable, transform ringan
berupa pemetaan dan konversi tipe data, serta load data ke tabel

pms_mstmarketsegmentbudget secara bersamaan dalam satu activity.
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Activity name CopyTable

[} Copy to clipboard

1
2 "name": "CopyTable",
3 “type": "Copy",
4 “dependson”: [
5 {
6 "activity": "LastUpdatevariable”,
7 "dependencyConditions": [
8 "Succeeded"
9 ]
19 }
nool
12 “policy™: {
13 "timeout": "9.08:30:00",
14 "retry": 5,
15 "retryIntervalInseconds”: 39,
16 "secureQutput": false,
17 "secureInput”: false
B L
19 “userProperties”s [],
0 "typeProperties”: {
pil "source”s {
7 "type": "AzureSqlSource”,
bi] "sqlReaderQuery": {
u “value": "select * from mstharketSegnentBudget\nuhere HotelId ¢> '999" and HotelId <) '00@" \nand CreatedDate>="@{variables(LastUpdate')}" or UpdatedDate)='@{variables('LastUpdate’)}™",
25 “type": "Expression”
% L
7 "queryTimeout": "02:08:00",
3 "partition0ption”: "None"
n b
30 "sink": {
i “type": “AzurePostgresqLink”,
R "writeBatchsize": 1080008,
3 "writeBatchTineout": "80:38:80",
u "writeMethod": "CopyCommand"
% b
36 "enableStaging": false.
37 "translator”: { 1/1 pnysicallype : ~character varying
38 “type": "TabularTranslator”, 172 }
39 “mappings”: [ 173 }
40 { 174 {
41 “source": { 175 "source": {
42 “name": "Hotelld", 176 "name": ,
43 “type": "Int32", 177 "type": "DateTimeOffset",
44 “physicalType"”: "int" 178 “physicalType": "datetimeoffset”
45 179 ¥
46 180 “sink": {
47 181 “name": Pe
48 "type”: "Int32", 182 “type": "DateTime",
49 “physicalType”: "integer” 183 "physicalType": "timestamp with time zone"
50 } 184 }
51 b 185 }
52 { 186 1
53 "source”: { 187 “typeConversion”: true,
54 “name”: * Fs 188 "typeConversionSettings": {
55 “type": "DateTime", 189 "allowDataTruncation": true,
56 “"physicalType”: "datetime” 190 "treatBooleanAsNumber”: false
57 b 191 3
58 "sink": { 192 }
59 “name”: " Py 193 s
68 “type": "Datelime’, 194 "inputs”: [
61 "physicalType"”: "timestamp without time zone" g5 {
62 } 196 “referenceName”: "Hospitality PMS_BudgetMarketSegment",
63 b 197 “type": "DatasetReference"
64 { 198 }
65 "source™: { 1909 1;
66 “name”: 200 "outputs”: [
67 “type": "Int32", 201 {
68 “physicalType”: "int” 202 “referenceName”: "Hospitality DW_BudgetMarketSegment",
69 b 203 “type": "DatasetReference"
7@ "sink": { 204 }
71 “name": > 205 ]
72 “tvoe": "Int32". wme 1

Gambar 3.73 Code Activity CopyTable dalam Pipeline BudgetMarketSegment
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b. Activity UpsertTable

Activity name UpsertTable

T Copy to clipboard

1 q
2 "name": “"UpsertTable™,

3 “"type": “Lookup”,

4 “dependsOn™: [

5 i

6 "activity": “CopyTable™,

7 “dependencyConditions™: [

8 "Succeeded”

o 1

}
11 1.
12 "policy™: {
13 "timeout"”: "©.88:38:e8",
14 “retry”: 5,
15 “retryIntervalInSeconds”: 38,

6 "secureQutput™: false,
17 “securelnput”: false
13 ¥s
19 "userProperties”: [].
28 “typeProperties”: {
21 “source”: {
22 "type™: "AzurePostgresqlSource”,
23 “query”: {
24 "walue": "SELECT upsert_mstMarketSegmentBudget();",
25 "type”: "Expression”
26 I,
27 “"partitionOption™: “MNone”
28 1.
29 “dataset”: {
30 “referenceName”: "Hospitality_ DW_SyncTablelog”,
31 "type": "DatasetReference”
32 Is
33 “firstRowOnly™: false
34 3
35 1

Gambar 3.74 Code Activity UpsertTable dalam Pipeline BudgetMarketSegment

Activity UpsertTable bertipe Lookup dengan kode seperti pada Gambar
3.74 bergantung pada keberhasilan CopyTable. Tujuan utamanya adalah
untuk melakukan pembaruan atau penyisipan data pada tabel anggaran
segmen pasar di data warehouse hospitalitydwh. Pembaruan ini dicapai
dengan memanggil function PostgreSQL
upsert_mstMarketSegmentBudget() melalui sebuah query. Function dengan
query sepertt pada Gambar 3.75 ini mengimplementasikan logika
INSERT ... ON CONFLICT (...) DO UPDATE SET ..., yang berarti data dari
tabel staging stg mstMarketSegmentBudget akan dimasukkan ke tabel
tujuan pms_mstMarketSegmentBudget. Apabila kombinasi kolom yang
diperlukan sudah ada, baris yang sesuai akan diperbarui dengan nilai-nilai
terkini dari data staging, memastikan tabel tujuan selalu berisi data anggaran

segmen pasar yang paling baru. Langkah ini merupakan proses load yang
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melibatkan operasi upsert untuk memasukkan data baru atau memperbarui

data yang sudah ada di tabel utama berdasarkan primary key atau ID.

CREATE OR REPLACE FUNCTION public.upsert_mstmarketsegmentbudget()
RETURNS wvoid
LANGUAGE plpgsql

AS $function$

BEGIN
INSERT INTO pms_mstMarketSegmentBudget (

SELECT h

END;
$function$

FROM stg m<tMarketSegmentBudget

WHERE IS NOT NULL AND h IS NOT NULL AND » IS NOT NULL
ON CONFLiCi (m

DO UPDATE SET

Gambar 3.75 Query Function upsert_mstMarketSegmentBudget()

3.2.7. ETL Process — Alur Job Pipeline dan Pipeline Refresh MV

Proses automasi dalam siklus Extract, Transform, Load (ETL) memiliki
peran penting dalam memastikan data pada data warehouse hospitalitydwh
selalu terbarui dan dapat diandalkan sebagai sumber utama untuk dashboard
Apache Superset. Pembaruan data secara berkala diperlukan agar informasi
yang ditampilkan mencerminkan kondisi operasional hotel terkini. Untuk
mendukung hal ini, dibutuhkan dua alur kerja tambahan, yaitu job pipeline dan
pipeline refresh MV. Job pipeline berfungsi menjalankan serangkaian proses
ETL secara terjadwal dan berurutan tanpa intervensi manual, sedangkan
pipeline refresh MV memperbarui isi materialized view agar tetap sinkron
dengan data terbaru di database. Kedua pipeline ini saling melengkapi dalam
menjaga stabilitas dan integrasi alur pembaruan data dalam sistem operasional

Hospitality Solution. Perancangan pipeline automasi ini menjadi syarat utama
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sebelum membuat dashboard visualisasi, karena seluruh komponen dashboard

sangat bergantung pada data terbaru hasil proses ETL.

3.2.7.1. Job Pipeline Hospitality_Job_DailyReport

Brecute Ppelne @ Brecute Fipeline 7 Evecute Fipeline i
e L
". RoomCountSheet — '} OdoofoodBevera.,

Hospitality_DW_fao.. Hospitality_DW_Odo.

Execute Pipeline m

{ ) BT Reservation..
Erecute Pipeline 7 | ' HospitaltyOW_Odo.
Execute Pipeline |:|/I

Y g FestonCieed,
]‘ o Execute Pipeline 4

Hospitality DW_PosR.. » '} SummanyHotelCa.. |
Hospitality DW_Sum... » " BT Resent we
HOspit:
EicteFipelne g Evecute Pipeline )
| n Ly . |
" Eiga? rif?ar‘t:“ Evecute Pipeline |ZI 4 ", BQT Resenvation..
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Gambar 3.76 Alur Job Pipeline Hospitality Job_DailyReport

Alur job pipeline Hospitality Job DailyReport seperti pada Gambar
3.76 dirancang sebagai master pipeline harian yang berfungsi
mengoordinasikan proses eksekusi sejumlah sub-pipeline ETL dan pembaruan
materialized view (MV) secara terjadwal. Alur pipeline ini terdiri atas dua
bagian utama, yaitu kelompok activity Execute Pipeline di bagian atas yang
berjalan paralel, dan kelompok activity Lookup-Wait di bagian bawah yang
berjalan sekuensial. Pada bagian atas, pipeline mengaktifkan dua belas sub-

pipeline berbeda yang masing-masing pipeline menangani proses extract,
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transform, dan load (ETL) data dari berbagai sumber database menuju satu
data warehouse hospitalitydwh. Seluruh sub-pipeline ini dijalankan secara
paralel agar menghemat waktu proses dan memaksimalkan pemanfaatan
resources di Azure Data Factory. Setelah seluruh proses ETL selesai, alur
berpindah ke tahap bawah yang diawali dengan activity Lookup untuk
mengeksekusi perintah refresh pada masing-masing materialized view (MV).
Setelah perintah refresh MV, proses dilanjutkan dengan activity Wait untuk
menahan sementara eksekusi sebelum melanjutkan ke Lookup berikutnya. Pola
ini diulang beberapa kali untuk memastikan setiap materialized view

diperbarui secara berurutan dan tidak tumpang tindih.

a. Activity Execute Pipeline

Activity name BQT Reservation
s Copy to clipboard
1
2 "name": "BQT Reservation”,
3 “"type": "ExecutePipeline”,
4 “dependsOn™: [
5 {
6 "activity”: "BQT Package”,
7 "dependencyConditions™: [
a "Succeeded”
9 1
@ }
11 1
12 "policy™: {
13 “securelnput”: false
14 ¥s
15 “userProperties": [],
6 "typeProperties”: {
17 "pipeline™: {
18 "referencelName”: "Hospitality_ DW_Odoo_BanquetReservation™,
19 “type”: "PipelineReference”
20 Y.
21 "waitOnCompletion™: true
22 he
23 3}

Gambar 3.77 Salah Satu Code Activity Execute Pipeline dalam Pipeline Job_DailyReport

Activity Execute Pipeline dengan kode seperti pada Gambar 3.77
bertugas untuk mengeksekusi pipeline lain bernama
“Hospitality DW_Odoo_BanquetReservation”. Eksekusi activity ini hanya
akan berjalan jika activity sebelumnya, yaitu “BQT Package”, berhasil
dijalankan (dependency condition: Succeeded). Parameter

waitOnCompletion: ~ true  memastikan  bahwa  pipeline  utama
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Hospitality Job DailyReport akan menunggu hingga pipeline yang
dieksekusi ini selesai sepenuhnya sebelum melanjutkan ke langkah
berikutnya. Activity ini merupakan bagian dari proses ETL harian untuk
menarik dan mengolah data reservasi banquet dari odoo ke dalam data
warehouse hospitalitydwh. Dalam job pipeline
Hospitality Job_ DailyReport terdapat banyak activity dengan tipe Execute
Pipeline, secara prinsip semuanya memiliki fungsi inti yang sama, yakni

menjalankan pipeline lain sebagai bagian dari rangkaian proses ETL harian.

b. Activity Lookup

Activity name RefreshMV-Manager Report

E:j Copy to clipboard

10
11
12

15
16
17
18

20
21

{

"name": "RefreshMV-Manager Report", 22 "userProperties”: [
"description": "", 23 {
"tupe™: "Lookup” 24 "name": "commandtimeout”,
: yp 2 p_‘ 25 "value": "600"
state": "Inactive", 26 ¥
"onInactiveMarkAs": "Succeeded", 27 {
“dependsOn”: [ 28 "name": "timeout",
{ 29 "value": "600"
X 30 }
"activity": "RefreshMV-OdooRevenue", 3, 15
"dependencyConditions": [ 32 "typeProperties”: {
"Succeeded" 23 "source®: {
] 34 "type": "AzurePostgreSqlSource”,
35 "query”: {
} 36 “"value": "SELECT refresh_mv('mv_manager_report');",
T; 37 "type": "Expression”
"policy": { 38 b
are = = 39 "partitionOption”: "None"
timeout": "0.00:15:00", o y é ‘
“retry”: 2, 21 “dataset": {
"retryIntervalInSeconds": 30, 42 "peferenceName": "Hospitality DW_SyncTablelog",

43 "type": "DatasetReference"
44 }

45 }

S 46 }

"secureOutput": false,
"securelnput": false

Gambar 3.78 Salah Satu Code Activity Lookup dalam Pipeline Job_DailyReport

Activity bertipe Lookup dengan nama “RefreshMV-Manager Report”
seperti ditunjukkan pada Gambar 3.78 bertugas untuk menjalankan /ookup
yang memanggil query SQL untuk melakukan refresh pada materialized
view (MV). Activity ini akan dieksekusi setelah activity “RefreshMV-
OdooRevenue” berhasil dijalankan (dependency condition: Succeeded).
Function refresh_mv() dengan query seperti pada Gambar 3.79 ini
digunakan untuk me-refresh materialized view berdasarkan nama yang
diterima sebagai parameter (dalam hal ini, “mv_manager report”). Activity

ini diatur untuk menunggu dengan timeout selama 15 menit dan melakukan
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dua kali percobaan ulang jika diperlukan, serta menggunakan dataset yang

terhubung dengan Hospitality DW_SyncTableLog. Dalam job pipeline

Hospitality Job DailyReport terdapat banyak activity dengan tipe Lookup,

secara prinsip semuanya memiliki fungsi inti yang sama.

= CREATE OR REPLACE FUNCTION public.refresh_mv{mv_name text)

RETURNS void

LANGUAGE plpgsqgl

AS $function$

BEGIN

EXECUTE ¢

END;

$function$

2

c. Activity Wait

Activity name

Gambar 3.79 Query Function refresh_mv()

[3 Copy to clipboard

(o + N e YRV B VTR ST

[y
@

11
12
13
14
15
16
17
13

!

}

Wait1
"name": "Waitl",
"type": "Wait",
"state": "Inactive",
"onInactiveMarkAs": "Succeeded",
"dependsOn": [
{
"activity": "RefreshMv-Manager Report",
"dependencyConditions™: [
"Succeeaded"
]
¥
1,
"userProperties™: [],

"typeProperties": {
"waitTimeInSeconds™: 68

}

Gambar 3.80 Salah Satu Code Activity Wait dalam Pipeline Job_DailyReport

Activity Wait dengan kode seperti pada Gambar 3.80 bertugas untuk

menunggu selama 60 detik sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya.

Activity ini hanya akan dieksekusi setelah activity RefreshMV berhasil

dijalankan. Waktu tunggu yang ditentukan adalah 60 detik, yang diatur

dalam properti waitTimelnSeconds. Activity ini membantu untuk memberi

jeda waktu sebelum proses lebih lanjut, memastikan bahwa semua proses

sebelumnya telah selesai dengan benar.
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3.2.7.2. Pipeline Hospitality DW_RefreshMVDaily

Alur pipeline Hospitality DW_RefreshMVDaily seperti pada Gambar
3.81 dirancang untuk memperbarui sejumlah materialized view (MV) secara
terjadwal setiap hari sebagai bagian dari proses penyiapan data untuk
dashboard operasional hotel. Alur pipeline ini terdiri dari deretan activity
Lookup yang terhubung secara linear dan menjalankan perintah refresh
terhadap berbagai MV yang menyimpan data penting seperti pendapatan
Odoo, performa manager report, data distribusi paket, informasi kompetitor
dan transaksi POS, dan lainnya. Setiap Lookup akan mengeksekusi query SQL
tertentu yang memaksa PostgreSQL memperbarui isi MV agar mencerminkan
data terkini yang sebelumnya telah diproses melalui pipeline ETL. Struktur
berurutan pada pipeline ini menunjukkan bahwa refresh MV dilakukan secara
bertahap berdasarkan prioritas dan ketergantungan data antar MV. Pembuatan
pipeline ini memperkuat pendekatan automasi penuh dalam alur kerja data
harian, dimana tidak ada intervensi manual dibutuhkan untuk memperbarui

informasi visual yang digunakan oleh tim manajemen hotel.

Lookup Lookup Lookup

v } .

RefreshMV-OdooR RefreshMV-OdooP |~ — RefreshMV-OdooB

7 evenue /" OSTransaction Z~ (QlCancellation

J
Lookup Lookup Lookup

W V= L.
> RefreshMV-Manag q RefreshMV-HotelC RefreshMV-OdooB
7~ erReport Z~ ompetitor /" QTkventProductivi...

\

Lookup Lookup Lookup

v Ling
> RefreshMV-Packag q RefreshMV-RoomC > RefreshMV-OdooB
7 eDistribution # ountSheet /= QTRoomProductiv...

Gambar 3.81 Alur Pipeline Hospitality DW_RefreshMVDaily
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a. Activity RefreshMV

Activity RefreshMV dengan kode seperti pada Gambar 3.82 bertugas
untuk menjalankan lookup yang memanggil query SQL untuk melakukan
refresh pada materialized view (MV). Activity ini akan dijalankan setelah
activity “RefreshMV-OdooRevenue” berhasil dijalankan (dependency
condition:  Succeeded). Query yang digunakan adalah SELECT
refresh_mv('mv_manager report');, yang memanggil function refresh_mv()
dengan query pada Gambar 3.79 untuk me-refresh MV tersebut. Dataset
yang digunakan untuk activity ini adalah
Hospitality DW_SyncTableLogNew, yang mendukung pencatatan dan
pelacakan  status  eksekusi  activity  ini.  Dalam  pipeline
Hospitality DW_RefreshMVDaily terdapat banyak activity dengan tipe

Lookup, secara prinsip semuanya memiliki fungsi inti yang sama.

Activity name RefreshMV-Manager Report

Tﬁ Copy to clipboard |

N

W NV AW

10
11
22

14

16

17

18

20

{

"name": "RefreshMV-Manager Report",
"description”: "",
" T " 21 {
type": "“Lookup",
"d dson": [ 22 "name": "commandtimeout",
EpSncots: 23 "value": "600"
{ 24 i
"activity": "RefreshMV-OdooRevenue", ;5 {
"dependencyConditions": [ 26 "name": "timeout",
"Succeeded" 27 "value": "600"
] 28 ¥
} 29 T
30 "typeProperties": {
B 31 "source": {
"policy": { 32 "type": "PostgreSqlV2Source",
"timeout": "0.00:15:00", 33 "query": "SELECT refresh_mv('mv_manager_report');"
"retry": 2, 34 ¥

B

"retryIntervalInSeconds": 30, 35 "dataset": {

"SECUF‘eoutput"‘ false "referenceName": "Hospitality DW_SyncTablelogNew",
Z B

ST

2 "type": "DatasetReference"
"securelnput": false 38 }
b 39 }

"userProperties": [ 40 }

Gambar 3.82 Salah Satu Code Activity RefreshMV dalam Pipeline DW_RefreshMVDaily

3.2.8. Developing Dashboards — Hospitality-Analytics Banquet Dashboard

Pembangunan Hospitality-Analytics Banquet Dashboard merupakan

tahap lanjutan setelah proses Extract, Transform, Load (ETL) berhasil
dijalankan melalui pipeline data banquet yang dirancang menggunakan Azure

Data Factory. Pipeline ini berfungsi untuk menyalin, menyelaraskan, dan
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memuat data banquet dari sistem Point of Sales (POS) Odoo ke dalam data
warehouse hospitalitydwh. Setelah data tersimpan secara konsisten dan
terstruktur, tahap berikutnya adalah pengolahan visualisasi data menggunakan
Apache Superset. Dashboard Banquet dirancang untuk memberikan insight
terkait aktivitas penyewaan ruang acara hotel, mencakup total reservasi, profil
perusahaan penyewa, tren penjualan, produktivitas ruang berdasarkan periode
waktu tertentu, dan lainnya. Dashboard ini terdiri dari empat submenu utama
yakni Summary, Company, Sales & Room Productivity, dan Reservation yang
masing-masing memerlukan pembuatan materialized views (MV), perhitungan
metrics, serta visualisasi dalam bentuk grafik dan tabel. Penyusunan
dashboard dimulai dari pembuatan MV sebagai sumber dataset, yang
kemudian dijadikan dasar pembentukan metrics dan charts sesuai kebutuhan
analisis tiap submenu. Setiap submenu menyajikan perspektif analitis yang
berbeda untuk mendukung pengambilan keputusan operasional dan strategis
oleh manajemen hotel. Keberhasilan visualisasi ini sangat bergantung pada
ketepatan dan keberlangsungan proses ETL, karena data yang diproses dalam
tahap ETL menjadi fondasi visualisasi dashboard di Apache Superset.
Integrasi antara proses ETL dan pembuatan dashboard membentuk satu
kesatuan alur kerja dalam sistem Business Intelligence unit Hospitality
Kompas Gramedia, yang memudahkan Board of Directors mengakses
informasi secara cepat, akurat, dan relevan. Rincian fokus tiap submenu dalam

Banquet Dashboard disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Rincian Fokus Submenu dalam Banquet Dashboard

Submenu Dataset Tujuan Visualisasi
Summary mv_bqt_eventproductivity | Menampilkan performa pendapatan dan aktivitas
mv_bqt cancellation acara hotel, mencakup total event, jumlah tamu,

tren revenue, komposisi pendapatan, detail paket

dan pembatalan, serta tipe acara

Company mv_bqt eventproductivity | Menampilkan perusahaan penyumbang dan

mv_bqt cancellation penyebab kerugian terbesar berdasarkan jumlah

event dan total pendapatan

mv_bqt_eventproductivity
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Submenu Dataset Tujuan Visualisasi

Sales & mv_bqt_roomproductivity | Mengevaluasi kontribusi tim sales dan
Room pemanfaatan ruang meeting terhadap jumlah
Productivity event dan total pendapatan yang dihasilkan

Reservation | mv_bqt_eventproductivity | Memantau pola reservasi harian, tingkat

mv_bqt cancellation pembatalan, dan rentang waktu antara pemesanan

hingga pelaksanaan event

3.2.8.1. Banquet Dashboard Submenu Summary

Pembangunan submenu Summary pada Banquet Dashboard bertujuan
untuk menyajikan ringkasan kinerja kegiatan hanquet hotel secara menyeluruh
melalui visualisasi interaktif yang mudah dipahami, sehingga memberikan
pandangan strategis kepada Board of Directors terkait performa banquet
sebagai salah satu sumber pendapatan utama dalam bisnis perhotelan. Berikut

adalah input, process, dan output dari Banquet Dashboard submenu Summary:

a. Input

Penyusunan visualisasi pada submenu Summary dimulai dengan tahap
penyediaan input berupa dataset terstruktur. Dataset yang digunakan dalam
submenu 1ini berasal dari dua Materialized View (MV), yaitu
mv_bqt_eventproductivity dan mv_bqt cancellation yang dibentuk dari
hasil integrasi beberapa tabel pada sistem Point of Sales (POS) Odoo.
Perancangan MV dilakukan menggunakan perintah SQL dan disimpan
dalam PostgreSQL hospitalitydwh untuk memastikan keterbaruan data
secara periodik dan kestabilan performa query pada Superset. Dataset
mv_bqt_eventproductivity dengan query sepertt pada Gambar 3.83
dirancang untuk menggabungkan dan menyatukan dua jenis data, yaitu data
tagihan reservasi (bill) serta data tambahan acara (additional resources),
melalui proses UNION ALL pada tabel odoo bqtreservationrate dan
odoo_bqtreservationeventadditionalresources yang kemudian dihubungkan
dengan berbagai referensi tambahan seperti odoo_ bqtreservation,

odoo_catalogeventtype, odoo rescompany, dan odoo hremployee.
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Penggunaan join terhadap tabel pms_sysmasterhotel juga diperlukan untuk

memperoleh informasi classcode dan pengelompokannya.

CREATE MATERIALIZED VIEW public.mv_bqt_eventproductivity SELECT r.r 3
TABLESPACE pg_default £
AS WITH eventrev AS (
SELECT rb.
rb.
rb.. e ASr
rb.y

rr.
R k CASE
g WHEN (r.im

e i i I L

) > 180 THEN itext
) > 120 THEN :itext

=7’ 2 ©) > 90 THEN . itext

> 60 THEN Ditext

X 20> 30 THEN :itext

o ) > 15 THEN ) :rtext

rr s WHEN (r.c¢ i

tr. y WHEN (r.é

0 AS & 5 WHEN (r..

bp.name AS . WHEN (r.e 1o ot -

bp.code AS package rade, WHEN gr.a.; i 8

rr.i ELSE '00-15"::text
END AS lowsitime

iy = iy
5oL Ll

re. P
FROM odoo_bgtreservationrate rr
LEFT JOIN odoo_bgtreservationbill rb ON
LEFT JOIN odoo_bqtpackage bp ON
UNION ALL
SELECT rb. 4,
rb.
rb.stata AS
rb.
rear.
0AS ©
0 AS !
0 AS
0 A rc.h
rear. 't AS & N J g,
''::character varying AS b rp AS ps
rear. AS pwk je, rp.
rear AS e, b calibe. id
false AS  _ hr ® AS oul
FROM odoo_bgtreservationeventadditionalresources rear hr. B P
LEFT JOIN odoo_bgtreservationbill rb ON r FROM eventrev z
) LEFT JOIN odoo_bgtreservation r ON
LEFT JOIN odoo_catalogeventtype et ON
LEFT JOIN odoo_respartner rp ON
LEFT JOIN odoo_hremployee hr ON
LEFT JOIN odoo_rescompany rc ON
JOIN pms_sysmasterhotel j ON r *
WITH DATA;

N NNNNNNNRINRINRKN

et
rc.i

Gambar 3.83 Query Materialized View mv_bqt_eventproductivity

Dataset lainnya adalah mv_bqt cancellation dengan query seperti pada
Gambar 3.84 dibentuk dari tabel odoo bqtreservation yang difilter
berdasarkan status pembatalan (state = 'release’) serta diperkaya dengan
informasi tambahan dari odoo_ bgqtreservationrate, odoo rescompany,
odoo_catalogeventtype, dan odoo respartner untuk menangkap seluruh
data yang relevan terhadap reservasi yang dibatalkan, termasuk nominal
nilai pembatalan, waktu pembatalan (canceldate), jenis event, serta asal
perusahaan penyewa. Kedua materialized view tersebut memuat seluruh
atribut penting yang diperlukan dalam perhitungan metrik dan pembuatan
visualisasi, seperti total pendapatan, attendance, tipe paket, status reservasi,
nama event, serta dimensi waktu seperti working _date dan reservation_date

yang menjadi kunci filter dalam penggunaan dashboard.
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=~ CREATE MATERIALIZED VIEW public.mv_bqgt_cancellation
TABLESPACE pg_default
AS SELECT r.
r.e

s

r.c

-

r.r

s

CASE
WHEN (r. o i ') > 180 THEN :rtext
WHEN (r.. = P ) > 120 THEN ::text
WHEN (r.: - r. ) > 90 THEN ::text
WHEN (r. - r. ) > 60 THEN ::text
WHEN (r. = ) > 30 THEN :itext
WHEN (r.c = ) > 15 THEN °' ::text
ELSE "iitext
END AS .S

(i d + make_interval(hours => j. V) ::date AS

et.

i e

rc.

J.e

rr.3

rr. AS

rp.

rp. AS

FROM odoo_bqtreservation r
LEFT JOIN odoo_catalogeventtype et ON
LEFT JOIN odoo_rescompany rc ON
LEFT JOIN odoo_bgtreservationrate rr ON
LEFT JOIN odoo_respartner rp ON
JOIN pms sysmasterhotel j ON
WHERE rc.’ 1 <> 999
WITH DATA;

Gambar 3.84 Query Materialized View mv_bqt_cancellation

b. Process

Perancangan visualisasi pada submenu Summary memerlukan tahapan
pemrosesan data berbasis logika agregasi dan kalkulasi metrik dari tabel
hasil proses ETL. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan untuk
membuat Banquet Dashboard submenu Summary disajikan pada Tabel 3.6.
Dataset utama yang digunakan adalah mv_bqt eventproductivity yang
dirancang untuk menghimpun data operasional banquet dari sistem Point of
Sales (POS) Odoo dan menyusunnya dalam format tabel analitis. Pada tahap
awal, metrik dasar seperti jumlah event, total tamu, dan pendapatan kotor
dihitung menggunakan aggregate function, seperti COUNT(DISTINCT
reservation_id) untuk jumlah event dan SUM(attendance) untuk total tamu.
Pendapatan dihitung dari penjumlahan beberapa komponen biaya yang
kemudian dibagi dengan 1.21 untuk menghilangkan komponen pajak 21%
sesuai standar akuntansi KG Hospitality. Selanjutnya, dilakukan
transformasi metrik evaluatif seperti Average Rate per Event dan Average

Check, yang dihitung di Apache Superset melalui fitur custom metric
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builder. Average Rate per Event diperoleh dari pembagian total pendapatan
tanpa pajak dengan jumlah event dalam periode tertentu, sementara Average
Check dihitung dari total pendapatan dibagi jumlah tamu. Seluruh metrik ini
difilter menggunakan parameter spesifik seperti status reservasi (checkout
atau checkin), tanggal transaksi (working date), tipe hotel (classcode), dan

nama hotel (hotelname).

Tabel 3.6 Rincian Metriks dan Filter pada Banquet Dashboard Submenu Summary

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
colurmn state IN ('checkout’, 'checkin')
# reservation_id STl = ——— -
Total Event = working_date < 2...
(Big Number) aggregate classcode IN ('PREMIERE')
COUNT_DISTINCT hotelname IN ('"Hotel Santika Prem...
state IN ('checkout’, 'checkin')
Total SUM(attendance) 2025-05-01 = working_date < 2
Attendance - -
(Big Number) classcode IN ('PREMIERE")
hotelname IN ('"Hotel Santika Prem...
1 ({SUM( L] :} -"'Il' 21} t state IN ('checkout’, 'checkin’)
Total Revenue | 2 (SUM(E )/1.21) + 2 095-05-01 < working date < 2
(Big Number) | 3 (SUM( )/1.21) + R
4 (SUM( L _-};'1_21} + classcode IN ('"PREMIERE')
g (SUM(\ )1 -21}} hotelname IN ('Hotel Santika Prem...
state IN ('checkout’, 'checkin’)
Lvent Revenue {SUM( :}“rlzlj + 2025-05-01= king_date < 2
(Big Number) (SuM(® 1)/1.21) + = rereeEe s S
{SUM( } ."I1 . 2,1} classcode IN ('PREMIERE")
hotelname IN ('"Hotel Santika Prem...
géil‘l:‘h\(ll{ )1)2%}213 state IN ('checkout’, 'checkin')
Average ' m)i_.c) & .
Rate/Event EBEE ] _};1,21% ;I 21) . 2025-05-01 = working_date < 2...
(Big Number) | (gyy( T )/1.21)) | CONT(DISTINT classcode IN [PREMIERE]
) hotelname IN ('Hotel Santika Prem...
({SUM( | )'121} t state IN ('checkout’, 'checkin®)
Average Check | (SN[’ £)/1.2) + ,
(Big Number) (SUM( - )-121} ' 2025-05-01 = working_date < 2...
(SUH( [ g, }af121) + classcode IN ('"PREMIERE')
(SUH( }'1.21)) .l'r SUH{ _') hotelname IN ('Hotel Santika Prem...
state IN ('checkout’, 'checkin')
Room Revenue SUM(CASE WHEN = TRUE THEN .
. - . 2025-05-01 = working_date < 2...
(Big Number) ELSE @ END) / 1.21
classcode IN ('PREMIERE")
hotelname IN ('"Hotel Santika Prem...
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Nama Chart

Kalkulasi Metriks

Filter

state IN ('checkout’, 'checkin')

Additional :
2025-05-01 = working_date < 2...
A SUM{ : ) / 1.21
(Big Number) . classcode IN ('PREMIERE')
hotelname IN ('"Hotel Santika Prem...
fix) Event Revenue [3J
2025-05-01 = king_date ...
Banquet Jfix) Room Revenue ot A
. classcode IN ('PREMIERE')
Revenue Trend fix) Additional Revenue [
(Line Chart) X - axis hotelname IN {'Hotel Santika Pr...
(O working_date
fix) Food Revenue
state IN ('checkout’, 'checkin')
Food vs fix) Beverage Revenue :
Beverage 2025-05-01 = working_date < 2...
Revenue fix) Other Revenue classcade IN ('PREMIERE'}
(Bar Chart) X-axis hotelname IN ('Hotel Santika Prem...
(O working_date
column
# reservation_id state IN ('checkout’, 'checkin’)
Event Type .
Details aggregate 2025-05-01 = working_date < 2...
(Bar Chart) | COUNT_DISTINCT classcode IN ('PREMIERE'}
Y -axis hotelname IN ('"Hotel Santika Prem...
abc event_name
1 [((SUM(Fal_mt)/1.21) +
2 (SUM(I" . )J'll 21} t state IN ('checkout’, 'checkin’)
Total Revenue | 3  (SUM( d )/1.21) + Jors-05-01 Cne dato < 2
-05-01 = . <2..
by Event 4 (SUM( L 2)/1.21) + mordna-cate
(Bar Chart) 5  (SUM(: )/1.21)) classcode IN ('PREMIERE’)
Y -axis hotelname IN ('"Hotel Santika Prem...
abc event_name
column state = 'release’
vent 1ype # reservation.id 2025-05-01 = canceldate < 2...
Detail
(Cancellation) aggregate classcode IN ("PREMIERE')
(Bar Chart) | COUNT_DISTINCT heotelname IN ('Hotel Santika Pr...
Y -axis
abc event_name
Tofgl geve""e SUM(CASE WHEN = FALSE THEN state = 'release’
Y Lvent ELSE & END)/1.21 2025-05-01 = canceldate < 2...
(Cancellation) )
(Bar Chart) Y-axs classcode IN ('PREMIERE')

abc event_name

hotelname IN ('Hotel Santika Pr...
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Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
cotumn is_residential = FALSE
# reservation_id K de NOT IN ("eqp’, 'fnb’
ackage_code eqp’, 'fnb'...
Top 15 Rate packag ap
Package (Non- aggregate 2025-05-01 = working_date ...
Resi 1 COUNT_DISTINCT
esidential) classcode IN ('PREMIERE')
(Bar Chart) .
Texs hotelname IN ('Hotel Santika Pr...
abc package_code
column
# reservation_id is_residential = TRUE
TOp 15 Rate aaareaat 2025-05-01 = working_date ...
Package aggregate
(Residential) COUNT_DISTINCT classcode IN ('PREMIERE’)
(Bar Chart) . hotelname IN ('Hotel Santika Pr...
- P AL
abc package_code
column
# reservation_id is_residential = FALSE
TOp 15 Rate aareaat package_code IN ("eqp’, "fnb’, 'svc')
Additional aggregate
Package (Non- COUNT_DISTINCT 2025-05-01 = working_date ...
Residential) CASE classcode IN ('PREMIERE')
(Bar Chart) WHEN package code = 'eqp’ THEN 'Equipment’
WHEN package_code = "fnb’ THEN "Food and hotelname IN ('Hotel Santika Pr...
Beverage '
WHEN package code = 'svc' THEN 'Services'
END

Proses selanjutnya adalah perancangan visualisasi dalam bentuk charts
untuk merepresentasikan metrik yang telah dikalkulasi dalam submenu
Summary. Jenis visualisasi yang digunakan mencakup Big Number, Line
Chart, dan Bar Chart, disesuaikan dengan karakteristik data yang disajikan.
Metrik seperti Total Event, Total Attendance, Total Revenue, Event
Revenue, serta pendapatan berdasarkan tipe (room, additional, average rate,
dan average check) ditampilkan dalam format Big Number untuk
menonjolkan angka utama di halaman utama dashboard. Line Chart
digunakan untuk menampilkan Banquet Revenue Trend dalam bentuk tiga
garis yakni Event Revenue, Room Revenue, dan Additional Revenue yang
menggambarkan kontribusi masing-masing komponen terhadap total
pendapatan harian berdasarkan sumbu waktu working date. Bar Chart
digunakan untuk menyajikan detail pendapatan berdasarkan tipe event dan
paket layanan, seperti pada Event Type Details dan Total Revenue by Event,

yang dibentuk dari agregasi per event name menggunakan metrik
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COUNT(DISTINCT reservation_id) dan total pendapatan bebas pajak.
Visualisasi seperti Top 15 Rate Package (Non-Residential) dan Top 15 Rate
Additional Package (Non-Residential) disusun melalui segmentasi
berdasarkan kondisi is residential dan pengelompokan package code
menggunakan logika CASE dalam SQL. Charts Event Type Detail
(Cancellation) dan Total Revenue by Event (Cancellation) menggunakan
dataset mv_bqt cancellation untuk reservasi yang dibatalkan. Visualisasi
pembatalan ini difilter berdasarkan state = 'release’ dan canceldate pada

periode yang sama.

¢. Output

Submenu Summary pada Banquet Dashboard menghasilkan berbagai
output visualisasi yang menyajikan performa keseluruhan aktivitas
penyewaan ruang acara hotel dalam periode tertentu. Hasil Banguet
Dashboard submenu Summary ditampilkan pada Gambar 3.85 yang
mencakup indikator utama seperti total event, jumlah tamu, dan total
pendapatan yang ditampilkan dalam bentuk big number chart untuk
memberikan representasi nilai agregat secara ringkas. Selain itu, terdapat
line chart yang menampilkan tren pendapatan berdasarkan kategori Event,
Room, dan Additional Revenue dari hari ke hari, serta bar chart yang
memperlihatkan distribusi pendapatan berdasarkan jenis acara dan jenis
paket yang digunakan. Informasi tambahan terkait pembatalan reservasi,
termasuk jumlah event yang dibatalkan dan nilai kerugian pendapatan, turut
ditampilkan menggunakan chart terpisah yang bersumber dari dataset
khusus untuk pembatalan. Seluruh output tersebut akan di-embed ke dalam
sistem PMS dan digunakan oleh manajemen hotel, khususnya Board of
Directors untuk mengidentifikasi performa bisnis banquet secara cepat,
mengevaluasi kontribusi jenis acara terhadap pendapatan, serta menetapkan
kebijakan penjualan dan strategi pemasaran berdasarkan pola pemesanan

dan tipe layanan yang paling banyak digunakan.
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Gambar 3.85 Output Banquet Dashboard Submenu Summary
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3.2.8.2. Banquet Dashboard Submenu Company

Pembangunan submenu Company pada Banquet Dashboard bertujuan
untuk menampilkan kontribusi dan potensi kerugian dari masing-masing
perusahaan penyewa ruang acara hotel melalui visualisasi bar chart interaktif
yang membandingkan jumlah event, pendapatan, serta pembatalan yang
terjadi. Berikut adalah input, process, dan output dari Banquet Dashboard

submenu Company:

a. Input

Pembangunan submenu Company dalam Banquet Dashboard turut
menggunakan dua Materialized View (MV), yaitu
mv_bqt eventproductivity dengan query seperti pada Gambar 3.83 dan
mv_bqt cancellation dengan query seperti pada Gambar 3.84 yang
sebelumnya telah dijelaskan pada bagian Banquet Dashboard Submenu
Summary. Meskipun menggunakan sumber dataset yang sama, perbedaan
terletak pada fokus analisis, fungsi visualisasi, serta kolom yang
dimanfaatkan untuk membentuk metrik dan dimensi pada masing-masing
chart. Submenu Summary menitikberatkan pada performa keseluruhan
acara, sedangkan submenu Company dirancang untuk menyoroti kontribusi
dan kerugian yang ditimbulkan oleh masing-masing perusahaan penyewa
ruang acara hotel. Kolom-kolom yang digunakan dalam submenu Company
lebih terfokus pada pms_company id dan partner name yang digabungkan
untuk membentuk identitas perusahaan, serta reservation id dan
reservation_amount yang digunakan dalam penghitungan total event dan
total revenue. Selain itu, pemanfaatan state, canceldate, dan working date
sebagai filter waktu dan status reservasi menjadi elemen penting dalam
membatasi cakupan data agar sesuai dengan periode analisis yang

ditentukan.

b. Process
Perancangan visualisasi pada submenu Company memerlukan tahapan

pemrosesan data berbasis logika agregasi dan kalkulasi metrik dari tabel
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hasil proses ETL. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan untuk
membuat Banquet Dashboard submenu Company disajikan pada Tabel 3.7.
Dua dataset yang digunakan yaitu mv bqt eventproductivity dan
mv_bqt cancellation, masing-masing menyimpan informasi terkait event
yang terlaksana dan yang dibatalkan. Metrik utama untuk menghitung
jumlah event perusahaan dirumuskan dengan COUNT(DISTINCT
reservation_id) sebagai representasi total reservasi yang terhubung dengan
perusahaan tertentu. Metrik pendapatan dihitung dari penjumlahan
komponen tertentu kemudian dibagi 1.21 untuk menormalkan nilai sebelum
pajak sesuai kebijakan akuntansi internal. Untuk pembatalan pendapatan,
perhitungan dilakukan secara terpisah menggunakan SUM(CASE WHEN
is_residential = TRUE/FALSE THEN reservation_amount ELSE (0 END) /
1.21 untuk membedakan antara event residential dan non-residential.
Seluruh metrik dilengkapi filter seperti state (checkout, checkin, release),
working_date, canceldate, classcode, dan hotelname untuk memastikan
data yang digunakan hanya mencakup transaksi aktual pada periode

tertentu.

Tabel 3.7 Rincian Metriks dan Filter pada Banquet Dashboard Submenu Company

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
comn state IN ('checkout’, 'checkin”)
Top 15 # reservation_id )
Company 2025-05-01 = working_date < 2...
(Event) aggregate classcode IN ('PREMIERE')
(Bar Chart) COUNT_DISTINCT hotelmname IN ('Hotel Santika Prem...
CONCAT(pms_company_id," - *,left(partner_name, 3@))
j- ({SU”( L :)-':Il' 21} t state IN ('checkout’, 'checkin")
Top 15 2 (SUM(E )/1.21) + TS ————
: f -05-01 = <2..
Company 3 (SuM( )/1.21) + morkng-gete
(Revenue) 4 (SU[".( ¥ _}.1121} + classcode IN ('"PREMIERE')
(Bai" Chart) 5 (SUM(- )1 21}} hotelname IN ('Hotel Santika Prem...
CONCAT(pms_company id," - ',left(partner name, 3@))
column
TOp 15 # reservation_id state = 'release’
CComzany R 2025-05-01 = canceldate < 2...
ancellation goreg
(Event) COUNT_DISTINCT classcode IN ('"PREMIERE')
(Bar Chart) hotelname IN ('Hotel Santika Pr...

CONCAT(pms_company id," - *,left(partner name, 3@))
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Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter

Cancellation

(SUM{CASE WHEN =~ _ ~° ~ = FALSE THEN state = 'release’
Company - . ELSE @ END)/1.21) + o

(SUT'(G\SE WHEN ~ Y i ** 1 = TRUE THEN 2025-05-01 = canceldate < 2...
(Revenue) b= ELSE 6 END)/1.21) classcode IN ("PREMIERE)

(Bar Chart) CONCAT (pns_campany id," - *,left(partner_name, 38)) hotelname IN ('Hotel Santika Pr...

Proses selanjutnya adalah pembuatan chart visual di Apache Superset
untuk menyajikan metrik yang telah dihitung ke dalam format yang mudah
dianalisis oleh manajemen. Empat visualisasi utama disusun dalam bentuk
bar chart, yaitu Top 15 Company (Event), Top 15 Company (Revenue), Top
15 Company Cancellation (Event), dan Top 15 Company Cancellation
(Revenue). Setiap chart menggunakan sumbu Y yang menggabungkan kode
dan nama perusahaan melalui CONCAT(pms_company id, ' -
LEFT(partner_name, 30)) untuk menjaga identifikasi yang ringkas namun
tetap informatif. Sumbu X merepresentasikan hasil perhitungan metrik
sesuai fokus visualisasi, seperti total event atau pendapatan sebelum pajak.
Semua chart difilter agar hanya menampilkan data dari hotel tertentu dalam
periode transaksi atau pembatalan tertentu. Tampilan bar chart disusun
menurun berdasarkan nilai metrik sehingga menampilkan 15 perusahaan
teratas yang paling berkontribusi maupun paling banyak membatalkan

event.

¢. Output

Output dari submenu Company pada Banquet Dashboard terdiri dari
empat bar chart yang menampilkan 15 perusahaan teratas berdasarkan
jumlah event, total pendapatan, jumlah pembatalan event, dan nilai
pembatalan pendapatan. Hasil Banquet Dashboard submenu Company
ditampilkan pada Gambar 3.86 yang dirancang untuk memberikan
perbandingan kinerja antar perusahaan mitra dalam menggunakan fasilitas
ruang acara hotel, baik dari sisi kontribusi maupun potensi kerugian.
Visualisasi ini membantu manajemen mengidentifikasi perusahaan dengan
tingkat utilisasi tinggi maupun frekuensi pembatalan tinggi yang dapat

memengaruhi stabilitas pendapatan. Informasi yang tersaji digunakan untuk
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mendukung strategi hubungan mitra bisnis, seperti penawaran eksklusif,
penyesuaian kebijakan reservasi, atau evaluasi kontrak kerja sama. Output
dashboard ini akan di-embed ke dalam sistem operasional hotel melalui
fitur embedding Apache Superset, sehingga dapat diakses langsung melalui
Property Management System (PMS) oleh manajemen dan tim marketing,
khususnya Board of Directors untuk mempercepat pengambilan keputusan
berbasis data. Seluruh visualisasi bersifat dinamis dan diperbarui secara
berkala mengikuti siklus data bulanan yang diproses melalui pipeline ETL,
sehingga perubahan performa perusahaan mitra dapat terpantau dan

ditindaklanjuti secara tepat waktu.

& xowsceoins Dashboards  Charts  Datasets

ey @ I« [pMs] Banquet Dashboard Puished £ : 4 Editdashboare

Period Summary I;I Sales & Room Productivity ~ Reservation
previous calendar month

Top 15 Company (Event) ) Top 15 Company (Revenue) 0 !

PREMIERE Yo - —

Top 15 Company Loss (Event) 0 Top 15 Company Loss (Revenue) 0

‘S22

Gambar 3.86 Output Banquet Dashboard Submenu Company

3.2.8.3. Banquet Dashboard Submenu Sales & Room Productivity
Pembangunan submenu Sales & Room Productivity pada Banquet
Dashboard bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi individu tenaga penjual
serta pemanfaatan ruang meeting terhadap jumlah event dan pendapatan
banquet hotel. Berikut adalah input, process, dan output dari Banquet

Dashboard submenu Sales & Room Productivity:
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a. Input

Pembangunan submenu Sales & Room Productivity dalam Banquet
Dashboard menggunakan dua sumber input berupa Materialized View
(MV) mv bqt eventproductivity dan mv_bqt roomproductivity yang
disimpan  dalam  data  warehouse  hospitalitydwh.  Meskipun
mv_bqt_eventproductivity telah dijelaskan sebelumnya pada submenu
Summary, penggunaannya pada submenu ini difokuskan untuk
mengevaluasi kontribusi individu sales person dan ruang meeting terhadap
jumlah event dan pendapatan, berbeda dari fokus analisis pada performa
umum banquet hotel. Kolom seperti employee name dan is_salesperson
digunakan untuk mengidentifikasi peran tenaga penjual dalam proses
reservasi. Sementara itu, mv_bqt roomproductivity dengan query seperti
pada Gambar 3.87 secara khusus digunakan untuk mengukur tingkat
pemanfaatan ruang meeting, yang dibentuk melalui proses LEFT JOIN dari
beberapa tabel seperti odoo_bqtreservationevent, odoo_bgtfunctionroom,
odoo_bqtreservation, dan odoo bqtreservationbill, serta informasi

tambahan dari active_hotel dan odoo_catalogeventtype.

= CREATE MATERIALIZED VIEW public.mv_bqt_roomproductivity
TABLESPACE pg_default
AS SELECT re.m_w,

re.
re
re.f
re.

re.#

et.¢
rb.
rb.

L,

FROM odoo_bgtreservationevent re
LEFT JOIN odoo_bgtfunctionroom fr ON
LEFT JOIN odoo_bgtreservation r ON
LEFT JOIN odoo_bgtreservationbill rb ON AND
LEFT JOIN active_hotel ah ON r
LEFT JOIN odoo_catalogeventtype et ON
WITH DATA;

Gambar 3.87 Query Materialized View mv_bqt roomproductivity
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b. Process

Perancangan visualisasi pada submenu Sales & Room Productivity
memerlukan tahapan pemrosesan data berbasis logika agregasi dan kalkulasi
metrik dari tabel hasil proses ETL. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang
digunakan untuk membuat Banquet Dashboard submenu Sales & Room
Productivity disajikan pada Tabel 3.8. Dataset mv_bqt _eventproductivity
digunakan untuk menilai kontribusi tenaga penjual, sementara dataset
mv_bqt roomproductivity untuk mengukur pemanfaatan ruang meeting,
keduanya berdasarkan jumlah reservasi dan pendapatan. Metrik Total Event
per Salesperson dihitung menggunakan COUNT(DISTINCT reservation_id)
yang dikategorikan berdasarkan employee name, dengan filter status reservasi
(state) berupa checkout dan checkin, serta hanya mencakup data dengan
is_salesperson = TRUE. Metrik Total Revenue per Salesperson berasal dari
penjumlahan lima komponen biaya yang masing-masing dibagi 1.21 untuk
menormalkan nilai tanpa pajak sesuai standar akuntansi KG Hospitality.
Adapun metrik Total Event per RoomMeeting dihitung menggunakan
COUNT(DISTINCT  reservation id)  dari  mv_bqt roomproductivity,
dikelompokkan berdasarkan room name, dan difilter dengan meeting room =
TRUE serta eventdate sesuai periode tertentu. Seluruh metrik difilter secara

konsisten berdasarkan tanggal transaksi, tipe hotel, dan nama hotel.

Tabel 3.8 Rincian Metriks dan Filter pada Banquet Dashboard Submenu Sales & Room

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter

column
Total Event / # reservation_id state IN ('checkout’, 'checkin')
Sales Person - ) is_salesperson IN (TRUE)
(Bar Chart) | sooreae

COUNT_DISTINCT

Y -axis

abc employee_name

2025-05-01 = working_date ...
classcode IN ('PREMIERE')

hotelname IN ('Hotel Santika Pr...

1 ({SU"”: L ) il 21} + state IN ('checkout’, 'checkin’)
2 (SuM(t )/1.21) + e
1 j / is_salesperson IN (TRUE
Total Revenue / | > (SLJI'I.( ). 1'21_}_+ g
SalesPerson 4 (SuM( B )/1.21) + 2025-05-01 < working_date ...
5 (SUM(. 1/1.21%)
(Bar Chart) ¥ - axis classcode IN ('PREMIERE')

abc employee_name

hotelname IN ('Hotel Santika Pr...
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Nama Chart

Kalkulasi Metriks

Filter

Total Event /
RoomMeeting
(Bar Chart)

column

# reservation_id

aggregate

COUNT_DISTINCT

state IN ('checkin', 'checkout’)
meeting_room = TRUE

2025-05-01 = eventdate < 20...

classcode IN ('PREMIERE')

Y -axis

hotelname IN ("Hotel Santika Pr...

abc room_name

Proses selanjutnya adalah pembuatan visualisasi dalam bentuk bar chart
di Apache Superset untuk menyajikan hasil kalkulasi metrik dari setiap
kategori secara informatif dan mudah dipahami. Tiga visualisasi utama
dikembangkan dalam submenu ini, yaitu Total Event per Salesperson, Total
Revenue per Salesperson, dan Total Event per RoomMeeting, dengan sumbu
Y mewakili dimensi kategori seperti employee name atau room_name, dan
sumbu X menampilkan nilai metrik utama. Pemilihan bar chart didasarkan
pada kemampuannya dalam memperlihatkan perbandingan antar entitas
secara jelas, seperti mengidentifikasi tenaga penjual dengan performa
terbaik atau ruang meeting yang paling sering digunakan. Setiap visualisasi
dilengkapi dengan filter dinamis di Superset untuk menyaring data
berdasarkan periode transaksi (working date atau eventdate), status
reservasi (state), jenis hotel (classcode), dan nama hotel (hotelname).
Secara default, tampilan bar chart diurutkan secara menurun berdasarkan
nilai metrik tertinggi, sehingga memudahkan identifikasi kontributor utama

dalam pendapatan dan pemanfaatan aset.

¢. Output

Output dari submenu Sales & Room Productivity berupa tiga visualisasi
bar chart yang menyajikan kinerja tenaga penjual dan tingkat pemanfaatan
ruang meeting berdasarkan data aktual periode tertentu. Hasil Banquet
Dashboard submenu Sales & Room Productivity ditampilkan pada Gambar
3.88. Visualisasi pertama Total Event per Salesperson, menampilkan
jumlah reservasi yang berhasil ditangani oleh masing-masing sales untuk
mengukur produktivitas individu dalam tim penjualan. Visualisasi kedua

Total Revenue per Salesperson, menunjukkan kontribusi pendapatan bersih
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tiap sales terhadap total pendapatan banquet hotel. Visualisasi ketiga Total
Event per RoomMeeting, menggambarkan frekuensi penggunaan masing-
masing ruang meeting sebagai lokasi acara. Ketiga chart ini ditampilkan
secara langsung dalam halaman submenu Apache Superset dan diperbarui
otomatis setiap awal bulan berdasarkan filter working date dan eventdate.
Output dashboard ini akan di-embed ke dalam sistem operasional hotel
melalui fitur embedding Apache Superset, sehingga dapat diakses langsung
melalui Property Management System (PMS) oleh Board of Directors,
General Manajer, dan tim operasional banquet untuk keperluan monitoring
performa, evaluasi target bulanan, serta perumusan strategi penyewaan

ruangan dan alokasi sumber daya di periode berikutnya.

@ kowrsGroumn Dashboards  Charts  Datasets  SQL 4+ Settings -

Fers @ I [pMS] Banquet Dashboard # Fusied 2 Sysn o 2 7650 £ait dashbourd

------- Summary  Company 1 tivity | Reservation

Total Event / Sales O ! Total Revenue / Sales i
Brand

PREMIERE
Hotel Name

Hotel Santika Premiere Bi.

Total Event / Meeting Room 09 !

A AR

Apply filters

Gambear 3.88 Output Banquet Dashboard Submenu Sales & Room Productivity

3.2.8.4. Banquet Dashboard Submenu Reservation
Pembangunan submenu Reservation pada Banquet Dashboard
bertujuan untuk menyajikan analisis tentang pola reservasi dan pembatalan

harian, serta jeda waktu antara pemesanan dan pelaksanaan acara. Berikut
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adalah input, process, dan output dari Banquet Dashboard submenu

Reservation:

a. Input

Pembangunan submenu Reservation dalam Banquet Dashboard turut
menggunakan dua Materialized View (MV), yaitu
mv_bqt eventproductivity dengan query seperti pada Gambar 3.83 dan
mv_bqt cancellation dengan query seperti pada Gambar 3.84 yang
sebelumnya telah dijelaskan pada bagian Banquet Dashboard Submenu
Summary. Meskipun menggunakan sumber dataset yang sama, perbedaan
terletak pada fokus analisis, fungsi visualisasi, serta kolom yang
dimanfaatkan untuk membentuk metrik dan dimensi pada masing-masing
chart. Pada submenu ini, mv_bqt eventproductivity dimanfaatkan untuk
menganalisis pola reservasi harian serta menghitung rentang waktu antara
tanggal pemesanan dan pelaksanaan acara menggunakan kolom
reservation_date dan leadtime. Sementara itu, mv_bqt cancellation
digunakan untuk memantau tren pembatalan harian melalui kolom
canceldate dan status state = 'release’ untuk mengukur volatilitas serta
potensi kerugian akibat pembatalan reservasi. Visualisasi yang ditampilkan
dalam submenu ini hanya mengambil atribut yang relevan guna menyusun
metrik Daily Reservation, Daily Cancellation, dan Reservation to Check In

(Days).

b. Process

Perancangan visualisasi pada submenu Reservation memerlukan
tahapan pemrosesan data berbasis logika agregasi dan kalkulasi metrik dari
tabel hasil proses ETL. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan
untuk membuat Banquet Dashboard submenu Reservation disajikan pada
Tabel 3.9. Dua dataset yang digunakan yaitu mv_bqt_eventproductivity dan
mv_bqt cancellation, masing-masing menyimpan informasi terkait event
yang terlaksana dan yang dibatalkan. Metrik pertama yaitu jumlah reservasi

harian, dihitung menggunakan COUNT(DISTINCT reservation_id) yang
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dikelompokkan berdasarkan reservation date, dengan filter classcode,
hotelname, dan period tertentu. Metrik kedua jumlah pembatalan harian,
dihitung dari dataset mv bqt cancellation dengan metode serupa
berdasarkan canceldate, difokuskan pada status state = 'release’. Metrik
ketiga Reservation to Check In (Days), digunakan untuk mengukur jeda
waktu antara tanggal reservasi dan pelaksanaan acara berdasarkan kolom
leadtime, dihitung dengan COUNT(DISTINCT reservation id) dan difilter
untuk status selain release dalam periode reservation_date tertentu. Seluruh
metrik dihitung langsung di Apache Superset melalui custom metric builder
dan dirancang untuk merepresentasikan performa operasional dari sisi
perilaku reservasi, tren pembatalan, serta kecepatan pengambilan keputusan

pelanggan.

Tabel 3.9 Rincian Metriks dan Filter pada Banguet Dashboard Submenu Reservation

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
column
# reservation_id
Daily 2025-05-01 = reservation_date ...
Reservation aggregate

(Area Chart)

COUNT_DISTINCT
X-axis

@® reservation_date

classcode IN ('PREMIERE’)

hotelname IN ('Hotel Santika Pre...

Daily
Cancellation
(Area Chart)

column
# reservation_id
aggregate
COUNT_DISTINCT
X -axis

@®© canceldate

state = 'release’
2025-05-01 = canceldate < 2...
classcode IN ('PREMIERE')

hotelname IN ('Hotel Santika Pr...

Reservation to
Check In
(Days)
(Bar Chart)

column

# reservation_id

aggregate

COUNT_DISTINCT

Y -axis

abc leadtime

state <> 'release’
2025-05-01 = reservation_da...
classcode IN ('PREMIERE')

hotelname IN ('Hotel Santika Pr...

Proses selanjutnya adalah pembuatan chart visual di Apache Superset
untuk menyajikan metrik yang telah dihitung ke dalam format yang mudah

dianalisis oleh manajemen. Visualisasi Daily Reservation dan Daily
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Cancellation menggunakan Area Chart dengan sumbu X berupa
reservation_date dan canceldate, serta sumbu Y menunjukkan jumlah
reservasi atau pembatalan per hari, untuk menggambarkan fluktuasi
permintaan dan dinamika pembatalan ruang acara dalam periode tertentu.
Visualisasi Reservation to Check In (Days) berbentuk Bar Chart dengan
sumbu Y berupa leadtime dan sumbu X merepresentasikan jumlah reservasi
berdasarkan jeda waktu antara pemesanan dan pelaksanaan event. Seluruh
grafik dibangun secara manual melalui Superset. Masing-masing visualisasi
dilengkapi dengan filter interaktif seperti periode tanggal, nama hotel,
classcode, dan status reservasi untuk mendukung analisis yang fleksibel dan

responsif.

¢. Output

Output dari submenu Reservation pada Banquet Dashboard seperti yang
terlihat pada Gambar 3.89, berupa tampilan visual interaktif yang
menyajikan tiga grafik utama: Daily Reservation, Daily Cancellation, dan
Reservation to Check In (Days) dalam format Area Chart dan Bar Chart.
Grafik Daily Reservation menampilkan tren volume pemesanan ruang acara
hotel per hari, Daily Cancellation menggambarkan pola pembatalan dalam
periode yang sama, sementara Reservation to Check In (Days) menunjukkan
distribusi jeda waktu antara pemesanan dan pelaksanaan acara. Seluruh
visualisasi merupakan hasil kalkulasi metrik terhadap data reservasi dan
pembatalan yang telah diproses melalui pipeline ETL sebelumnya. Output
ini digunakan oleh manajemen hotel untuk memahami perilaku pelanggan
serta mengevaluasi kesiapan internal dalam merespons perubahan jadwal
acara secara mendadak. Output dashboard ini akan di-embed ke dalam
sistem operasional hotel melalui fitur embedding Apache Superset untuk

mendukung pengambilan keputusan harian yang cepat dan berbasis data.
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Hotel Name

Dashboards ~ Charts  Datasets  SQL - +-  Settings -

@ I« [pMS] Banquet Dashboard # misies 8 st 2 75ay539 Edit dashboard

mary  Company  Sales & Room Productivity

Daily Reservation 70 Daily Cancellation =0 ¢

Reservation to Event (Days) =0

Gambar 3.89 Output Banquet Dashboard Submenu Reservation

3.2.9. Developing Dashboards — Hospitality-Analytics CRM Menu

Dashboard

Pengembangan  Hospitality-Analytics CRM  Menu  Dashboard
merupakan kelanjutan dari proses integrasi data melalui pipeline ETL yang
berfungsi menyalin dan menyelaraskan data dari sistem Customer Relationship
Management (CRM) ke dalam data warehouse hospitalitydwh. Pipeline ini
dibangun dengan Azure Data Factory dan memproses data dari Property
Management System (PMS) sebagai sumber utama, karena mayoritas dataset
dalam dashboard CRM berasal dari PMS. Perpindahan dashboard ke dalam
PMS bertujuan untuk mengintegrasikan seluruh fungsi analitik ke dalam satu
sistem terpadu yang digunakan oleh berbagai unit operasional hotel karena
CRM hanya dapat diakses oleh tim sales, sementara PMS digunakan oleh front
office, manajer operasional, dan pihak hotel lainnya. Untuk mendukung
kebutuhan akses lintas fungsi ini, dashboard CRM direplikasi dan
diintegrasikan langsung ke dalam PMS melalui fools Apache Superset yang
terhubung dengan data warehouse hospitalitydwh. Proses ini mencakup

pembuatan visualisasi, pembangunan materialized views (MV), perhitungan
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metrik analitis, dan desain tampilan dashboard. Semua tahap ini memastikan

bahwa hasil migrasi dashboard tetap akurat, konsisten, dan relevan bagi

pengguna PMS dalam pengambilan keputusan. Rincian fokus tiap dashboard
dalam proyek CRM Menu Dashboard disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rincian Fokus Dashboard dalam Proyek CRM Menu Dashboard

Dashboard Dataset Tujuan Visualisasi
Membandingkan  performa  jumlah  kamar,
Market mv_market segment last | pendapatan kamar, dan rata-rata harga kamar
Segment by year berdasarkan  market segment hotel, serta
Brand menganalisis tren dan proporsi historis maupun
target anggaran
Market mv_market segment last | Membandingkan kinerja okupansi, pendapatan, dan
Segment with year tarif rata-rata kamar berdasarkan segmentasi pasar
Budget hotel terhadap target anggaran dan capaian historis
Average mv_manager report with | Menganalisis perbandingan tarif rata-rata kamar
Room Rate _budget_lastyear berdasarkan brand hotel terhadap target anggaran
Statistic dan capaian historis dalam periode tertentu
Menganalisis  tingkat hunian kamar hotel
Occupancy | mv_manager report with | berdasarkan brand dengan membandingkan
Statistic _budget_lastyear capaian aktual terhadap target anggaran dan
performa tahun sebelumnya
Hotel Membandingkan  pendapatan  hotel  aktual,
Revenue mv_manager report with | anggaran, dan capaian tahun sebelumnya, serta
Statistic _budget_lastyear menganalisis  pertumbuhan dan  pencapaian
anggaran
Room mv_manager report with | Membandingkan pendapatan kamar aktual,
Revenue _budget_lastyear anggaran, dan capaian tahun sebelumnya, serta
Statistic menghitung pertumbuhan dan pencapaian anggaran
Geographical Membandingkan performa room night berdasarkan
Origin Of mv_geographical origin | asal geografis (Indonesia dan Internasional) dengan
Business data aktual dan perbandingan tahun sebelumnya

3.2.9.1. CRM Menu Dashboard — Market Segment by Brand

Dashboard Market Segment by Brand dirancang untuk menyajikan

performa bisnis hotel berdasarkan segmentasi pasar yang diklasifikasikan
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menurut brand. Penyajian informasi dalam dashboard ini dibagi ke dalam
empat submenu utama agar analisis dapat dilakukan secara lebih terfokus dan
menyeluruh terhadap aspek volume, pendapatan, tarif rata-rata, serta rincian
detail data dari ketiga aspek tersebut. Keempat submenu tersebut terdiri dari

Room Night, Room Revenue, Average Room Rate, dan Detail.

1. Market Segment by Brand Submenu Room Night

Pembangunan submenu Room Night pada dashboard Market Segment
by Brand bertujuan untuk menyajikan visualisasi interaktif terkait distribusi
jumlah kamar terjual berdasarkan segmentasi pasar hotel, guna memberikan
pandangan strategis terhadap dinamika volume tamu dari berbagai sumber
pasar. Berikut adalah input, process, dan output dari Market Segment by

Brand submenu Room Night:

a. Input

Penyusunan visualisasi pada submenu Room Night dimulai dengan
penyediaan input berupa dataset yang telah diolah dalam bentuk
materialized view bernama mv_market segment lastyear dengan query
seperti pada Gambar 3.90 yang memuat data historis, aktual, dan target
anggaran berdasarkan agregasi bulanan jumlah kamar terjual (room night)
per segmen pasar hotel. Data utama berasal dari tabel
mv_roomcountsheetguestprofile yang merekam transaksi kamar
berdasarkan tanggal dan segmentasi tamu, lalu diolah menggunakan
function date_trunc dan count(*) untuk menghitung total kamar yang
dihuni setiap bulan. Informasi ini diperkaya dengan data anggaran dari
tabel pms_mstmarketsegmentbudget untuk menghitung target kinerja,
serta referensi segmentasi pasar dari pms_defmarketsegment untuk
klasifikasi market segment. Untuk memungkinkan perbandingan kinerja
tahun berjalan dengan periode yang sama di tahun sebelumnya, dilakukan
join dengan parameter waktu yang dimundurkan satu tahun menggunakan

function interval PostgreSQL. Struktur hotel seperti hotelname dan
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classcode diambil dari tabel pms_sysmasterhotel untuk mendukung fitur
penyaringan visualisasi.

=~ CREATE MATERIALIZED VIEW public.mv_market_segment_lastyear
TABLESPACE pg_default
AS WITH actual_summarv AS (
SELECT .
date_trunc('month': :text, 2)::date AS *
sum( ) AS
count(*) AS 3

FROM mv_roomcountsheetguestprofile
WHERE mv_roomcountsheetguestprofile.r
GROUP BY (date_trunc('month'::text, » )::date),
), hotel _month AS (
SELECT DISTINCT
date_trunc('month ::text, 2)::date AS *
FROM mv_roomcountsheetguestpiuriie

)

SELECT hm. i,
hm. 1 AS >
g.
g- i
e.r
e El
COALESCE(a.r 0::numeric) AS 2
COALESCE(a.- :.numeric, @::numeric) AS t,
COALESCE(c.r *, 0::numeric) AS
COALESCE(cC.1 <..numeric, @::numeric) AS
COALESCE(
CASE
WHEN a. = @ THEN O::numeric
ELSE a. g/ 8. :inumeric
END, ©::numeric) AS 5
date_trunc('month’::text, hm. - '1 year'::interval)::date AS e,
COALESCE(b. , 0::numeric) AS
COALESCE(b. :numeric, 0::numeric) AS | 5
COALESCE(d.1 , 0::numeric) AS
COALESCE(d.1 .:numeric, @::numeric) AS r-
COALESCE(
CASE
WHEN b. THEN @::numeric

=0
ELSE b. / b.r I inumeric
END, ©::numeric) AS *
FROM hotel_month hm
LEFT JOIN pms_defmarketsegment g ON
LEFT JOIN actual_summary a ON AND AND
LEFT JOIN actual_summary b ON b | AND AND
LEFT JOIN pms_mstmarketsegmentbudget ¢ ON ' AND AND
LEFT JOIN pms_mstmarketsegmentbudget d ON V AND ( - '1 year'::intervali) = AND
LEFT JOIN pms_sysmasterhotel e ON !
WITH DATA:

Gambar 3.90 Query Materialized View mv_market segment_lastyear

b. Process

Perancangan visualisasi pada submenu Room Night memerlukan
tahapan pemrosesan data berbasis logika agregasi dan kalkulasi metrik dari
tabel hasil proses ETL. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan
untuk membuat Market Segment by Brand Submenu Room Night disajikan
pada Tabel 3.11. Dataset yang digunakan adalah
mv_market segment lastyear yang telah dibentuk dalam tahap
sebelumnya. Proses dimulai dengan agregasi data roomnight,
budgetroomnight, dan prev_roomnight menggunakan function SUM() untuk

menghasilkan metrik Actual, Budget, dan Last Year. Selain metrik tersebut,
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dihitung pula metrik pertumbuhan dengan rumus ((SUM(roomnight) -
SUM(prev_roomnight)) / SUM(prev_roomnight)), serta rasio kontribusi

masing-masing segmen terhadap total roomnight

SUM(roomnight) / SUM(SUM(roomnight)) OVER (). Perbandingan rasio

menggunakan

antar tahun digunakan untuk menghitung growth ratio yang menunjukkan
perubahan proporsi segmen dibandingkan tahun sebelumnya. Seluruh
metrik dihitung langsung di Apache Superset melalui fitur custom metric
dengan filter cur_trxdate difokuskan pada periode tertentu dan penyaringan

berdasarkan brand hotel (classcode).

Tabel 3.11 Rincian Metriks dan Filter pada Market Segment by Brand Submenu Room Night

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
column  ACTUAL BUDGET
# roomnight # budgetroomnight
Room Night aggregate 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Bar Chart
( ) SUM SUM classcode IN ('PREMIERE")
colum LAST YEAR

# prev_roomnight

jate

SUM abc marketdescription
CASE
WHEN SUM(; ) =8 THEN &
ELSE {SUM( ) - sUM
Growth Room ) E‘ sur&( ) . G 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Night END
(Bar Chart) % ) classcode IN ('PREMIERE')
—-axIs
abc marketdescription
ACTUAL
CASE
WHEN SUM(SUM(1 :)) OVER () = © THEN
ELSE sumM( ) / NULLIF(SUM(SUM
)) OVER (), ©)
Ratio Room END
Night LAST YEAR 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(Bar Chart) CASE

WHEN SUM(SUM(,
THEN @
ELSE SUM(

)) OVER () = ©
\) / NULLIF(SUM(SUM

(r )) OVER (), ©)
END

X -axis

abc marketdescription

classcode IN ('PREMIERE")
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Room Night ) /

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
CASE
WHEN SUM( ) = © THEN ©
ELSE (
(sum( £ 0) 7 sum(sumM( )
. _OVERQ)) - A T
Growth Ratio (5‘“(""(- - .))‘)OCE;ZZ';?“W 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(sum(; ) / SuM(SuM classcode IN ('PREMIERE')
(Bar Chart) ( » OVER())°
END
K -axis
abc marketdescription

Proses selanjutnya adalah perancangan visualisasi dalam bentuk bar
chart untuk merepresentasikan metrik yang telah dikalkulasi dalam
submenu Room Night. Dalam submenu ini, dirancang empat chart yakni
Market Segment Room Night, Growth Room Night, Ratio Room Night, dan
Growth Ratio Room Night yang masing-masing menampilkan total volume,
tingkat pertumbuhan, distribusi kontribusi, serta perubahan proporsi antar
segmen pasar. Seluruh chart menggunakan dimensi marketdescription
sebagai sumbu X untuk mengelompokkan data berdasarkan nama segmen
pasar, dengan tipe bar chart dipilih karena lebih jelas dalam
memperlihatkan perbandingan nilai antar kategori. Filter yang diterapkan

mencakup rentang tanggal transaksi tertentu dan classcode tertentu.

¢. Output

Submenu Room Night pada dashboard Market Segment by Brand
menyajikan output visualisasi berbentuk bar chart yang menampilkan
distribusi jumlah kamar terjual berdasarkan segmentasi pasar hotel dalam
periode waktu tertentu. Hasil Market Segment by Brand submenu Room
Night ditampilkan pada Gambar 3.91 yang mencakup empat aspek utama
yakni nilai aktual, target anggaran, pencapaian tahun sebelumnya, serta
persentase pertumbuhan dan kontribusi masing-masing segmen terhadap
total room night. Chart seperti Market Segment Room Night, Growth Room
Night, Ratio Room Night, dan Growth Ratio Room Night dirancang untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika perubahan volume
tamu dari berbagai segmen. Seluruh output disajikan secara interaktif

melalui Apache Superset dan akan di-embed langsung ke dalam sistem

153

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara




Property Management System (PMS) hotel. Informasi ini menjadi acuan
utama bagi manajemen dan tim operasional dalam menganalisis pergerakan
volume kamar berdasarkan sumber pasar, mengidentifikasi tren
pertumbuhan atau penurunan, serta menyesuaikan strategi penjualan dan

alokasi kamar untuk periode mendatang.

& rovrsGeonms  Dashboards  Charts  Datasets  SQL + ++  Settings «
Filters @ I« [CRM - PMS] Market Segment by Brand Publshed R CMSKG 2 asecondago Edit dashbosrd

+ Add/Edit Filters

Period* Room Night | Room Revenue  Average Room Rate  Detall

previous calendar month 5

Room Night O
Beand*
PREMIERE
Corporate Government Group - IT Series Online Iravel Agent K
. Acvol @ Buoget B Last Year (A1) (i)
Growth TO
Apply filtors
Cloac al — - -
Corporate AT Government Group - AdHoc  Group - IT Series Meeting Online Package Travel Agent
. Growth %) (&) (inv)
Ratio Percentage e
Corporate T Government Group - AdHoc T Serles Meeting Onilne Package Travel Agent
- Al @ LastVear (A1) (i)
Growth Ratio o

.
c AdHoc  Group - IT Series Meetin

Corporate " Government Group Meeting Oniine Package ravel Agent Unique

Gambar 3.91 Output Market Segment by Brand Submenu Room Night

2. Market Segment by Brand Submenu Room Revenue
Pembangunan submenu Room Revenue pada dashboard Market

Segment by Brand bertujuan untuk menampilkan performa pendapatan kamar
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hotel berdasarkan segmentasi pasar secara komprehensif melalui visualisasi
interaktif. Berikut adalah input, process, dan output dari Market Segment by

Brand submenu Room Revenue:

a. Input

Pembangunan submenu Room Revenue dalam dashboard Market
Segment by Brand menggunakan dataset yang sama dengan submenu Room
Night, yaitu materialized view bernama mv_market segment lastyear yang
dibentuk melalui proses ETL dan query SQL seperti pada Gambar 3.90.
Meskipun dataset yang digunakan identik, perbedaan terletak pada fokus
visualisasi, fungsi analitis, dan kolom yang digunakan dalam pembentukan
metrik. Submenu Room Revenue berfokus pada pendapatan kamar,
sehingga menggunakan kolom roomrevenue, budgetroomrevenue, dan
prev_roomrevenue. Dataset ini juga mencakup nilai target anggaran dan
pencapaian historis untuk analisis tren pendapatan berdasarkan segmentasi
pasar. Informasi mengenai tanggal transaksi (cur_trxdate) dan brand hotel

(classcode) tetap digunakan untuk mendukung fitur penyaringan data.

b. Process

Perancangan visualisasi pada submenu Room Revenue memerlukan
tahapan pemrosesan data berbasis logika agregasi dan kalkulasi metrik dari
tabel hasil proses ETL. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan
untuk membuat dashboard Market Segment by Brand submenu Room
Revenue disajikan pada Tabel 3.12. Dataset yang digunakan yaitu
mv_market segment lastyear. Perhitungan metrik dilakukan langsung di
Apache Superset menggunakan fitur custom metric dengan kolom
roomrevenue, budgetroomrevenue, dan prev_roomrevenue sebagai dasar
agregasi. Nilai aktual pendapatan dihitung dengan SUM(roomrevenue),
target anggaran dengan SUM(budgetroomrevenue), dan nilai historis
dengan SUM(prev_roomrevenue). Selain metrik dasar, disusun metrik
pertumbuhan menggunakan rumus (SUM(roomrevenue) -

SUM(prev_roomrevenue)) / SUM(prev_roomrevenue), serta analisis
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kontribusi tiap

segmen

melalui

SUM(roomrevenue) /

SUM(SUM (roomrevenue)) OVER (). Perbandingan kontribusi antar tahun

digunakan untuk menghitung growth ratio. Seluruh kalkulasi difilter

berdasarkan periode transaksi tertentu dan kode brand hotel tertentu untuk

menghasilkan visualisasi yang lebih kontekstual dan terfokus.

Tabel 3.12 Rincian Metriks dan Filter pada Market Segment by Brand Submenu Room Revenue

Nama Chart

Kalkulasi Metriks

Filter

Room Revenue
(Bar Chart)

coumn ACTUAL column BUDGET

# roomrevenue # budgetroomrevenue

aggregate aggregate

SUM SUM
coumn  LAST YEAR

# prev_roomrevenue

aggregate

2025-05-01 = cur_trxdate < 20...

classcode IN ('"PREMIERE")

SUM abc marketdescription
CASE sUM(, )
WHEN © THEN @
ELSE (SUM - SUM
Growth Room ( (UM ) }}, SUM 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Revenue ( j '
(Bar Chart) END classcode IN ('PREMIERE')
X -axis
abc marketdescription
ACTUAL
CASE
WHEN SUM(SumM( )) OVER () = @
THEN ©
ELSE SuM( ) / NULLIF(SUM(SUM
( )) OVER (), @)
Ratio Room EN
Revenue LAST YEAR 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Bar Chart CASE = !
( ) SHEN SURCSM( )) OVER () = classcode IN (‘PREMIERE')
ELSE SUM( ) / NULLIF(SUM
(sum( )) OVER (), @)
END
X -axis

abc marketdescription

Growth Ratio
Room Revenue
(Bar Chart)

CASE

WHEN SUM(; i ) = @ THEN &
ELSE (
(sum( ) / sum(sum
)) OVER()) -
(sum( 2) /7 SumM(sum
)) OVER())
) /
(suM( ) / SUM(SUM
( :)) OVER())
END
X -axis

abc marketdescription

2025-05-01 = cur_trxdate < 20...

classcode IN ('PREMIERE")

chart untuk merepresentasikan hasil
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berdasarkan segmentasi pasar. Dalam submenu ini, disusun empat chart
utama yakni Market Segment Room Revenue, Growth Room Revenue, Ratio
Room Revenue, dan Growth Ratio Room Revenue yang masing-masing
memiliki  fungsi analitis spesifik. Chart pertama menampilkan
perbandingan nilai aktual, target anggaran, dan capaian tahun sebelumnya,
chart kedua menunjukkan persentase pertumbuhan pendapatan antar
segmen, chart ketiga menggambarkan proporsi kontribusi setiap segmen
terhadap total pendapatan kamar, dan chart keempat memperlihatkan
perubahan rasio kontribusi segmen antara periode berjalan dan periode yang
sama tahun sebelumnya. Seluruh chart menggunakan dimensi
marketdescription sebagai sumbu X, dengan jenis visualisasi bar chart
dipilih karena efektif dalam memperlihatkan perbandingan nilai antar

kategori.

¢. Output

Submenu Room Revenue pada dashboard Market Segment by Brand
menghasilkan output visualisasi berupa bar chart seperti yang terlihat pada
Gambar 3.92 yang menyajikan kinerja pendapatan kamar berdasarkan
segmentasi pasar hotel dalam periode tertentu. Hasil visualisasi ditampilkan
melalui empat chart, yaitu Market Segment Room Revenue, Growth Room
Revenue, Ratio Room Revenue, dan Growth Ratio Room Revenue, yang
masing-masing menampilkan nilai aktual, target anggaran, perbandingan
tahun sebelumnya, rasio kontribusi segmen, serta persentase pertumbuhan
antar segmen. Semua visualisasi menggunakan sumbu X berbasis
marketdescription untuk membandingkan performa pendapatan tiap
segmen secara visual dan mudah dipahami. Output ini disusun dalam format
interaktif melalui Apache Superset dan difilter berdasarkan tanggal
transaksi dan classcode hotel. Seluruh hasil visualisasi tersebut akan
diintegrasikan ke dalam sistem Property Management System (PMS) agar
dapat diakses langsung oleh berbagai fungsi operasional hotel, termasuk
manajer unit, tim front office, hingga pihak manajemen pusat. Informasi

yang ditampilkan dalam dashboard ini berfungsi sebagai acuan utama
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& rovnws Grauon

Filters

+ Add/Edt Filters

Period*

previous calendar month £

Brand

PREMIERE

dalam mengevaluasi kontribusi tiap segmen pasar terhadap total pendapatan
kamar, serta mendukung proses pengambilan keputusan dalam menyusun

strategi harga, promosi, dan alokasi kamar secara lebih terarah.

Dashboards  Charts  Datasets  SQL+ ++  Settings -

@ e [CRM - PMS] Market Segment by Brand Published R CIMSKG £ asecond ago Edit dashboard

Room Night | Room Revenue | Average Room Rate  Detail

Corporate Government = Series Oniine ravel Agent

. Acuel @ Gudget S Last Year (AD) (i)

Room Revenue

Growth 0 :

Apply filtars:

Cloar

cm—

Corporate FIT Government Group - AdHo Group - IT Serles Meeting Online Package Travel Agent Unique

- Growth %) (A1) (i)

Ratio Percentage To
Coporate AT T Gove P - AdH: ¢ ’
. Acual B Last Year (AR) (i)
Growth Ratio 0
- Growh (70 (i

Group - IT Serles Meeting Online

Corporate Government Group - AdHoc

Gambar 3.92 Output Market Segment by Brand Submenu Room Revenue

3. Market Segment by Brand Submenu Average Room Rate
Pembangunan submenu Average Room Rate (ARR) pada dashboard

Market Segment by Brand bertujuan untuk menyajikan analisis rata-rata harga

kamar per segmen pasar hotel dalam periode tertentu, dengan fokus pada nilai
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aktual, target anggaran, dan perbandingan historis. Berikut adalah input,

process, dan output dari Market Segment by Brand submenu ARR:

a. Input

Pembangunan submenu Average Room Rate (ARR) dalam dashboard
Market Segment by Brand menggunakan dataset yang sama dengan
submenu  Room  Night, yaitu  materialized view  bernama
mv_market segment_lastyear yang dibentuk melalui proses ETL dan guery
SQL seperti pada Gambar 3.90. Meskipun dataset yang digunakan sama,
fokus analisis pada submenu ARR berbeda karena ditujukan untuk
mengevaluasi rata-rata harga kamar per segmen pasar. Hal ini tercermin dari
penggunaan kolom yang relevan dengan pendapatan dan volume kamar,
yaitu roomrevenue dibagi roomnight untuk nilai aktual, budgetroomrevenue
dibagi budgetroomnight untuk target anggaran, serta prev _roomrevenue
dibagi prev_roomnight untuk capaian tahun sebelumnya. Seluruh input
tersebut mendukung analisis tarif rata-rata kamar secara lebih detail guna
membandingkan strategi harga antar segmen pasar dan mengidentifikasi

perubahan harga secara historis.

b. Process

Perancangan visualisasi pada submenu Average Room Rate (ARR)
memerlukan tahapan pemrosesan data berbasis kalkulasi metrik analitis dari
hasil agregasi kolom pendapatan dan jumlah kamar terjual pada dataset
mv_market segment lastyear. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang
digunakan untuk membuat dashboard Market Segment by Brand submenu
ARR disajikan pada Tabel 3.13. Metrik dasar ARR dihitung langsung di
Apache Superset melalui custom metric, dengan rumus pembagian antara
roomrevenue dan roomnight untuk nilai aktual, budgetroomrevenue dibagi
budgetroomnight untuk target anggaran, serta prev_roomrevenue dibagi
prev_roomnight untuk nilai historis. Metrik pertumbuhan ARR disusun dari
selisih nilai aktual dan historis yang dibagi dengan nilai historis, sementara

metrik kontribusi dihitung dari rasio ARR per segmen terhadap total ARR
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semua segmen menggunakan function OVER(). Seluruh metrik disusun

secara terstruktur dan difilter berdasarkan periode transaksi tertentu serta

kode brand hotel tertentu agar hasil analisis lebih terarah dan sesuai

kebutuhan.

Tabel 3.13 Rincian Metriks dan Filter pada Market Segment by Brand Submenu ARR

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
ACTUAL
CASE SUM( )
WHEN © THEN @
ELSE SUM( )) / sum( &)
END
Average Room | gupGeT 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Rate CASE SU e )
WHEN © THEN © | de IN ('"PREMIERE’
(Bar Chart) ELSE SUM(b omremmue) / SUM el }
(Siestuam
END i
LAST YEAR =
CASE SUM(, ¥ @) abc marketdescription
WHEN © THEN @
ELSE SUM( ) / SuM
G
END
((CASE SUM( 2)
WHEN © THEN &
ELSE SUM( 3 £ sumg
JEND)
Growth (CASE SUM(; )
WHEN & THEN &
Average Room ELSE SUM(j ~ _ ) / suM 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Rate / @ ) END))
lasscode IN ("PREMIERE")
NULLIF( (CASE =
(Bar Chart) WHEN SUM(] ) = © THEN @
ELSE SUM(; ) / sum
G ) END), @)
X -axis
abc marketdescription
ACTUAL
CASE
WHEN SUM( ) = @ THEN @
5LSE (SUM( ) /7 sumM( )
. NULLIF(SuM(SumM( ) / NULLIF(SUM
Ratio Average —_— ), ) OVER (), @) 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Room Rate
Bar Chart IEQSSET YEAR abc marketdescription classcode IN {'PREMIERE')
( ar ar) WHEN SUM( ) = 0 THEN ©
ELSE (SUM( WAL
2 ( Y,
NULLIF(SUM(SUM(p ) / NULLIF
(sumi d ), ©9)) OVER (), @)
END
CASE
WHEN SUM(; ) = @ THEN @
ELSE
(((suM( WAL N/
NULLIF (SUM(SUM(t )/
) NULLIF(SUM(: ), 8))
Growth Ratio OVER (), ©))
Average Room ((sum¢ 2y 7 sum 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Rate ;NULLIF(SU‘1(SUI“1E[, | de IN ('"PREMIERE")
I i classcode
(Bar Chart) ) / NULLTF(SUM(p
/ ), 8)) OVER (), €)))
((sum( vy / suM
( )) 7
NULLIF (SUM(SUM( )/
NULLTIF (SUM( ), )
OVER (), @))
END
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Proses selanjutnya adalah pembangunan visualisasi berbasis bar chart
untuk menyajikan metrik ARR dalam bentuk visual yang mudah dipahami
oleh pengguna. Submenu ini terdiri dari empat chart utama yakni Market
Segment Average Room Rate, Growth Average Room Rate, Ratio Average
Room Rate, dan Growth Ratio Average Room Rate yang masing-masing
menampilkan nilai rata-rata aktual, pertumbuhan tahunan, rasio kontribusi,
serta perubahan kontribusi ARR antar periode. Seluruh chart menggunakan
marketdescription sebagai sumbu X untuk mengelompokkan data
berdasarkan segmen pasar hotel, dengan bar chart yang memudahkan
perbandingan visual antar segmen. Filter cur trxdate dan classcode
diterapkan untuk menjaga konsistensi waktu dan brand dalam analisis.
Visualisasi ini tidak hanya menyampaikan metrik ARR secara numerik,
tetapi juga menunjukkan kontribusi tiap segmen terhadap perubahan rata-
rata harga kamar, sehingga menjadi dasar evaluasi harga dan penyusunan

kebijakan tarif yang lebih tepat sesuai kondisi pasar.

¢. Output

Submenu Average Room Rate (ARR) pada dashboard Market Segment
by Brand menghasilkan output visualisasi berupa empat bar chart utama
yakni Market Segment Average Room Rate, Growth Average Room Rate,
Ratio Average Room Rate, dan Growth Ratio Average Room Rate yang
menyajikan rata-rata harga kamar per segmen pasar hotel dalam periode
tertentu. Visualisasi dashboard seperti pada Gambar 3.93 ini mencakup
nilai aktual, target anggaran, perbandingan historis, kontribusi relatif tiap
segmen, serta persentase pertumbuhannya dibandingkan periode
sebelumnya. Seluruh chart menggunakan dimensi marketdescription
sebagai sumbu X dan telah difilter berdasarkan waktu transaksi serta brand
hotel tertentu untuk memastikan analisis yang terarah. Output dashboard
dibangun secara interaktif menggunakan Apache Superset dan di-embed ke
dalam sistem Property Management System (PMS), sehingga dapat diakses
oleh tim operasional hotel seperti manajer unit, supervisor front office, dan

manajemen pusat. Informasi ARR yang ditampilkan berperan penting
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dalam membantu evaluasi strategi penetapan harga, perbandingan tarif antar
segmen pasar, serta penyusunan kebijakan promosi yang sesuai dengan

daya beli dan karakteristik masing-masing pasar.

& wowroGavams  Dashboards  Charts  Datasets  SQL - i

Filters @ 1 [CRM - PMS] Market Segment by Brand Pubished R CITIS KG

Y
§
s
{
S

Perioa Room Night  Room Revenue

Average Room Rate O

PREMIERE

orparate ™ Government sroup - 1T Series Oniine T Hravel Agent
) )

- Actus! @ Budget S Last Yeor (A

Growth O

Apoty ters

eporate # svernment oup - AdHox Mesting niine

Ratio Percentage ¥O

porate T vernment roup - AdHoc r0up - 11 Serbes Meeting Ontine Package Travel Agent Unique

- Actusl @ Last Vear

Growth Ratio Te

Gambar 3.93 Output Market Segment by Brand Submenu Average Room Rate

4. Market Segment by Brand Submenu Detail
Pembangunan submenu Detail pada dashboard Market Segment by
Brand bertujuan untuk menyajikan performa hotel berdasarkan segmentasi
pasar melalui tiga indikator utama, yaitu jumlah kamar terjual, pendapatan
kamar, dan rata-rata harga kamar yang ditampilkan dalam bentuk tabel analitis
secara terperinci. Berikut adalah input, process, dan output dari Market

Segment by Brand submenu Detail:

a. Input
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Pembangunan submenu Detail dalam dashboard Market Segment by
Brand menggunakan dataset yang sama dengan submenu Room Night, yaitu
materialized view bernama mv_market segment lastyear yang dibentuk
melalui proses ETL dan query SQL seperti pada Gambar 3.90. Meskipun
struktur dataset identik, perbedaannya terletak pada tujuan visualisasi,
fungsi analisis, dan kolom-kolom yang digunakan dalam pembentukan
metrik. Submenu Detail menyajikan kombinasi tiga aspek utama yakni
room night, room revenue, dan average room rate dalam tampilan tabel.
Penggunaan kolom seperti roomnight, roomrevenue, serta rasio di antara
keduanya mencerminkan konteks metrik aktual, anggaran, historis,
kontribusi, pertumbuhan, hingga rasio pertumbuhan. Seluruh nilai
diklasifikasikan  berdasarkan  dimensi  marketdescription  untuk
menampilkan performa tiap segmen pasar secara granular, dan difilter
berdasarkan waktu transaksi serta kode brand hotel agar visualisasi yang
dihasilkan relevan dengan kebutuhan analisis manajerial.

b. Process

Perancangan metrik dalam submenu Detail memerlukan kalkulasi
analitis yang kompleks terhadap data dalam materialized view
mv_market segment lastyear, yang merupakan hasil integrasi dari sistem
Property Management System (PMS) melalui pipeline ETL dan
diselaraskan dalam struktur data warehouse. Kalkulasi mencakup tiga
aspek utama yakni jumlah kamar terjual (room night), pendapatan kamar
(room revenue), dan tarif rata-rata kamar (average room rate) berdasarkan
segmentasi pasar yang diidentifikasi melalui kolom marketdescription.
Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan untuk membuat
dashboard Market Segment by Brand submenu Detail disajikan pada Tabel
3.14. Setiap aspek dianalisis dalam konteks aktual, anggaran (budget), dan
historis (last year), serta dibandingkan secara proporsional dan temporal.
Fungsi agregasi seperti SUM() digunakan untuk perhitungan metrik
numerik, sementara CASE WHEN dan NULLIF diterapkan untuk

menghindari kesalahan pembagian dengan nol pada rasio dan persentase.
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Nilai pertumbuhan dihitung dari selisih antara nilai aktual dan historis yang

dibagi

nilai historis,

sedangkan growth

ratio digunakan untuk

membandingkan kontribusi segmen saat ini dengan kontribusi historisnya

secara proporsional, guna menilai perubahan daya saing antar segmen pasar.

Tabel 3.14 Rincian Metriks dan Filter pada Market Segment by Brand Submenu Detail

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
column ACTUAL column BUDGET
# roomnight # budgetroomnight
aggregate aggregate
SUM SuMm
column LAST YEAR
# prev_roomnight
RSE LAST YEAR (%) 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Room Night L WHEN SUM(SUM( S9)) OVER () = @
ggregate THEN @ classcode IN ('PREMIERE")
(Table) ELSE SUM( ) / NULLIF(SUM(SUM
suMm ( )) OVER (), @)
END
CASE ACTUAL (%)
WHEN SUM(SUM( :)) OVER () = © THEN
2]
ELSE SUM( / NULLIF(SUM(SUM
( )) OVER (), @)
END
BUDGET(%)

WHEN SUM(SUM(
THEN ©

)) OVER () = @

ELSE SUM( ) / NULLIF(SUM(SUM
( ) OVER (), @)
END
CASE GROWTH
WHEN SUM(; ) = @ THEN @
ELSE (SUM(s W) - SUM(;
)) / SWM(; )
END
s GROWTH RATIO
WHEN SuM( t) = © THEN @
ELSE (
SUM( gc) / SuM(SuM(r )
OVER()) -
(SUM(; :) / Ssum(sum
©717)) OVER())
Y.k
(SUM(; ) /7 SumM(sum
)) OVER())
END
ACTUAL
CASE SUM( )
WHEN © THEN ©
ELSE SUM( 1) / SUM( &)
END
BUDGET
CASE SUI
WHEN @ THEN ©
ELSE SUM(busigntireomre 2) / SUM
(midges~aas J
END
X-ax
LAST YEAR
Average Room CASE SUM(, | o) abc marketdescription
WHEN © THEN @
Rate ELSE SUM(} ) / Sum 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(Table) (
END classcode IN ('PREMIERE")
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ELSE (SUM( ) / SumM
€

) 4 mLLLr(>ur1(>ur1(; ) /
), ©9)) OVER (),

NULLIF(SuM(
(4 9)
END
CASE SUM 3
(cease sme ooy GROWTH
ELSE SUM( ) /7 suM(r
)END)
ZCASE SUM(y )
WHEN © THEN ©
ELSE SUM(j 4 ) /7 sum
7 ¢ ") END))
NULLIF((CASE
WHEN SUM(; ) = © THEN ©
ELSE SUM(, ) /7 sum
G ‘W) END), @)
case GROWTH RATIO
WHEN SUM(; ;) = © THEN @
ELSE
CCesum( ) /7 SuM(r S
NULLIF(SUM(SUM(r )/
NULLIF (SUM(s ), @)
OVER (), @))
Z(SU"" ») /7 sum

) MJLLIF(SUM(SUI?'.{( .
) / NULLIF(SUM(F
), @)) OVER (), 9)))

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
CASE ACTUAL (%)
WHEN SUM( ') = © THEN @
ELSE (SUM( ) / SuM( )
/ NULLIF(SUM(SUM( ) / NULLIF(SUM
- ¢ :), @)) OVER (), @)
CASE LAST YEAR (%)
WHEN SUM(, ) = 0 THEN ©

Room Revenue
(Table)

/
((suM(y ») / SUM
)) /
NULLIF(SUM(SUM( )/
NULLIF (SUM( ), @)
OVER (), ©))
END
coumn ACTUAL  column BUDGET

# roomrevenue # budgetroomrevenue

aggregate aggregate

SUM SUM

coumn | AST YEAR

# prev_roomrevenue

. LASTYEAR (%)

aggregate  WHEN SUM(SUM( )) OVER () =
@ THEN @
ELSE SUM( ) / NULLIF(SUM
SUM - (sum( )) OVER (), ©)
= ACTUAL (%)
WHEN SUM(SUM( :)) OVER () = @
THEN @
ELSE SUM(’ ») / NULLIF(SUM(SUM
fi ( )) OVER (), ©)
ASE BUDGET (%)
WHEN SUM(SUM( :)) OVER () =
© THEN ©
ELSE SuM(br / NULLIF(SUM
S )) OVER (), ©)
END

2025-05-01 = cur_trxdate < 20...

classcode IN ('"PREMIERE')
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Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter

GROWTH
CASE SUM( )
WHEN © THEN ©
ELSE (SUM( ) - SUM
( )) / SUM
( )

GROWTH RATIO

WHEN SUM(j ) = © THEN

(Sum(: ) / Sum(sum
( )) OVERQ)) -

(suM( ) 7 SUM(S\
( )) OVER())

(sum( ) / SUM(SUM
( )) OVER())

Proses selanjutnya adalah pembangunan visualisasi dalam bentuk table
untuk menyajikan data numerik yang terstruktur dan mudah dibandingkan
antar segmen. Tiga tabel utama ditampilkan untuk masing-masing aspek
yakni Room Night, Room Revenue, dan Average Room Rate dengan
marketdescription sebagai sumbu X untuk memperlihatkan perbandingan
kinerja antar segmen pasar hotel. Pemilihan bentuk tabel dilakukan karena
mampu menampilkan delapan metrik sekaligus dalam satu tampilan secara
detail berserta values datanya, yaitu nilai aktual, persentase aktual,
anggaran, persentase anggaran, nilai historis, persentase historis,
pertumbuhan nilai, dan rasio pertumbuhan. Penyusunan dilakukan melalui
fitur Chart Builder di Apache Superset, dengan logika kalkulasi yang
dipetakan dari SQL ke dalam custom metric secara langsung atau melalui
materialized view di level database. Filter yang digunakan konsisten di

ketiga chart.

¢. Output

Submenu Detail pada dashboard Market Segment by Brand
menghasilkan output visualisasi seperti yang terlihat pada Gambar 3.94
yang mencakup tiga tabel dengan indikator performa hotel berdasarkan
segmentasi pasar, yaitu jumlah kamar terjual (room night), pendapatan
kamar (room revenue), dan rata-rata harga kamar (average room rate).

Setiap tabel memuat delapan metrik untuk masing-masing dimensi,
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termasuk nilai aktual, anggaran, historis, persentase kontribusi terhadap
total, tingkat pertumbuhan, dan rasio pertumbuhan dibandingkan tahun
sebelumnya. Visualisasi ini dirancang untuk memberikan representasi
granular terhadap performa tiap market segment yang diklasifikasikan
berdasarkan kolom marketdescription, sehingga memungkinkan analisis
komparatif secara horizontal antar segmen dan vertikal antar periode waktu.
Output ini akan diintegrasikan langsung ke dalam sistem Property
Management System (PMS) melalui fitur embed dari Apache Superset agar
dapat diakses oleh tim operasional hotel. Tujuan utama penyajian output ini
adalah untuk mendukung evaluasi performa pemasaran, pemantauan
pencapaian target, serta pengambilan keputusan terkait penyesuaian harga

dan segmentasi pasar yang lebih tepat sasaran.

<

& rovms Gran Dashboards ~ Charts  Datasets  SQL - in
Filters @ 1< [CRM - PMS] Market Segment by Brand + ruwisies 2 > 2 nours ag Edit dashboard
Period RoomNight  Room Revenua  Avarage Room Rata

Room Night T 0

Brand

Show 20 v entries per page
PREMIERE

Actual Actual(%) Budget Budget(%) Last Year Last Year(%) Growth Growth Ratio

Summary G 100.00% 100.00% 100.00%

Average Room Rate

Actuat Actual(%) Budget Last Yoar Last Year(%) Growth Growth Ratio

Summary ® 100.00% 100.00%

Room Revenue e

Show 20 ~ entries per page

Market Segment Actual Actual (%) Budgat Budgot (%) Last Yoar Last Yoar (%) Growth Growth Ratio

Summary® 100.00% 100.00% 100.00%

Gambar 3.94 Output Market Segment by Brand Submenu Detail
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3.2.9.2. CRM Menu Dashboard — Market Segment with Budget
Pembangunan dashboard Market Segment with Budget bertujuan untuk
menyajikan perbandingan kinerja jumlah kamar terjual, pendapatan kamar,
dan tarif rata-rata kamar berdasarkan segmentasi pasar hotel dalam konteks
aktual, anggaran, dan historis tahun sebelumnya. Berikut adalah input, process,
dan output dari dashboard Market Segment with Budget:
a. Input
Penyusunan visualisasi pada dashboard Market Segment with Budget
dimulai dengan tahap penyediaan input berupa dataset materialized view
mv_market segment lastyear, sama seperti pada submenu Room Night di
dashboard Market Segment by Brand. Dataset dengan query SQL seperti
pada Gambar 3.90 ini dibentuk melalui proses ETL yang mengintegrasikan
beberapa tabel, seperti mv_roomcountsheetguestprofile,
pms_mstmarketsegmentbudget, dan pms sysmasterhotel. Meskipun
struktur data dan query-nya identik, perbedaannya terletak pada fungsi
analisis, fokus visualisasi, dan kolom metrik yang digunakan. Dashboard
Market Segment with Budget menyajikan perbandingan performa jumlah
kamar, pendapatan kamar, dan tarif rata-rata terhadap target anggaran dan
capaian tahun sebelumnya. Kolom metrik seperti roomnight, roomrevenue,
budgetroomnight, dan budgetroomrevenue digunakan dalam kombinasi
agregasi untuk menghasilkan nilai aktual, anggaran, dan varians
berdasarkan dimensi marketdescription. Seluruh input difilter berdasarkan
parameter waktu, nama hotel, dan classcode agar data yang ditampilkan

relevan.

b. Process

Perancangan visualisasi pada dashboard Market Segment with
Budget memerlukan tahapan kalkulasi berbasis logika agregasi dari dataset
mv_market segment lastyear, yang memuat data historis, aktual, dan
anggaran. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan untuk membuat
dashboard Market Segment with Budget disajikan pada Tabel 3.14. Data ini

diproses untuk menghasilkan metrik dalam lima kategori yaitu Actual, Last
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Year, Budget, Variance with Last Year, dan Variance with Budget. Metrik
dasar seperti Room Night dan Revenue dihitung menggunakan function
agregat SUM(), sementara Average Room Rate diperoleh dari pembagian
antara pendapatan dan jumlah kamar terjual. Transformasi lanjutan seperti
Room Night (%) dan Revenue (%) dihitung melalui pembagian nilai segmen
terhadap total keseluruhan menggunakan SUM(...) OVER (). Untuk analisis
varians, nilai aktual dikurangkan dengan nilai pembanding (budget atau last
vear), lalu dihitung persentase selisihnya terhadap nilai pembanding.
Ekspresi CASE WHEN dan NULLIF digunakan untuk menghindari
pembagian dengan nol, sehingga mencegah kesalahan logika dalam

visualisasi.

Tabel 3.15 Rincian Metriks dan Filter pada Dashboard Market Segment with Budget

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
ROOM NIGHT REVENUE
# roomnight # roomrevenue
aggregate aggregate
SUM
SUM 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Actual ROOM NIGHT (%)
(TZZZZ) sum( ) / SsumM(sumM( )) OVER () classcode IN ('PREMIERE')
AVERAGE ROOM RATE hotelname IN ('Hotel Santika Pre...
CASE SUM( .
WHEN @ THEN ©
ELSE SUM( ) / SUM(: .
END
REVENUE (%)
SUM( - oemrerenee) / SUM(SUM(: .*)) OVER
QO
ROOM NIGHT REVENUE
# prev_roomnight # prev_roomrevenue
aggregate aggregate
SUM SUM
La;tlflear ROOM NIGHT (%) 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(Table) SUM(p ) / SUM(SUM( ) classcode IN ('PREMIERE')
OVER ()
hotelname IN ('Hotel Santika Pre...
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Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
AVERAGE ROOM RATE
CASE SUM(, )
WHEN © THEN ©
ELSE SUM( ) / SUM
C )
END
REVENUE (%)
SuM( . ) / SUM(SUM
( ~+)) OVER ()
ROOM NIGHT REVENUE
# budgetroomnight # budgetroomrevenue
aggregate aggregate
SUM SUM
ROOM NIGHT (%) 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
SUM(” .) / SumM(SuM(
Zf“;ﬁe; )) OVER () classcode IN ('PREMIERE’)
aole
CAA\SIEESFSQGE ROOM R:)ATE hotelname IN ('Hotel Santika Pre...
WHEN © THEN 0 )
ELSE SUM(’ ) / Sum
Q )
END
REVENUE (%)
SUM( by ) /7 SUM(SUM
(et +)) OVER ()
ROOM NIGHT
sum{ )=sum( )
ROOM NIGHT (%)
CASE
WHEN SUM(; o <) = 0 THEN 0 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
; P ELSE (SUM(rzwee ® %) = SUM(prev_roomnight
Variance with 3 SUM(ponss. oemmiiaet ) classcode IN ('"PREMIERE')
Last Year END ’
(Tab]e) AVERAGE ROOM RATE hotelname IN (‘'Hotel Santika Pre...
(CASE WHEN SUM( ) = O THEN 0
ELSE SUM/ ) / SUM( ) END)
(CASE WHEN SUM( _ ) =0 THEN ©
ELSE SUM(» ) / SUM
. (p ) END)
REVENUE
sum( )-sum( )
ROOM NIGHT
sum( )=sum( )
ROOM NIGHT (%)
CASE
WHEN SUM( ) = 0 THEN 0
ELSE (SUM(: ) - SUM(L
)) / SUM( ) 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Variance with | EW classcode IN ('PREMIERE')
Budget AVERAGE ROOM RATE
(Table) (CASE WHEN SUM( ) = © THEN © hotelname IN ('Hotel Santika Pre...
ELSE SUM( ) / SUM(r ) END)
(CASE WHEN Sum(! ) = 0 THEN @
ELSE SUN( ) / SUM
¢ *) END)
REVENUE
sum( )=sum( )
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Proses selanjutnya adalah penyusunan hasil kalkulasi metrik pada
dashboard Market Segment with Budget yang disajikan dalam lima table
yang masing-masing merepresentasikan kondisi performa aktual, capaian
tahun sebelumnya, target anggaran, serta selisih terhadap kedua komponen
pembanding tersebut. Seluruh chart dibangun menggunakan fitur chart
builder di Apache Superset dengan marketdescription sebagai sumbu X,
agar visualisasi terfokus pada perbandingan segmentasi pasar. Setiap tabel
menampilkan lima metrik utama yakni Room Night, Room Night (%),
Average Room Rate (ARR), Revenue, dan Revenue (%) yang disusun sejajar
untuk memudahkan pembacaan dan interpretasi oleh pengguna akhir.
Semua chart diterapkan dengan filter yang konsisten, mencakup periode
waktu transaksi tertentu, brand hotel tertentu, dan nama hotel tertentu,
sehingga visualisasi yang dihasilkan relevan dengan kebutuhan analisis

kinerja operasional hotel.

¢. Output

Dashboard Market Segment with Budget menghasilkan lima table chart
yang menyajikan perbandingan kinerja segmentasi pasar hotel berdasarkan
jumlah kamar terjual, tarif rata-rata kamar, dan pendapatan kamar dalam
tiga konteks utama (aktual, historis tahun lalu, dan target anggaran). Hasil
dashboard Market Segment with Budget ditampilkan pada Gambar 3.95
yang mana setiap chart-nya menampilkan metrik numerik dan proporsional,
yang mencakup nilai absolut, persentase kontribusi, serta selisih terhadap
anggaran dan capaian tahun sebelumnya, baik dalam bentuk nilai murni
maupun persentase varians. Seluruh output disusun berdasarkan dimensi
marketdescription untuk merepresentasikan performa tiap segmen pasar
secara horizontal, dan difilter menggunakan parameter waktu, nama hotel,
serta classcode agar analisis relevan. Visualisasi ini akan diintegrasikan
langsung ke dalam sistem Property Management System (PMS) melalui
fitur embed dari Apache Superset, sehingga dapat diakses oleh pihak terkait
seperti General Manajer, Revenue Manajer, dan Business Analyst untuk

memantau pencapaian target, menganalisis kinerja pasar, serta menetapkan
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kebijakan harga dan strategi penjualan berdasarkan selisih antara realisasi

dan rencana.

‘% KovesGrunois Dashboards  Charts  Datasets  SQL = ++  Settings -
Filters & i o en
@ I [CRM - PMS] Market Segment with Budget # ruwisws R crisks 2 row it dashboard
4+ Add/Edit Filters
Period* ;
Actual O Last Year O Budget =@ :
previous calendar month B
Show 20 w entries Show 20 v entries Show 20 v entries
Brand* per page per page per page
PREMIERE Market
ARR Rever Segment RN RN(%) ARR Revenue RN RN(%) ARR Revenue
Hotel Name * Corporate
Hotel Santika Premiere Bi... FIT
Governme
Group - IT
Series
Meeting
Oniine Oniine
Package Package
Travel Travel
Agent Agent
Unique Unique
— « C—
Apply fitters Summary® Summary ®
Cle: il
Clear all Variance with Last Year TO Variance with Budget TO
Show 20 v entries Show 20 v entries
per page per page
Market Market
Segment RN RN(%) ARR Revenue Segment RN RN(%) ARR Revenu
Corporate Corporate
FIT FIT
Government Government

Summary®

Summary ®

Gambar 3.95 Output Dashboard Market Segment with Budget

3.2.9.3. CRM Menu Dashboard — Average Room Rate Statistic

Pembangunan dashboard Average Room Rate Statistic bertujuan untuk

menyajikan perbandingan rata-rata harga kamar hotel berdasarkan tiga

indikator utama yaitu nilai anggaran (Budget), realisasi (Actual), dan capaian

tahun sebelumnya (Last Year) untuk setiap kategori brand hotel. Berikut

adalah input, process, dan output dari dashboard Average Room Rate Statistic:

a. Input

Dasar input penyusunan visualisasi pada dashboard Average Room Rate

Statistic berasal dari dataset mv_manager report with budget lastyear

172

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



yang dirancang melalui proses agregasi dan penggabungan beberapa tabel
dalam data warehouse hospitalitydwh. Dataset dengan query seperti pada
Gambar 3.96 ini dibentuk menggunakan perintah SQL pada PostgreSQL
dalam bentuk materialized view, yang mengintegrasikan data historis aktual
dari mv_manager report, data anggaran dari vw_budget hotel monthly,
serta atribut klasifikasi hotel seperti classcode dan hotelname. Proses
pembuatan MV diawali dengan pembuatan CTE untuk menghitung nilai
aktual seperti total pendapatan kamar (roomrevenue), total pendapatan hotel
(hotelrevenue), rata-rata harga kamar (ARR), dan tingkat hunian kamar
(occupancy) dalam lingkup waktu bulanan berdasarkan kolom trxdate.
Selanjutnya, dilakukan self join untuk menarik data historis dari periode
yang sama tahun sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan penggabungan
data anggaran berdasarkan hotelid dan trxdate yang sesuai. Hasil
penggabungan ini dilengkapi dengan data referensi seperti jumlah kamar
terisi (occupiedroom), penggunaan kamar internal (houseuse), dan total

ketersediaan kamar (roomavailable).

CREATE MATERIALIZED VIEW public.mv_manager_report with budget lastyear
TABLESPACE pg_default
AS WITH actual_summary AS (

SELECT mrwb © *

date_trunc('month’::text, mrwb timestamp with time zone)::date AS
sun(mrub. ) AS
sun(mrub. 2) + sun(mrwb. ) + sun(mrub. ) + sun(mrwb. ) + sun(mrwb. ) + sun(mrwb. ¢ 1) + sum(mrwb.
sum(mrub. © )AS! 3, SELECT a. ;
CasE at 2 AS
WHEN (sum(mrwb. i 1) - sum(mrb. ') = 0 THEN 0::numeric COALESCE(s. 'y é::numriz) Iy
ELSE sum(mrub <) [ (sua(mrub ) - sum(mrvb.! )): :nuseric 3t <"1 year .:interval AS '
BAS o, COALESCE(b. , 0::numeric) AS
CASE COALESCE(c », 0::nuseric) AS |
WHEN sum(mrub. ) = 0 THEN 0::numeric COALESCE(c 0::nuserdc) AS
ELSE (sum(nrwb 1) - sum(mrwb. ))::numeric / sun(mrwb. T07)inumeric COALESCE(c , 0::numeric) AS
END AS COALESCE(c , 0::numeric) AS
FROM mv_manager_report mrwh COALESCE(c 0::numeric) AS
GROUP BY (date_trunc('month'::text, mrwb. ::timestamp with time zone)::date), mrub. COALESCE(c , 0::numeric) AS
ORDER BY (date_trunc('month'::text, mrwb. ::tinestamp with time zone)::date) DESC COALESCE(c. , 0::numeric) AS
) COALESCE(c. 0: :nuseric) AS
e
(X] Y
£ COALESCE(. , 0::nuserdc) AS |
7 COALESCE(b.. <, 0::nuneric) AS
e COALESCE(a.  , 0::numeric) AS
FROM actual_summary a CORLESCE(D. -, ::nuserdc) AS |
LEFT J0IN actual_summary b ON i UMD ( - '1 year'::interval) = COALESCE(3.1 , 0::numeric) A8 (
LEFT JOIN wu_budget_hotel monthly ¢ ON « ! AND COALESCE(b. , 0::numeric) S ;
LEFT JOIN wu_budget_hotel_monthly d ON AND (2! - '] year'::interval)
LEFT JOIN ( SELECT DISTINCT ON (mv_manager_report.! !, (date_trunc('month'::text, mv_manager_report. ::timestamp with time zone)::date)) mv_manager _report.!
date_trunc('month': :text, av_manager_report. ::tinestamp with time zone)::date AS

mv_sanager_report,

mv_anager_report.

mv_manager_report.

mv_manager._report.

mv_manager_report

FROM mv_nanager_report) e ON + 't A
WITH DATA;

Gambar 3.96 Query Materialized View mv_manager report with budget lastyear

173

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



b. Process

Perancangan metrik pada dashboard Average Room Rate Statistic
dimulai dengan kalkulasi tiga nilai kunci yakni Budget, Actual, dan Last
Year berdasarkan dataset mv_manager report with budget lastyear.
Daftar kalkulasi metrik dan filter yang digunakan untuk membuat
dashboard Average Room Rate Statistic disajikan pada Tabel 3.15. Metrik
Budget dihitung melalui pembagian SUM(budgetroomrevenue) dengan
SUM(budgetoccupiedroom) untuk memperoleh rata-rata tarif kamar yang
direncanakan. Nilai Actual diperoleh dari SUM(roomrevenue) dibagi
(SUM(occupiedroom) - SUM(houseuse)), dimana houseuse dikurangkan
untuk mengecualikan penggunaan kamar internal dari nilai okupansi.
Metrik Last Year dihitung menggunakan SUM(previous arr) yang diambil
dari data historis pada bulan yang sama tahun sebelumnya, hasil join
terhadap mv_manager report setahun sebelumnya. Filter yang diterapkan

adalah berdasarkan periode transaksi tertentu (curr_trxdate).

Tabel 3.16 Rincian Metriks dan Filter pada Dashboard Average Room Rate Statistic

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
BUDGET
CASE
WHEN SUM( 1) = 0 THEN ©
ELSE SUM(l ) / SuM
(! )
END
ACTUAL
Average CASE
Room Rate WHEN (SUM( a) - SUM(k )) =
o THEN 0
Statistic ELSE SUM(: - 2) / (SUM(c ) 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(Bar Chart) - SUM(famasmsz))
o coiumn
LAST YEAR
# prev_arr
egat
SUM
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Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
BUDGET
CASE
WHEN SUM( 1) = 0 THEN ©
ELSE SUM(l ) / SUM
(! )
END
ACTUAL
Average CASEWHEN (SUM( 1) - SUMCh )) =
Room Rate Pyl e o 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
Statistic ELBE SUAEY ) { (SW(a )
(Table) g o Teo—
column
LAST YEAR
# prev_arr
aggregate
SUM

Proses selanjutnya adalah penyusunan visualisasi pada dashboard
Average Room Rate (ARR) Statistic melalui dua jenis chart yaitu Bar Chart
dan Table, dengan sumbu horizontal berbasis classcode yang
merepresentasikan brand hotel. Bar Chart digunakan untuk menampilkan
perbandingan visual antara nilai Budget, Actual, dan Last Year dalam format
batang sejajar untuk setiap brand, sehingga memudahkan identifikasi
kinerja tertinggi atau terendah dalam periode tertentu. Setiap batang
merepresentasikan hasil kalkulasi metrik, dikelompokkan berdasarkan
classcode dan diwarnai sesuai kategori waktu (budget, actual, atau
historical). Table Chart disusun dalam bentuk tabel interaktif dengan baris
berdasarkan brand hotel dan kolom berisi ketiga metrik utama budget ARR,
actual ARR, dan previous ARR untuk memberikan referensi numerik yang
lebih spesifik. Kombinasi kedua jenis chart ini dirancang untuk memenuhi
kebutuhan manajerial dalam bentuk ringkasan visual sekaligus mendukung

analisis operasional yang memerlukan data kuantitatif secara detail.

¢. Output

Dashboard Average Room Rate (ARR) Statistic menghasilkan output
visualisasi seperti pada Gambar 3.97 yang menyajikan perbandingan rata-
rata tarif kamar berdasarkan tiga indikator (Budget, Actual, Last Year) untuk
masing-masing kategori brand hotel. Visualisasi ditampilkan melalui dua

jenis chart utama, yaitu bar chart dan table chart. Bar chart menampilkan
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Filters

+ Add/Edit Filters

Period *

ARR secara visual dalam bentuk batang sejajar yang diklasifikasikan
berdasarkan classcode, memudahkan pengguna mengidentifikasi perbedaan
performa antar brand hotel. Table chart menyajikan rincian numerik values
dari ketiga metrik ARR dalam format tabular, yang mendukung analisis
komparatif secara presisi untuk keperluan laporan dan evaluasi manajerial.
Seluruh visualisasi akan diintegrasikan langsung ke dalam sistem Property
Management System (PMS) melalui fitur embedding menggunakan Apache
Superset, sehingga dapat diakses secara real-time oleh manajemen hotel
seperti General Manajer, Revenue Manajer, dan Board of Directors untuk
menyusun strategi harga, mengevaluasi pencapaian anggaran, dan
merumuskan kebijakan peningkatan pendapatan kamar berdasarkan kinerja

historis dan proyeksi anggaran.

Dashboards ~ Charts  Datasets  SQL - 4+ Settings -

previous calendar month

@ le [CRM - PMS] Average Room Rate Statistic Published R CITISKG 2 3 Edit dashboard
Average Room Rate Statistic TO ¢
@D Actual @ Budget [ Last Year (AND) (inv)

Average Room Rate Statistic -
Show 20 v entries per page

Brand Budget Actual Last Year

AMARIS

Apply fitters

ANVAYA

Clear all KAMPI

KAYANA
PREMIERE
SAMAYA
SANTIKA

Summary®

Gambear 3.97 Output Dashboard Average Room Rate Statistic

3.2.9.4. CRM Menu Dashboard — Occupancy Statistic

Pembangunan dashboard Occupancy Statistic bertujuan untuk

menyajikan analisis tingkat hunian kamar berdasarkan perbandingan antara
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metrik anggaran, aktual, dan capaian tahun sebelumnya, dengan fokus pada
klasifikasi hotel. Berikut adalah input, process, dan output dari dashboard

Occupancy Statistic:

a. Input

Input pada dashboard Occupancy Statistic menggunakan dataset yang
sama dengan Average Room Rate Statistic, yaitu
mv_manager report with budget lastyear dengan query seperti pada
Gambar 3.96. Meskipun berasal dari sumber dan struktur query yang sama,
fokus penggunaan data pada dashboard Occupancy Statistic berbeda, yaitu
untuk menganalisis tingkat hunian kamar berdasarkan tiga indikator Budget,
Actual, dan Last Year. Proses agregasi dalam materialized view ini
menekankan kalkulasi jumlah kamar terisi (budgetoccupiedroom,
occupancy, dan prev_occupancy) terhadap total kamar tersedia
(budgetavailableroom) dalam periode tertentu. Variabel-variabel tersebut
disusun dalam kolom khusus hasil transformasi dari data aktual, historis,
dan anggaran yang telah disesuaikan dengan struktur waktu (#rxdate) dan

klasifikasi hotel (classcode).

b. Process

Perancangan metrik pada dashboard Occupancy Statistic dimulai
dengan menetapkan formula perhitungan tingkat hunian kamar berdasarkan
tiga kategori utama yakni Budget, Actual, dan Last Year. Daftar kalkulasi
metrik dan filter yang digunakan untuk membuat dashboard Occupancy
Statistic disajikan pada Tabel 3.16. Metrik Budget dihitung menggunakan
ekspresi CASE untuk membagi total kamar yang direncanakan terisi
(budgetoccupiedroom) dengan jumlah kamar yang direncanakan tersedia
(budgetavailableroom), disertai pengamanan terhadap kondisi pembagi nol.
Metrik Actual diperoleh dari agregasi nilai kolom occupancy, yang
sebelumnya telah dihitung dalam materialized view. Sementara itu, metrik
Last Year dihitung dari total prev_occupancy, yaitu tingkat hunian kamar

pada periode yang sama di tahun sebelumnya. Ketiga metrik ini dirancang
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menggunakan custom metric builder di Apache Superset dengan mengacu
pada data hasil agregasi bulanan berdasarkan #rxdate dan segmentasi

berdasarkan classcode.

Tabel 3.17 Rincian Metriks dan Filter pada Dashboard Occupancy Statistic

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
BUDGET
CASE WHEN SUM( 1) = 0 THEN 0
ELSE ROUND(SUM("
)::numeric / SUM(k f 1), 2
)
END
Occupancy
Statistic coimn  ACTUAL  coumn  LAST YEAR 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(Bar Chart)
# occupancy # prev_occupancy
SUM SUM
BUDGET
CASE WHEN SUN( 1) = 0 THEN 0
ELSE ROUND(SUM(!
)::numeric / SUM(k ‘ 1), 2
)
END
Occupancy
Statistic cobm ACTUAL coumn  LASTYEAR 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(Table)
# occupancy # prev_occupancy
SUM SUM

Proses selanjutnya adalah pengembangan visualisasi pada dashboard
Occupancy Stastistic menggunakan dua jenis chart, yaitu Bar Chart dan
Table. Bar Chart memperlihatkan perbandingan tingkat okupansi antar
brand hotel dalam bentuk batang vertikal yang menggambarkan selisih
antar metrik Budget, Actual, dan Last Year dalam satuan persentase. Table
menyajikan detail numerik ketiga metrik dengan presisi dua desimal untuk
memudahkan interpretasi. Filter waktu diterapkan untuk membatasi data
pada periode tertentu, memastikan konsistensi evaluasi performa bulanan.
Seluruh visualisasi disusun dengan menyesuaikan komponen chart di
Apache Superset, seperti penentuan sumbu X pada classcode, pemilihan

dataset mv_manager report with budget lastyear, dan penerapan filter
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dinamis berbasis cur_trxdate. Integrasi kedua chart dalam satu dashboard
membantu pengguna untuk mengakses informasi okupansi hotel secara

komprehensif dalam satu tampilan.

¢. Output

Dashboard Occupancy Statistic yang terlihat pada Gambar 3.98
menghasilkan visualisasi perbandingan tingkat hunian kamar berdasarkan
klasifikasi hotel untuk periode tertentu, dengan menggunakan dua chart
yakni bar chart dan table chart. Kedua format ini menyajikan tiga indikator
utama (Budget, Actual, dan Last Year) untuk memudahkan pengguna dalam
membandingkan performa okupansi aktual, target anggaran, dan capaian
historis secara tersegmentasi berdasarkan classcode. Grafik batang
menggambarkan deviasi antar metrik dalam persentase, sementara tabel
menyajikan values detail data numerik dengan akurasi dua desimal. Seluruh
visualisasi akan di-embed dalam sistem PMS menggunakan fitur embed
dashboard Superset, yang memudahkan akses langsung oleh manajer
operasional, supervisor hotel, dan Board of Directors. Output dashboard ini
digunakan untuk evaluasi kinerja hunian kamar, analisis tren okupansi
bulanan, serta penyesuaian strategi pemasaran dan alokasi kamar

berdasarkan data historis dan proyeksi anggaran.
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Summary D

Gambar 3.98 Output Dashboard Occupancy Statistic

3.2.9.5. CRM Menu Dashboard — Hotel Revenue Statistic

Pembangunan dashboard Hotel Revenue Statistic bertujuan

untuk

membandingkan pendapatan hotel aktual, anggaran, dan capaian tahun

sebelumnya, serta menghitung pertumbuhan dan pencapaian anggaran untuk

menganalisis kinerja keuangan hotel dalam periode tertentu. Qutput visualisasi

ini disajikan melalui bar chart dan pivot table untuk memudahkan

perbandingan antar brand hotel dan memantau kinerja pendapatan secara lebih

terperinci. Berikut adalah input, process, dan output dari dashboard Hotel

Revenue Statistic:

a. Input

Input visualisasi pada dashboard Hotel Revenue Statistic menggunakan

dataset yang

sama dengan Average Room Rate Statistic,

yaitu

mv_manager report with budget lastyear dengan query seperti pada

Gambar 3.96 yang dibentuk dalam materialized view pada PostgreSQL.

Meskipun berasal dari sumber dataset dan struktur query yang sama, fokus

analisis dashboard ini berbeda karena lebih menekankan pada total
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pendapatan hotel, mencakup room revenue, food revenue, beverage
revenue, FB other revenue, dan other revenue. Kolom-kolom ini berasal
dari proses ETL yang menggabungkan data historis, anggaran bulanan, dan
atribut klasifikasi hotel yang kemudian digunakan untuk menghitung metrik
seperti Budget, Actual, Last Year, Growth, dan Achievement.

b. Process

Perhitungan metrik pada dashboard Hotel Revenue Statistic melibatkan
agregasi  komponen  tabel pendapatan  hotel dari  dataset
mv_manager report with budget lastyear. Daftar kalkulasi metrik dan
filter yang digunakan untuk membuat dashboard Hotel Revenue Statistic
disajikan pada Tabel 3.17. Metrik Budget dihitung dari penjumlahan lima
jenis pendapatan anggaran. Metrik Actual diambil dari hotelrevenue,
sementara Last Year diperoleh dari prev_hotelrevenue sebagai pembanding.
Metrik Growth dihitung dengan rumus (Actual - Last Year) / Last Year *
100 untuk mendapatkan persentase perubahan kinerja antar tahun. Metrik
Achievement dihitung dari persentase pencapaian pendapatan aktual
terhadap total pendapatan anggaran, dengan menggunakan logika CASE
WHEN untuk menghindari pembagian dengan nol. Seluruh metrik difilter

berdasarkan cur_trxdate dengan rentang waktu tertentu sesuai kebutuhan.

Tabel 3.18 Rincian Metriks dan Filter pada Dashboard Hotel Revenue Statistic

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
BUDGET
SUN(g JSUN(l g
oSN oSl
(bt JSUM
Hotel (' )
R
Srarierie oum  ACTUAL column LAST YEAR 2025-05-01 s cur_tnudate < 20..
(Bar Chart) # hotelrevenue  # prev_hotelrevenue
SUM SUM
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Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
BUDGET
SUM(L g )#SUM(L
)4SUM(! )+SUM
(Mosdpr* )+SUM
(' )
coumn - ACTUAL ~ column LAST YEAR
# hotelrevenue # prev_hotelrevenue
aggregate ggregate
Hotel SUM SUM
Revenue GROWTH
Statistic ROUND( 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
CASE
(Pivot Table) WHEN SUM(; \ = @ OR SUM
(s 2 ) IS NULL THEN 2.0
ELSE ((SuM(i ) - SUM
(o )) * 100.0 / SUM
( et ))
END, 2
)
ACHIEVEMENT
ROUND(CASE WHEN (SuM(b ¢ ) + Sum
( ) + SUM
¢ 2) + SUM
[ QIS VLT O w=maan) 4+ SUM
(Swdgetolineesomeaz)) = 0 THEN 0.0
ELSE ((SUM(huwiez. « a) / (Sum
G 2 2) + SUM
( 2) + SUM
( 1) + SU
( =) + SUN
( ))) * 100.0)
END, 2)

Hotel Revenue Statistic menggunakan dua tipe chart yakni Bar Chart dan
Pivot Table, yang dirancang melalui antarmuka Apache Superset. Bar Chart
menampilkan perbandingan nilai Budget, Actual, Last Year berdasarkan
classcode dalam bentuk batang vertikal untuk memudahkan identifikasi
perbedaan kinerja antar jenis hotel. Pivot Table menyajikan data tabular
dengan struktur baris cur_trxdate dan kolom classcode, serta menerapkan
metrik yang telah dihitung sebelumnya pada setiap sel tabel. Fitur Apply
metrics on rows pada Pivot Table mendukung perbandingan nilai metrik
terhadap waktu dan jenis hotel secara bersamaan. Semua visualisasi

disesuaikan dengan filter waktu tertentu dan akan di-embed ke dalam sistem

Proses selanjutnya adalah pengembangan visualisasi pada dashboard

PMS untuk memantau performa keuangan hotel.

¢. Output
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Gambar 3.99 Output Dashboard Hotel Revenue Statistic

Dashboard Hotel Revenue Statistic seperti yang terlihat pada Gambar
3.99 menyajikan visualisasi ringkasan performa pendapatan hotel
berdasarkan brand hotel (classcode) untuk periode waktu tertentu
menggunakan bar chart dan pivot table. Bar chart memperlihatkan
perbandingan performa antar classcode untuk metrik Budget, Actual, Last
Year yang memudahkan identifikasi perbedaan capaian pendapatan. Pivot
table menyajikan informasi lebih granular dalam format tabel untuk
monitoring dan pelacakan angka Budget, Actual, Last Year, Growth, dan
Achievement berdasarkan waktu dan brand hotel. Seluruh visualisasi difilter
berdasarkan rentang waktu tertentu dan hasil visualisasi akan di-embed
dalam sistem PMS agar dapat diakses langsung oleh manajer hotel,
supervisor operasional, dan tim corporate sebagai dasar pengambilan

keputusan berbasis data aktual.
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3.2.9.6. CRM Menu Dashboard — Room Revenue Statistic

Pembangunan dashboard Room Revenue Statistic bertujuan untuk
membandingkan pendapatan kamar aktual, anggaran, dan performa tahun
sebelumnya, serta menghitung pertumbuhan dan pencapaian anggaran untuk
menganalisis kinerja pendapatan kamar hotel dalam periode tertentu. Berikut

adalah input, process, dan output dari dashboard Room Revenue Statistic:

a. Input

Input pada dashboard Room Revenue Statistic menggunakan dataset
yang sama dengan Average Room  Rate  Statistic, Yyaitu
mv_manager report with budget lastyear dengan query seperti yang
terlihat pada Gambar 3.96, yang dibentuk melalui pembuatan materialized
view (MV) menggunakan perintah SQL pada PostgreSQL. Meskipun
berasal dari sumber data dan struktur query yang sama, fokus penggunaan
data pada dashboard Room Revenue Statistic berbeda, yaitu pada total
pendapatan kamar (roomrevenue) yang dianalisis melalui tiga sudut
pandang yakni capaian aktual, anggaran, dan performa tahun sebelumnya.
Kolom yang digunakan dalam MV mencakup roomrevenue,
budgetroomrevenue, dan prev_roomrevenue, yang dihitung secara bulanan.
Semua input disiapkan dalam struktur dataset yang telah dioptimalkan dan

difilter berdasarkan parameter waktu transaksi (cur_trxdate) tertentu.

b. Process

Perhitungan metrik pada dashboard Room Revenue Statistic dimulai
dengan penyusunan formula kalkulasi untuk dataset
mv_manager report with budget lastyear. Daftar kalkulasi metrik dan
filter yang digunakan untuk membuat dashboard Room Revenue Statistic
disajikan pada Tabel 3.19. Tiga metrik utama (Budget, Actual, Last Year)
dihitung menggunakan function agregat SUM() terhadap kolom
budgetroomrevenue, roomrevenue, dan prev_roomrevenue. Dua metrik
evaluatif Growth dan Achievement, ditambahkan untuk mengukur

persentase perubahan dan pencapaian target anggaran. Metrik Growth
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dihitung dengan rumus (Actual - Last Year) / Last Year * 100 untuk
mendapatkan persentase perubahan kinerja antar tahun. Metrik Achievement
dihitung dari persentase pencapaian pendapatan aktual terhadap total
pendapatan anggaran, dengan menggunakan logika CASE WHEN untuk

menghindari pembagian dengan nol.

Tabel 3.19 Rincian Metriks dan Filter pada Dashboard Room Revenue Statistic

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter

coumn  BUDGET

# budgetroomrevenue

Room aggregate
Revenue SUM
Statistic 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
(Bar Charf) | <omn ACTUAL colmn L AST YEAR
# roomrevenue # prev_roomrevenue
aggregate aggregate
SUM SUM

coumn BUDGET

# budgetroomrevenue

aggregate

SUM
column ACTUAL  column LAST YEAR
# roomrevenue # prev_roomrevenue
R aggregate aggregate
oom
Revenue Sum SUM
Statistic GROWTH 2025-05-01 = cur_trxdate < 20...
. ROUND
(Pivot Table) : ic;(xss
WHEN SUM(, ) = @ OR SUM
( ) IS NULL THEN 0.0
ELSE ((SUM( ) - SUM
( )) * 100.0 / SUM
( )
END, 2

)
ACHIEVEMENT

ROUND(
CASE
WHEN SUM(Badpes wuin ) = 0 OR SUM
(loned ») IS NULL THEN 0.0
ELSE ((SUM(- ) / SUM
O wiszy) * 100.0)
END, 2

)

Proses selanjutnya adalah pengembangan visualisasi pada dashboard
Room Revenue Statistic menggunakan dua jenis grafik yakni Bar Chart dan

Pivot Table, keduanya dirancang melalui Apache Superset. Bar Chart
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membandingkan nilai anggaran, capaian aktual, dan performa tahun
sebelumnya secara horizontal berdasarkan pengelompokan classcode.
Sumbu X menggunakan classcode untuk membedakan jenis hotel,
sementara sumbu Y menampilkan nilai agregat dari ketiga metrik utama
(Budget, Actual, Last Year). Pivot Table menyajikan data dalam format
tabel dinamis, dengan cur trxdate sebagai baris dan classcode sebagai
kolom, serta metrik Growth dan Achievement diterapkan pada baris untuk
memberikan tampilan numerik yang lengkap. Visualisasi ini mendukung
analisis cepat terhadap tren pendapatan kamar dan evaluasi performa

berdasarkan klasifikasi hotel.

¢. Output

Dashboard Room Revenue Statistic seperti yang terlihat pada Gambar
3.100 menghasilkan visualisasi yang menunjukkan kinerja pendapatan
kamar hotel berdasarkan kategori classcode untuk periode waktu tertentu.
Visualisasi terdiri dari dua chart yakni Bar Chart yang membandingkan
agregat pendapatan aktual (Actual), target anggaran (Budget), dan capaian
tahun sebelumnya (Last Year), serta Pivot Table yang menampilkan rincian
data Budget, Actual, Last Year dengan persentase pertumbuhan (Growth)
dan tingkat pencapaian anggaran (Achievement). Semua data difilter
berdasarkan cur trxdate untuk memastikan hanya data periode waktu
tertentu yang ditampilkan. Bar Chart memudahkan perbandingan nominal
pendapatan antar kategori hotel, sementara Pivot Table menyediakan
analisis numerik yang lebih spesifik. Visualisasi ini akan diintegrasikan ke
dalam sistem Property Management System (PMS) dan dapat diakses oleh
manajemen operasional, seperti Hotel Manajer dan Board of Directors,
untuk evaluasi pendapatan, identifikasi penyimpangan terhadap target
anggaran, dan penyusunan strategi optimalisasi pendapatan kamar di

periode berikutnya.
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Gambar 3.100 Output Dashboard Room Revenue Statistic

3.2.9.7. CRM Menu Dashboard — Geographical Origin Of Business
Pembangunan dashboard Geographical Origin Of Business bertujuan
untuk menganalisis kontribusi asal geografis tamu hotel terhadap total
okupansi kamar, dengan memisahkan data berdasarkan wilayah domestik dan
internasional dalam periode waktu tertentu. Berikut adalah input, process, dan

output dari dashboard Geographical Origin Of Business:

a. Input

Input pada dashboard Geographical Origin Of Business menggunakan
dataset mv_geographical origin, yang mengumpulkan data asal geografis
tamu hotel berdasarkan tingkat okupansi kamar (room night). Dataset
dengan query SQL seperti pada Gambar 3.101 ini dibentuk melalui agregasi
data dari tabel mv_roomcountsheetguestprofile dalam sistem PMS, dengan
filtering untuk mengabaikan entri bertipe ratetype = 'HOU'. Agregasi

dilakukan  berdasarkan kombinasi atribut  hotelid, classcode,
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countrydescription, cityid, dan cityname dalam rentang waktu yang
ditentukan. Selanjutnya, dibuat materialized view yang membandingkan
kinerja room night pada bulan berjalan (cur trxdate) dengan bulan yang
sama tahun sebelumnya (prev trxdate) berdasarkan hotel dan kota asal
tamu. Proses ini menghasilkan dataset yang menyimpan informasi aktual
dan historis kontribusi kota terhadap total okupansi, baik untuk tamu

domestik maupun internasional.

=~ CREATE MATERIALIZED VIEW public.mv_geographical_origin
TABLESPACE pg_default
AS WITH actual_summary AS (

SELECT mv_roomcountsheetguestprofile.

date_trunc( 'month'::text, mv_roomcountsheetguestprofile )::date AS
count(*) AS N
mv_roomcountsheetguestprofile. »

mv_roomcountsheetguestprofile
mv_roomcountsheetguestprofile
mv_roomcountsheetguestprofile
mv_roomcountsheetguestprofile
FROM mv_roomcountsheetguestprofile

WHERE mv_roomcountsheetguestprofile.r critext <> "HOU'::text
GROUP BY (date_trunc('month’::text, mv_roomcountsheetguestprofile. )::date),
mv_roomcountsheetguestprofile.’ mv_roomcountsheetguestprofile.« N
mv_roomcountsheetguestprofile. , mv_roomcountsheetguestprofile
mv_roomcountsheetguestprofile ", mv_roomcountsheetguestprofile.
)
SELECT a.l

a. AS e,

a »

a. >

a >

a

a »

COALESCE(a.r ::numeric, @::numeric) AS ,

date_trunc( 'muonc .:text, a. - 'l year'::interval)::date AS

COALESCE(b. ::numeric, @::numeric) AS

FROM actual_summary a

LEFT JOIN actual_summary b ON AND ( - "1 year'::interval)

AND
WITH DATA;

Gambar 3.101 Query Materialized View mv_geographical origin

b. Process

Perhitungan metrik pada dashboard Geographical Origin Of Business
dimulai dengan menghitung total room night aktual dan tahun sebelumnya
menggunakan fungsi agregat SUM(roomnight) dan SUM(prev_roomnight)
untuk masing-masing kota. Daftar kalkulasi metrik dan filter yang
digunakan untuk membuat dashboard Geographical Origin Of Business
disajikan pada Tabel 3.20. Selanjutnya, kontribusi setiap kota terhadap total
okupansi dihitung melalui persentase dengan function OVER ().
Perhitungan ini dilakukan di Apache Superset menggunakan custom metric

builder dan window function untuk menghitung proporsi masing-masing
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kota. Semua metrik difilter berdasarkan waktu transaksi tertentu, brand
hotel (classcode), dan hotel name agar visualisasi relevan dengan konteks

unit hotel terkait.

Tabel 3.20 Rincian Metriks dan Filter pada Dashboard Geographical Origin Of Business

Nama Chart Kalkulasi Metriks Filter
columnRN ACTUAL column RN LAST YEAR
# roomnight # prev_roomnight
countrydescription = 'Indonesia’
. aggregate aggregate
Geographical 2025-05-01 < cur_trxdate < 20...
Origin Of SUM SUM
B I i 1 1
I:;(l)';@;ia ACTUAL (%) classcode IN ('PREMIERE')
(Table)y | U BE . 12 ek ) hotelname IN (‘Hotel Santika Pre...
LAST YEAR (%)
SUM( ) / Sum(sum( ))
OVER()
columnRN ACTUAL column RN LAST YEAR
# roomnight # prev_roomnight
countrydescription <> 'Indonesia’
. aggregate aggregate
Geographical . 2025-05-01 < cur_trudate < 20...
Origin Of SUM SUM
Business - classcode IN ('PREMIERE')
International AETUAL(%) SUM(SUM
(Table)y | U ) { SN J) OVER ) hotelname IN ('Hotel Santika Pre...
LAST YEAR (%)
SUM( ) / Sum(sum( ))
OVER()

Proses selanjutnya adalah pengembangan visualisasi pada dashboard
Geographical Origin of Business menggunakan tabel untuk mengorganisasi
hasil analisis berdasarkan kategori wilayah yang dibagi menjadi dua bagian
yakni Indonesia dan International. Setiap tabel menampilkan daftar kota
yang diurutkan berdasarkan kontribusinya terhadap total room night,
dengan cityname sebagai dimensi utama yang disusun vertikal
menggunakan chart table di Apache Superset. Visualisasi ini menampilkan
empat metrik utama yakni Room Night Actual, Actual (%), Room Night Last
Year, dan Last Year (%). Filter diterapkan untuk memisahkan data domestik
dan internasional berdasarkan countrydescription, serta filter waktu dan

brand hotel diterapkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil visualisasi
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ini digunakan untuk mengevaluasi kontribusi geografis tamu hotel terhadap

total okupansi berdasarkan asal wilayah.

¢. Output

G rovems Gravi Dashboards  Charts  Datasets  SQL «

Fliters @ e [CRM - PMS] Geographical Origin Of Business Published T 2 7 da Edit dashboard

Indonesia *@® @
previous calendar month

Show 20 « entries per page
Brand

PREMIERE

Geographical Origin Of Business - International ® ;

city RN 8 RN (LastYear) % (LastYear)

Gambar 3.102 Output Dashboard Geographical Origin Of Business

Dashboard Geographical Origin of Business seperti yang terlihat pada
Gambar 3.102 menyajikan visualisasi dalam bentuk tabel yang
menggambarkan kontribusi kota-kota asal tamu terhadap okupansi kamar
hotel dalam periode waktu tertentu. Output ini dibagi menjadi dua bagian
yakni domestik dan internasional. Setiap bagian menampilkan Room Night
Actual, Room Night Last Year, serta persentasenya terhadap total
berdasarkan metrik SUM(roomnight) dan SUM/(prev_roomnight). Data
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disusun berdasarkan nama kota (cityname) untuk memudahkan identifikasi
wilayah dengan kontribusi tinggi atau penurunan kinerja dibandingkan
tahun sebelumnya. Visualisasi ini memberikan wawasan terkait sebaran
pasar tamu lokal dan internasional, dan hasil dashboard akan diintegrasikan
langsung ke dalam sistem Property Management System (PMS) untuk
diakses oleh manajer operasional, tim front office, dan manajemen hotel.
Tujuannya adalah mendukung pemantauan performa okupansi wilayah
secara real-time dan memperkuat pengambilan keputusan terkait strategi

promosi dan segmentasi pasar berdasarkan asal tamu.

3.2.10. Embedding Dashboards — Deploy Dashboard ke Sistem PMS
Menggunakan API dan SDK

Pemanfaatan Application Programming Interface (API) dalam proses
embedding dashboard berperan penting sebagai jembatan komunikasi antara
aplikasi eksternal dan sistem Apache Superset. API berfungsi untuk
mengautentikasi akses pengguna, meminta token otorisasi, serta mengambil
data atau resource yang akan ditampilkan dalam antarmuka sistem lain seperti
PMS (Property Management System). Kode terkait proses embedding
dashboard menggunakan API dapat dilihat pada Gambar 3.104, yang mana
dalam proses integrasi ini, API Superset digunakan untuk melakukan
permintaan login dengan metode POST ke endpoint server, yang kemudian
memberikan akses token sebagai identitas akses. Setelah memperoleh akses
token, sistem melakukan permintaan token CSRF (Cross Site Request
Forgery) melalui endpoint server yang dibutuhkan untuk melakukan
permintaan lanjut seperti pengambilan guest token. Guest token ini diperlukan
agar pengguna dapat mengakses dashboard Superset yang di-embed tanpa
login langsung ke Superset, namun tetap dalam otorisasi yang dikendalikan.
Semua komunikasi dilakukan secara secured dengan protokol HTTPS dan
format data JSON, serta disertai header otentikasi yang sesuai standar API
modern. Dalam proyek embedding dashboard pada sistem PMS, proses login,
otorisasi, dan pengambilan guest token menggunakan alur ini dijalankan

melalui script berbasis axios yang terintegrasi langsung dengan kode backend
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sistem. Tahapan ini menjadi fondasi penting sebelum dashboard dapat

ditampilkan secara utuh melalui mekanisme Software Development Kit (SDK)

pada sisi frontend.

async function getSupersetGuestTokenViaOldEndpoint(password, provider, username) {
// 1. access token

const pmsAuthToken = getAPIToken();
const apiBaseUrl = getAPIBaseURL();

// 2. CSRF token
const csrfResponse = await axios.get(

const csrfToken = csrfResponse.data?.result;

- ex—2 N &

// 3. guest token
const supersetResponse = await axios.post(

resources: [{
type: "dashboard",
id: DASHBOARD_ID

const guestToken = supersetResponse.data?.token;

Gambar 3.103 Code Embedding Dashboard with AP1 GuestToken
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Penggunaan Software Development Kit (SDK) dari Superset menjadi
komponen utama dalam proses visualisasi dashboard secara langsung di dalam
sistem PMS setelah proses otorisasi API selesai dilakukan. SDK Superset
bekerja dengan prinsip client-side rendering menggunakan /ibrary JavaScript
bernama  @superset-ui/embedded-sdk  yang  menyediakan  function
embedDashboard untuk menyisipkan dashboard ke dalam elemen HTML
tertentu pada halaman web. Function tersebut memerlukan beberapa parameter
penting seperti ID dashboard, domain Superset, mount point elemen HTML,
token otorisasi dari API, konfigurasi tampilan (misalnya menyembunyikan
judul atau tab), serta parameter URL tambahan seperti nama hotel, kelas hotel,
dan rentang waktu transaksi yang dikirim dari form input di sistem PMS. Kode
terkait proses embedding dashboard menggunakan SDK dapat dilihat pada
Gambar 3.104. Dalam kasus proyek di Kompas Gramedia, embedding
dilakukan ke sistem PMS milik unit hotel menggunakan komponen HTML div
sebagai kontainer dashboard, dengan alur on-click tombol yang memicu
proses pengambilan token dan pemanggilan function embedDashboard.
Seluruh interaksi dilakukan secara dinamis menggunakan jQuery dan
moment.js untuk mengelola format tanggal. Dengan pendekatan ini,
dashboard Superset dapat ditampilkan langsung di PMS tanpa memerlukan
login terpisah, mendukung kebutuhan visualisasi lintas peran di level
operasional maupun manajerial hotel, serta memastikan pengalaman pengguna
yang lebih ringkas dan terintegrasi antar sistem internal.

<script src="

k" ></script>

const guestToken = await getSupersetGuestTokenViaOldEndpoint

await supersetEmbeddedSdk.embedDashboard({
id: DASHBOARD_ID,
supersetDomain: SUPERSET_DOMAIN,
mountPoint: document.getElementById("dashboard-container")
fetchGuestToken: () => Promise.resolve(guestToken),

Gambar 3.104 Code Embedding Dashboard with SDK Superset

193

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



3.2.10.1. Embedding Dashboards — Deploy Dashboard Hotel Statistic

E Hotel Statistic | Amaris Hotel Panglima Polim - Hospitality Suite ~ User : ADMIN38
.
AMAIriShote!
Hotel Statistic
Transaction Date &  05/01/2025 B  05/31/2025
a

Summary  Trends

Hotel Revenue TO ¢ Room Revenue T F&B Revenue TO ! Other Revenue T !

Room Nights TO ¢ Avg. Occupancy G Avg. Room Rate TO ! RevPAR T !

MyValue Room TO ¢ MyValue Room TO ! MyValue Room TO MyValue Room =

Revenue (All) Revenue (Direct) Nights (All) Nights (Direct)

©2019-25 Corporate IT & IS - Kompas Gramedia - v 2.1.0 | Login User : ADMIN38 | Server Date : Jun, 27 2025 | Working Date : Apr, 12 2025 | Cashier : OPEN | Lock Status : UNLOCK

Gambar 3.105 Hasil Deployment Dashboard Hotel Statistic

Deployment dashboard Hotel Statistic ke dalam sistem Property
Management System (PMS) dilakukan melalui proses embedding
menggunakan API dan SDK dari Apache Superset, yang diintegrasikan ke
menu Analytics & Reports. Proses ini memanfaatkan fitur embedded
dashboard Superset dengan DASHBOARD ID yang digunakan dalam kode
frontend berbasis JavaScript melalui library @superset-ui/embedded-sdk di
Microsoft Visual Studio. Dashboard berinteraksi menggunakan /library axios
untuk komunikasi API dan moment.js untuk pengelolaan format tanggal.
Struktur kode mirip dengan konsep embedding seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya dan terlihat pada Gambar 3.103 dan Gambar 3.104, dengan
perbedaan pada parameter yang digunakan, seperti DASHBOARD ID untuk
Hotel Statistic dan input parameter seperti param_time range,
param_hotel_name, dan param_hotel class. Proses dimulai dengan otorisasi
token API Superset, pengambilan CSRF token, dan pembuatan guest token
untuk akses embed dashboard. Fitur filter dinamis membantu pemilihan
periode waktu tanpa keluar dari PMS. Hasil embed dashboard ini

memudahkan manajer hotel, supervisor, dan staf administrasi dalam
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menganalisis data keuangan dan performa hotel secara terpadu, mempercepat
pengambilan keputusan tanpa mengakses Superset secara terpisah. Visualisasi
hasil akhir deployment dashboard Hotel Statistic dapat dilihat pada Gambar
3.105.

3.2.10.2. Embedding Dashboards — Deploy Dashboard Reservation & OTA

E Reservation & OTA | Amaris Hotel Panglima Polim - Hospitality Suite  User : ADMIN38
.
AMAriShoel
Reservation & OTA
Transaction Date 8  0s/01/2025 8 05312025

Summary  Daily Report  OTA Summary  Daily OTA ~ WIG & SDR

Daily OTA Reservation TO ! OTA Reservation per Hour TO

Daily OTA Cancellation TO ! OTA Cancellation per Hour TO !

Cashi

©2019-25 Corporate IT & IS - Kompas Gramedia - v 2.1.0 | Login User : ADMIN38 | Server Date : Jun, 27 2025 | Working Date : Apr, 12 2025 | Cashier : OPEN | Lock Status : UNLOCK

Gambar 3.106 Hasil Deployment Dashboard Reservation & OTA

Embedding Reservation & OTA Dashboard ke dalam sistem Property
Management System (PMS) dilakukan melalui integrasi Apache Superset ke
menu Analytics & Reports di PMS menggunakan API dan SDK. Proses
dimulai dengan pengambilan DASHBOARD ID dari fitur embed Superset,
yang dimasukkan ke dalam kode JavaScript di Microsoft Visual Studio
menggunakan [library (@superset-ui/embedded-sdk. Autentikasi dilakukan
melalui login Superset API untuk memperoleh access token dan CSRF token,
diikuti dengan permintaan guest token agar dashboard dapat diakses tanpa
login ulang. Filter dinamis seperti tanggal transaksi menggunakan /library
moment.js dan datepicker akan membantu pengguna memilih periode untuk
memvisualisasikan data reservasi dan OTA (Online Travel Agent). Struktur
kode embedding ini mirip dengan proses embed dashboard lainnya, seperti

yang telah dijelaskan sebelumnya dan terlihat pada Gambar 3.103 dan Gambar
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3.104 dengan penyesuaian pada parameter URL dan ID dashboard. Dashboard
ini menyajikan metrik seperti Total Reservation, Group Reservation,
Cancellation, Avg. Stay Period, dan lainnya, serta tren harian dalam submenu
seperti Daily Report, OTA Summary, dan Daily OTA. Data berasal dari sistem
reservasi hotel yang telah diproses ETL dan divisualisasikan dalam big number
chart, line chart, area chart, bar chart, dan table. Dashboard interaktif ini
diakses langsung oleh pengguna PMS, seperti front office supervisor dan
revenue manajer, untuk memantau performa reservasi dan OTA secara
menyeluruh, mempercepat respon terhadap pola pembatalan, dan mendukung
perencanaan promosi OTA. Visualisasi hasil akhir deployment dashboard

Reservation & OTA dapat dilihat pada Gambar 3.106.

3.2.10.3. Embedding Dashboards — Deploy Dashboard Room Statistic

E Room Statistic | Amaris Hotel Panglima Polim - Hospitality Suite  User : ADMIN38 ~
»

AMAriShotel

Room Statistic

Transaction Date 8 05/01/2025 88  05/31/2025 See Analytic

Room Type  Room Nights & Revenue  Distribution

Revenue Distribution TO ! Revenue Distribution Per Type TO

k= Room Statistic

@ Room (@ Others (Al (Inv)

Room Revenue Distribution TO Room Rev. Distribution Per Type TO

©2019-25 Corporate IT & IS - Kompas Gramedia - v 2.1.0 | Login User : ADMIN38 | Server Date : Jun, 27 2025 | Working Date : Apr, 12 2025 | Cashier : OPEN | Lock Status : UNLOCK

Gambar 3.107 Hasil Deployment Dashboard Room Statistic

Embedding  Room  Statistic ~ Dashboard  dilakukan  dengan
mengintegrasikan visualisasi dari Apache Superset ke dalam sistem PMS pada
menu Analytics & Reports menggunakan API dan SDK yang mendukung
autentikasi token dan parameter dinamis. Proses dimulai dengan pengambilan
DASHBOARD ID dari fitur "Embed this dashboard" di Superset, yang
kemudian dimasukkan ke dalam script JavaScript di Microsoft Visual Studio

menggunakan library @superset-ui/embedded-sdk. Akses ke API Superset
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diperlukan untuk memperoleh access token, CSRF token, dan guest token agar
dashboard dapat ditampilkan langsung dalam PMS tanpa login terpisah.
Dashboard ini dilengkapi dengan filter dinamis untuk rentang tanggal
transaksi, hotel brand, dan hotel name yang membantu pengguna memilih
periode analisis distribusi pendapatan kamar berdasarkan tipe dan jenis room
night di hotel tertentu. Struktur kode mirip dengan konsep embedding seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya dan terlihat pada Gambar 3.103 dan Gambar
3.104 dengan perbedaan pada parameter URL dan ID dashboard sesuai dengan
nama dan isi visualisasi. Manfaat utama embedding ini adalah menyajikan data
pendapatan kamar secara real-time dan interaktif di sistem PMS agar dapat
diakses oleh staf operasional hotel, mendukung analisis performa per tipe
kamar, dan pola kontribusi pendapatan harian. Visualisasi hasil akhir

deployment dashboard Room Statistic dapat dilihat pada Gambar 3.107.

3.2.10.4. Embedding Dashboards — Deploy Dashboard Revenue Statistic

E Revenue Statistic | Amaris Hotel Panglima Polim - Hospitality Suite ~ User : ADMIN38
AMAriShorel o
Revenue Statistic
Transaction Date B os/on2025 B os/3112025
Summary  HotelRevenue  Room Revenue  F&BRevenue  OtherRevenue  Occupancy  Avg. Room Rate
Revenue vs Budget vs Last Year TO ¢
— S—

@ Room Revenue_1 year ago (l) Room Revenue Budget_1 year ago Other Revenue_1 year ago Other Revenue Budget_1year ago (il F&8 Revenue_1 year ago

@ 788 Revenue Budget_1yearago ([l 3-Room Revenue (il 3-Room Rev. Budget ([l 2-F&EB Revenue ([l 2-F&B Rev. Budget [l 1-Other Revenue -Other Rev. Budget
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Gambear 3.108 Hasil Deployment Dashboard Revenue Statistic

Deployment Revenue  Statistic = Dashboard dilakukan dengan
menyisipkan tampilan visualisasi Superset ke dalam sistem PMS

menggunakan API dan SDK Superset yang diintegrasikan dalam kode berbasis
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Visual Studio. Dashboard ini diintegrasikan ke dalam menu Analytics &
Reports pada sistem PMS hotel KG Hospitality dan dirancang untuk
menampilkan perbandingan pendapatan aktual, anggaran, dan capaian tahun
sebelumnya. Proses embedding dimulai setelah dashboard dipublikasikan di
Apache Superset, kemudian DASHBOARD _ID diperoleh melalui fitur Embed
Dashboard dari Superset, yang menghasilkan UUID untuk referensi dalam
kode integrasi. Proses ini dimulai dengan mengakses endpoint login API
Superset untuk memperoleh access token, CSRF token, dan guest token yang
diperlukan oleh SDK untuk merender dashboard di halaman HTML.
Pengguna dapat memilih rentang tanggal transaksi melalui komponen input
tanggal yang terhubung dengan parameter param_time range pada Superset,
serta filter seperti klasifikasi hotel dan nama hotel pada URL dashboard.
Visualisasi interaktif yang dihasilkan menampilkan grafik Revenue vs Budget
vs Last Year, mencakup kategori pendapatan seperti Room Revenue, F&B
Revenue, dan Other Revenue, yang disandingkan dengan nilai anggaran dan
historis tahun sebelumnya. Hasil ini memberikan gambaran kinerja keuangan
yang responsif untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial hotel.
Visualisasi hasil akhir deployment dashboard Revenue Statistic dapat dilihat
pada Gambar 3.108.

3.2.10.5. Embedding Dashboards — Deploy Dashboard Outlet Statistic
Deployment Outlet Statistic Dashboard dilakukan dengan menyisipkan
visualisasi data dari Apache Superset ke dalam sistem PMS menggunakan API
dan SDK Superset yang diintegrasikan dalam platform Visual Studio.
Dashboard 1n1 ditempatkan pada menu Analytics & Reports untuk
menampilkan informasi pendapatan Food Revenue, Beverage Revenue, F&B
Other Revenue, dan Other Revenue dalam format angka dan grafik tren.
Pengguna menentukan periode transaksi melalui date picker, yang diteruskan
sebagai parameter param_time range dalam proses embedding. Proses
dimulai dengan pengambilan DASHBOARD 1D dari fitur Embed Dashboard
Superset, yang menghasilkan UUID untuk digunakan dalam kode integrasi,

dengan otentikasi dilakukan melalui API Superset untuk memperoleh access
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token, CSRF token, dan guest token. Visualisasi dirender menggunakan

metode embedDashboard() dari SDK Superset dan disisipkan dalam elemen

HTML pada halaman target. Struktur kode mirip dengan konsep embedding

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dan terlihat pada Gambar 3.103 dan

Gambar 3.104, namun disesuaikan dengan parameter dan konfigurasi untuk

Outlet Statistic. Output dashboard ini menunjukkan total pendapatan

berdasarkan kategori serta grafik tren harian untuk Food Revenue, Beverage

Revenue, dan Other Revenue yang dapat diakses langsung oleh pengguna

sistem PMS. Implementasi dashboard ini memberikan gambaran menyeluruh

terhadap performa F&B outlet hotel dalam tampilan responsif dan terhubung

langsung dengan data terkini. Visualisasi hasil akhir deployment dashboard

Outlet Statistic dapat dilihat pada Gambar 3.109.

; =]
amariShorel
Outlet Statistic
Transaction Date &  05/01/2025
Summary  F&BRevenue  Other Revenue
Food Revenue 7O ! Beverage Revenue = @ :
Food Revenue Trend 70 !

©2019-25 Corporate IT & IS - Kompas Gramedia - v 2.1.0 | Login User : ADMIN38 | Server Date : Jun

Outlet Statistic | Amaris Hotel Panglima Polim - Hospitality Suite ~ User : ADMIN38

F&B Other Revenue =@ : Other Revenue T ¢

Beverage Revenue Trend 70 !

272025 | Working Date : Apr, 12 2025 | Cashier : OPEN | Lock Status : UNLUCK

Gambar 3.109 Hasil Deployment Dashboard Outlet Statistic

3.2.10.6. Embedding Dashboards — Deploy Dashboard CRM
Deployment CRM - Market Segment Growth by Brand Dashboard

dilakukan melalui integrasi Apache Superset ke dalam sistem PMS

menggunakan metode embedding dengan kombinasi API dan SDK Superset,
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dan dikembangkan di platform Microsoft Visual Studio. Dashboard ini
ditempatkan di menu Analytics & Reports dan menyajikan metrik
pertumbuhan segmen pasar berdasarkan brand hotel, khususnya untuk Room
Night yang dibandingkan antara tahun tertentu. Pengguna dapat memilih bulan
dan tahun transaksi melalui date picker, yang dikirim sebagai parameter
param_time_range untuk menyesuaikan periode visualisasi.
DASHBOARD ID diperoleh melalui fitur Embed Dashboard Superset, yang
menghasilkan UUID unik untuk identifikasi dalam kode integrasi. Proses
autentikasi melibatkan pengambilan access token melalui API Superset, CSRF
token, dan pembuatan guest token yang digunakan oleh SDK Superset untuk
merender dashboard di halaman sistem PMS. Output-nya berupa grafik batang
yang menunjukkan nilai pertumbuhan untuk masing-masing segmen pasar
dengan persentase positif dan negatif yang menggambarkan performa brand.
Hasil visualisasi ini digunakan oleh tim manajemen untuk menganalisis tren
pertumbuhan segmen pasar, yang berdampak pada strategi pemasaran dan
segmentasi pelanggan. Visualisasi hasil akhir deployment dashboard CRM -
Market Segment Growth by Brand dapat dilihat pada Gambar 3.110.

B Market Segment Growth by Brand | Amaris Hotel Panglima Polim - Hospitality Suite ~ User : ADMIN38

aMArishos!

Market Segment Growth by Brand

Transaction Date g 172024

See Analytic

© Analytics 5 Growth November 2023-2024

Room Night TO

© CRM Analysis Corporate Government Group - IT Series nline Travel Agent
Report

@ Growth (%) (A1) (iv
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Gambar 3.110 Hasil Deployment Dashboard CRM
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Seluruh dashboard yang dikembangkan untuk kebutuhan unit bisnis
hospitality telah berhasil diintegrasikan ke dalam sistem PMS pada menu
“Analytics & Reports”, dan saat ini telah digunakan secara aktif oleh Kompas
Gramedia, khususnya oleh Group of Hotel & Resorts. Dashboard ini
dimanfaatkan oleh Board of Directors serta para manajer hotel sebagai alat
bantu dalam proses pengambilan keputusan berbasis data, yang mencakup
analisis performa hotel, pendapatan, serta berbagai metrik operasional lainnya.
Pemanfaatan dashboard ini turut dibahas dalam meeting bersama setiap dua
minggu sekali dengan para stakeholder seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.111, dimana mereka mengevaluasi hasil dashboard untuk menentukan

langkah-langkah strategis yang perlu diambil ke depannya.

Gambar 3.111 Bukti Meeting Implementasi dan Pembahasan Hasil Dashboard

3.2. Kendala yang Ditemukan

Kegiatan magang tidak terlepas dari tantangan yang menjadi bagian penting
dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri di lingkungan kerja profesional.
Selama menjalani magang, terdapat beberapa kendala yang perlu dihadapi dan
diselesaikan secara bertahap untuk mendukung kelancaran proyek yang dijalankan,

antara lain:
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. Keterbatasan pengetahuan terhadap mekanisme kerja proyek yang berbeda

dengan pembelajaran di kampus, terutama dalam penggunaan software dan
proses teknis yang baru. Kurangnya pengalaman praktis dalam merancang
pipeline, mengelola data warehouse, dan deployment dashboard membuat
proses adaptasi memerlukan waktu lebih lama.

Pemahaman struktur data menjadi tantangan karena setiap sistem memiliki
database berbeda dan banyak tabel yang tidak terdokumentasi. Hal ini
menghambat proses join antar tabel dan memperlambat pembuatan query
ETL, sehingga berdampak pada keterlambatan visualisasi data.

Gangguan jaringan dan konektivitas server sering terjadi saat mengakses
Apache Superset, dengan error network timeout atau connection refused.
Gangguan ini menghambat proses perancangan dan penyimpanan
dashboard karena harus menunggu server kembali normal.

Keterbatasan komunikasi dengan mentor akibat jadwal dinas luar kota yang
padat menghambat progres pekerjaan karena respon sering tertunda. Selain
itu, minimnya rekan kerja yang menguasai tools memperlambat beberapa

tugas yang membutuhkan bantuan teknis dari mentor.

3.3. Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Setiap tantangan yang muncul selama pelaksanaan magang menjadi peluang

untuk mengembangkan kemampuan adaptasi dan problem solving dalam

lingkungan kerja. Berbagai upaya dilakukan secara bertahap dan terarah untuk

mengatasi kendala-kendala yang telah dijelaskan pada Subbab 3.3, di antaranya

adalah sebagai berikut:

l.

Pendalaman fools selama magang dilakukan secara mandiri melalui
platform pembelajaran online seperti dokumentasi resmi fools tersebut,
forum komunitas, dan tutorial video di YouTube. Fokus pembelajaran ini
mencakup pemahaman alur kerja end-to-end dalam pembuatan dashboard
hospitality, mulai dari pipeline ETL di Azure Data Factory, pembuatan
materialized views dengan PostgreSQL di DBeaver, hingga visualisasi data

di Apache Superset. Selain itu, mempelajari proyek-proyek terdahulu dari

202

Perancangan Dashboard Hospitality pada..., Karin Eldora, Universitas Multimedia Nusantara



mentor juga memberikan referensi praktis yang mempercepat adaptasi dan
meningkatkan kemampuan teknis secara bertahap.

2. Kendala memahami struktur data di sistem PMS, POS, dan CRM diatasi
dengan mengeksplorasi struktur tabel dan kolom melalui DBeaver, lalu
mendokumentasikannya dalam catatan pribadi. Pemahaman relasi antar
tabel divalidasi melalui diskusi dengan mentor untuk mempercepat
pembuatan guery dan meningkatkan akurasi pipeline serta dashboard.

3. Masalah koneksi ke server Apache Superset diatasi dengan melapor ke
mentor dan menghubungi tim IT Ops untuk penanganan teknis. Sambil
menunggu server normal, peserta magang mengerjakan tugas lain agar
waktu tetap produktif dan pekerjaan tidak tertunda.

4. Kendala komunikasi dengan mentor diatasi dengan menjadwalkan diskusi
online melalui Microsoft Teams dan rutin mengirimkan progres pekerjaan
melalui chat agar tetap ter-monitoring. Jika ada pertanyaan teknis namun
tidak urgent, peserta magang melakukan eksplorasi mandiri dan mencatat

hal-hal penting untuk dibahas saat mentor kembali.
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